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KATA PENGANTAR 

Prosiding ini diterbitkan sebagai kumpulan makalah ilmiah yang 

disampaikan pada acara Workshop Nasionai Bisnis Biodiesel dan Bioethanol di 

Indonesia, yang diselenggarakan pada tanggal 21 November 2006 di Hotel Gran 

Melia Jakarta. Workshop ini bertemakan "Pengembangan Biodiesel dan 

Bioethanol untuk Meningkatkan Ketahanan Energi Nasional", dengan tujuan 

untuk mensosialisasikan perkembangan industri bahan bakar nabati di Indonesia, 

meningkatkan pemahaman terhadap peluang dan tantangan yang dihadapi 

dalam pengembangan industri biodiesel dan bioetanol, meningkatkan komunikasi 

dan kerjasama saling menguntungkan antar sesama sfakeholder 

pengembangan industri biodiesel dan bioetanol, mempromosikan penyediaan 

dan pemanfaatan bahan bakar nabati (biofuel). 

Isi makalah yang dimuat tidak mengalami perubahan yang substansial, 

hanya bersifat teknis seperti tata lay out, penyeragaman format dan perubahan 

ringan lainnya. Maka dari itu isi yang terkandung dalam tulisan tetap menjadi 

tanggung jawab masing-masing penulisnya. 

Prosiding Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioethanol di 

Indonesia ini diterbitkan oleh Surfactant and Bioenergy Research Center (SBRC) 

LPPM IPB bekerjasama dengan Kadin Indonesia. Kami mengucapkan terima 

kasih kepada semua Pembicara, Peserta, Panitia, Undangan dan semua pihak 

yang telah mendukung kesuksesan terselenggranya kegiatan ini hingga 

penerbitan prosiding. 

Kami berharap semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua 

sebagai media komunikasi ilmiah, penambah wawasan, dan juga sebagai 

sumber pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

bidang biodiesel dan bioethanoi. Meskipun panitia telah bekerja sernaksimal 

mungkin untuk penerbitan prosiding ini, namun demikian segala' kritik dan saran 

yang membangun akan kami terima dengan senang hati, dan utamanya semoga 

dapat menjadi bahan perbaikan bagi kegiatan serupa di masa mendatang. 

Bogor, Januari 2007 

Ketua Panitia 

Dr. Ir. Erliza Hambali 
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LAPBRAN KETUA PAN1'61A PENGARAH 

PADA ACARA WORKSHOP NASIONAL 

" BBISNIS SIODIESEL DAN BIOETHAMOL DI IfilDONESIA " 
JakaFta, 21 November 2006 

Yth. Bapak Purnomo Yusgiantoro, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

Para Undangan, Para Peserta Workshop dan hadirin sekalian yang saya horrnati, 

Assalamuaiaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Pertama-tama, saya, atas nama Panitia Penyelenggara VVorkshop 

mengu~apkan selamat datang dan selarnat pagi kepada Bapak Menteri, para 

undangan, termasuk rekan-rekan pengurus Kadin (ndonesia dan para peserta. 

Kami ucapkan terirnakasih atas kehadiran Bapak-Bapak, ibu-lbu serta Saudara- 

Saudara sekalian, pada Workshop Nasional "Bisnis Biodiesel dan Bioefhanol di 

Indonesia" ini. Besar harapan kami kehadiran Bapak-Bapak, Ibu-lbu serta 

Saudara-Saudara dapat mendorong mempercepat pengadaan bahan bakar 

nabati (biofuel), khususnya biodiesel dan bioethanol. 

Bapak Menteri, para undangan dan para peserta yang saya homati, 

Workshop Nasional Biodiesel dan Bioethanol ini merupakan keilanjutan 

dari serangkaian kegiatan sebelumnya yang tujuan utamanya adalah 

inensosiafisasikan Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan 

Energi Nasional dan lnstruksi Presiden No. 1 tahun 2006 tentang Penyediaan 

dan Pemanfaatan bahan bakar nabati (biofuel). 

Wrkshop ini mempunyai dua tujuan utarna, yaitu : Pertama, untuk 

memfasilitasi para pengusaha anggota Kadin dan di luar Kadin agar memperoleh 

informasi yang benar tentang kebijakan enerig nasionaf dan penyediaan serta 

pemanfaatan bahan bakar nabati (biofuel), dan kedua sekaligus rnernbuka 

peluang bisnis biodiesel dan bioethanol yang enguntungkan dalam jangka 

panjang. Disamping itu, diharapkan pula dari Workshop ini dapat memberikan 
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masukan (rekomendasi) kepada Pemerintah dalam beberapa hat yang sampai 

saat ini masih memerlukan perbaikan. 

Bapak Menteri, para undangan dan para peserta yang saya hormati, 

Dapat saya laporkan bahwa Workshop ini diikuti oleh sekitar 250 

peserta yang berasal dari Kadin Pusat dan Kadin Daerah (Provinsi, 

KabupatenlKota), baik pengunrs rnaupun anggota, pejabat pemerintah, para 

pengusaha non-anggota Kadin, BUMN, LSM dan perguruan tinggi. 

Workshop ini akan dibuka oleh Bapak Dr. Purnomo Yusgiantoro, 

Menteri energi dan Sumber Daya Mineral yang sekaligus akan menyampaikan 

keynote speech mengenai "Kebijakan Pemanfaatan Energi AIternatif di 

Indonesia". Selain itu, berturut-tumt Bapak Sugiharto, Menteri Negara BUMN 

akan menyampaikan materi tentang "Kebijakan Pengembangan dan 

Pemanfaatan Biofuel di Lingkup BUMN", diianjutkan oleh Bapak Fahmi Idris, 

Menteri Perindustrian dengan materi tentang "Kebijakan lndustil Biodiesel dan 

Bioethanol di Indonesia". 

Bapak Menteri, para undangan dan para peserta yang saya hormati, 

Kami laporkan pula bahwa Workshop ini diikuti oteh pameranlDisplay 

tentang peluang bisnis biodiesei dan bioethanol, yang diikuti oleh berbagai 

instansi dan pengusaha terkait. 

Dalam rangka rnensosialisasikan Perpres No. 5 Tahun 2006 dan lnpres 

No. 1 Tahun 2006 tersebut, Kadin lndonesia bekerjasarna dengan pihak-pihak 

lain terutama stakeholders terkait, akan akan secara intensif dan terus-menerus 

mengadakan serangkaian kegiatan seperti hari ini, dirnana kali ini Kadin 

lndonesia beke jasama dengan Institut Peaanian Bogor (IPB). Beberapa waktu 

yang lalu Kadin lndonesia bekerjasama dengan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Perkebunan, Departemen Pertanian telah menyelenggarakan 

pelatihan tentang jarak pagar sebagai bahan baku biodiesel, dan untuk tahun 

2007 kegiatan ini akan kami lanjutkan. 
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Besra harapan kami, dari Rforkshop ini akan ada tindak ianjut, baik oleh 

Kadin Indoesia di pusat, Kadin di provinsi/kabupaten/kota, dan IPB serta 

lembaga pemerintah teikait. 

Kami informasikan bahwa sebelum acara penutupan, akan dilakukan 

penyershan produk biodiesel dan bioethanol dari Duta Energi kepada Kadin 

Indonesia mewakili dunia usaha. 

Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terimakasih kepada para 

sponsor yang tefah memungkinkan terselenggaranya Scar8 ini dan Panitia 

Pelaksana yang telah bekerja keras menyiapkasl segala sesuatunya derni 

suksesnya workshop ini. 

Demikian dapat kami laporkan, selanjutnya kami mohonkan kepada 

Bapak Purnomo Yusgiantoro untuk membuka secara resmi workshop dan 

menyampaikan keynote speech. 

Tefimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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SAMBUTAN KETElA UMUM KAQfN llVDONESIA 

PADA AGAWA LVQRKSMOP NASlONAL 

" BlSNlS SlODlESEL DAN BIOETWANOL BI SNDONESIA" 

Jaka~a ,  21 November 2806 

Yth. Bapak Purnomo Yusgiantoro, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

Yth. Bapak Sugiharto, Menteri Negara BUMN 

Yth. Bapak Fahmi idris, Menteri Perindustrian 

Para Undangan, Para Peserta Workshop dan hadirin sekalian yang saya hormati, 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Pemerintah Kabinet Indonesia Bersatu telah merespon dengan baik 

perkembangan kelangkaan dan keiidaktentuan harga minyak bumi yang diikuti 

dengan kenaikan kebutuhan energi di Indonesia yang tumbuh pesat dan yang 

rnasih sangat tergantung kepada bahan bakar rninyak, dengan menehitkan 

Peraturan Presiden No. 5 Tahun 20% tentang Kebijakan Energi Nasiona! dan 

instruksi Presiden No. 'I Tahun 2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan 

Bahan Bakar Nabati (BBNIBicsfuel) sebagai bahan bakar kimia. 

Kebijakan yang baik ini terutama dimaksudkan oleh Pemerintah untuk 

berlekad memperbaiki struMur konsumsi energi nasional dari ketergantungan , 

yang berlebihan kepada minyak bumi (fosil), dengan mengembangkan sumber 

energi alternatif, terutarna yang dapat dipetoahaiui. Untuk itu, tentu saja perlu 

ditindaklanjuti dengan langkah-langkah operasional dan implernentasinya dari 

segenap pemangku kepentingan (s'rakeholders), temasuk dunia usaha. 

Bapak Menteri dan para hadirin yang saya hormati, 

Di daiam kebijakan tersebut antara lain disebutkan bahwa pada tahun 

2025 diharapkan elastisitas energi lebih k e ~ i l  dari 'I (satu) dan tewujudnya 

energi mix yang optimal, yaitu peranan masing-masing jenis energi terhadap 

konsumsi energi nasional (minyak bumi kurang dari 2096, gas bumi lebih dari 

30%, batubara lebih dari 33%, bahan bakar nabatil biofuel lebih dari 5%, energi 
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baru dan energi terbarukan lainnya lebih dari 5% dan batubara yang 

dicairkanlliquefied caa/ menjadi lebih dari 2%. 

Khusus mengenai bahan bakar nabati (biofuel), melalui lnpres No. 1 

Tahun 2006 Presiden telah menginstruksikan kepada kurang 13 Menteri anggota 

Kabinet Indonesia Bersatu, sernua Gubernur, semua Bupati dan semua Walikota 

untukPenyediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (Biofuel) sebagai 

bahan bakar lain". 

Sehubungan dengan lnstwksi Presiden tersebut, maka Kadin lndonesia 

akan bahu-mernbahu dengan para Menteri dan Kepata Daerah untuk 

melaksanakan instmksi dimaksud. Hal ini didasail kepada antara lain dunia 

usaha sebagai konsumen bahan bakar, juga sebagai pelaku usaha akan selalu 

siap berpartisipasi aktif di dalarn penyediaan dan pemanfaatan BBN tersebut. 

Bapak Menteri dan para hadirin yang terhormat, 

Dengan adanya kebijakan tersebut, maka prospek bagi pengembangan 

usaha energi alternatif di tanah air tentu akan cerah, berdasarkan pe~imbangan 

bahwa kebutuhan energi masyarakat cttkup besar dan terus meningkat. 

Sementara kemampuan nasional lintuk menyediakan BBM rnakin merosot. 

Kesenjangan yang makin besar antara kebutuhan konsumsi energi masyarakat 

yang meningkat dengan kemampuan suplai BBM yang rnakin terbatas 

memberikan peluang semakin luas bagi berbagai macam energi alternatif untuk 

mengisi kebutuhan energi tersebut. tndonesia yang kaya akan sumber daya 

aiam, memiiiki jumlah dan variasi yang sangat besar sebag-ai bahan baku biofuel 

(Bahan Bakar Nabati dan Hewani). 

Pemerintah telah menetapkan 4 (ernpat) komoditi utama sebagai bahan 

baku biofuel saat ini untuk dikembangkan secara intensif, yaitu : 

1. Kerapa sawit untuk biodiesel 

2. Jarak pagar untuk biodiesel 

3. Singkong (ketela pohon) untuk bioethanol, dan 

4. Tebu untuk bioethanoi 
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Tentu saja untuk merealisir prospek yang sangat cerah tersebut, perlu eksplorasi 

dan elaboi-asi iebih detil oleh semua stakeholders. 

Bapak Menteri, para peserta dan hadirin yang saya hormati, 

Dalarn rangka menindaklanjuti kebijakan Pemerintah dan merealisasikan 

prospek yang sangal cerah bagi pengembangan sumber bahan bakr nabati 

(biofuel) tersebut terutama biodiesel dan bioethanol. Kadin Indonesia 

bekerjasama dengan pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya akan secara 

konsisten dan berkelanjutan mensosiaiisasikan dan mempromosikan penyediaan 

dan pemanfaatan bahan bakar nabati (biofuel), baik itu dalam bentuk 

seminar/workshop, pertemuan koordinasi dsb, maupun daiam bentuk pelatihan 

bagi para pengusaha dan Pengurus Kadin di seluruh Indonesia, sampai benar- 

benar Indonesia keluar dari kesulitan bahan bakar. 

Sehubungan dengan itu, maka salah satu kegiatan yang kami selenggarakan 

hari ini bekerjasama dengan institut Pertanian Bogor (IPB) adafah rnengadakan 

Workshop Nas'ional "Bisnis Biodiesel dan Bielhanol di Indonesia". Menurut 

hemat kami, bisnis biodiesei dan bioethanol akan memberikan banyak peluang 

bisnis yang cukup prospektif untuk jangka panjang. Bisnis biodiesel dan 

bioethanof merupakan bagain dari suatu sistem agribisnis, misalnya agribisnis 

kelapa sawit, agribisnis jarak pagar, agilbisnis tebu dan agribisnis singkong. 

Semuanya memiliki peiuang, bisnis ke hub, on farm dan ke hilir, terryasuk bisnis 

industri biodiesel dan bioethanol. Oieh karena itu, kami mengajak para 

pengusaha, baik ilu anggota Kadin maupun di luar Kadin, mulai rnempelajari 

kelayakan teknis dan ekonomis industri biodiesel dzn bioethanof dan mendalami 

peluang bisnis ini, jangan sampai ketinggalan kereta. 

Bapak Menteri, para peserta dan hadirin yang saya homati, 

Kelebihan lain dari bisnis biodiesel dan bioethanol yaitu bahwa 

pengembangan bahan baku biodiesel dan bioethanol atau bisnis hulu dan bisnis 

on farm berarti membangun pertanain yang bersifat labour intensive, dalarn ha1 

ini membuka lapangan pekerjaan di pedesaan khususnya peluang usaha bagi 

petani dan keluarganya untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Ini bera-arti 
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mengatasi masalah kemiskinan (yang semakin menigkat) dan mengatasi 

penganggursn. fni berarli para pengusaha yang terjun daiam bisnis biodiesel dan 

bioethanol selain memperoleh keuntungan bagi perusahaannya untuk jangka 

panjang, juga dapat membantu Pemerintah mengatasi masalah nasionai (yaitu 

kemiskinan dan pengangguran). 

Begilu pula dengan bisnis hilirnya, industri biodiesel dan bioethanol akan 

dapat membuka lapangan kerja baru dan penguasaan teknologi jangka panjang, 

sehingga dapat mengurangi pengangguran di daerah urban dan meningkatkan 

profesionafisme bisnis energi (bahan bakar nzbati). 

Bapak Menteri, para undangan, peserta dan hadirin yang saya hormati, 

Sebagai penutup, sekali lagi saya mengajak para pengusaha untuk 

bersama-sama dengan Pemerintah, marilah kita sukseskan program pemerintah 

dalam melaksanakan kebijakan energi nasional khususnya rnelalui Workshop 

Nasional :Bisnis biodiesel dan bioethanol di Indonesia" ini. 

Dari workshop nasional ini ada 2 (dua) tujuan yang ingin dicapai, yaitu, 

Pertama, meningkatkan partisipasi dunia usaha di balm penyediaan dan 

pemanfaatan bahan bakar nabati (biofuel), dan kedua, memberikan rekomendasi 

(masukan) kepada Pemeirntah untuk persepatan pelaksanaan Peratumn 

Presiden No. 5 Tahun 2006 dan Instruksi Presiden No. I tahun 2006. 

Demlkian sambutan yang dapal karni sampaikan dan lerimakasih a t ~ s  

perhatian semua pihak. 

Wassalamualaikum Warakhmatullahi Vv'abarakatuh 
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I t  
SAMBUTAN REMTBR INSTIPUT PERPANIAN BOGOR PADA 

WORKSHOP NASIQNAL 

BiSMlS BIODIESEL DAN BlOETHAMOL DI INDONESIA 

Jakarla, 21 Mavernber 2006 

Bismil/a hirm hmanirra him, 

Assalamuaiaikum warahmafuilahi wabarakafuh, 

Salam sejahtera untuk kita semua, 

Hadirin yang terhormat, 

Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah S W ,  karena 

pada hari yang membahagiakan ini, kita dapat berkumpul di sini. Para 

hadirin yang terhormat, produksi dan pemanfaatan biofuel telah memasuki 

era baru dalam pertumbuhan global, baik dalam skala industri maupun 

negara yang terlibat. lnvestasi di bidang produksi biofuel didorong oieh 

perkembangan teknologi konversi, dukungan pemerintah dan terutama 

kenaikan harga minyak bumi. Seperti kita ketahui bersama, lndonesia 

termasuk salah satu negara yang tinggi dalam konsumsi bahan bakar 

minyak (BBM). Berdasarkan data ESDM, minyak bumi mendominasi 54 

persen penggunaan energi di Indonesia, sedangkan gas bumi sebesar 

26,s persen dan batu bara hanya 14 persen. Tingginya konsumsi BBM 

tersebut dapat kita pahami karena selain untuk sktivitas rurnah tangga, 

penerangan, dan transportasi, BBM jugs digunakan untuk menggerakkan 

rods industri. Namun demikian, tingginya ketergantungan terhadap BBM 

yang berasal dari minyak bumi memunculkan suatu masalah yang besar 

di kemudian hari yaitu terjadinya kelangkaan pasokan BBh4 akibat 

~adangan yang sernakin menipis. Diperkirakan bahwa cadangan minyak 

Indonesia tinggal sekitar 4,8 miliar barel. Sementara itu setiap tahun 

lndonesia memproduksi 550 juta barel. fni artinya jika terus dikonsumsi, 

cadangan minyak lndonesia akan habis dalam waktu tujuh tahun 

mendatang. Pada saat ini Indonesia telah mengimpor BBM rata-rata 7,3 
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juta barel per bulan dengan total subsidi mencapai lebih dari Rp 60 

trityun. 

Kondisi ini telah disadari oleh pemerintah Indonesia dengan 

dikeluarkannya Peraturan Presiden No. 512005 pada tanggal 25 Januari 

2006 tentang kebijakan energi nasional, diikuti dengan lnstruksi Presiden 

No. 112006 tentang penyediaan dan pemanfaatan bahan bakar nabati 

(biofuel) sebagai bahan bakai- lain. Pada bulan Februari 2006, standar 

mutu biodiesel untuk perdagangan (SNI) sudah disyahkan oleh BSN dan 

telah keluar Sural Edaran Dirjen Migas yang membolehkan B-I0 

ditataniagakan. 

Penggunaan bahan bakar nabati sebagai energi terbarukan 

semakin rnenuntut untuk direalisasikan. Hal ini dikarenakan biofuel bersifat 

ramah lingkungan, dapat diperbaharui, mampu mengeliminasi emisi gas 

buang dan efek rurnah kaca serta mzmpu menyediakan lapangan kerja 

dan pendapatan baru dl daerah pedesaan. Salah satu sumber bahan 

bakar alternatif yang prospektif untuk dikembangkan saat ini adalah 

bioethanol dan biodiesel. Bioett-ianol dapat dicampur dengan bensin dan 

biodiesel dicampur dengan solar untuk menjarankan mesin. Secara global, 

produksi bioethanol mencapai 90% cfari total biofuef, sernentara biodiesel 

hanya 10%. Sernentara produksi bioethanol dalam kurun 2000-2005 

meningkat dua kali lipat dan dan biodiesel empat kati lipat. Kontras 

dengan produksi minyak bumi yang hanya meningkat sebesar 7% pada 

kurun waktu yang sarna. 

Dibandingkan dengan pemurnian minyak bumi yang memiliki skaia 

amat besar, prsduksi biofuel memiliki volume yang lebih kecil dan 

terdesentralisasi. Produksi biodiesel dapat dilakukan dari berbagai jenis 

bahstn baku minyak nabati maupun hewani seperti rninyak kelapa sawit, 

minyak jarak, iemak hewan, minyak kedelai, minyak kelapa dan lain-lain. 

Produksi minyak nabati dapat dihasilkan dari suatu tempat dan dibawa ke 

ternpat lain untuk diolah menjadi biodiesel. Produksi bioethanol juga 

tersebar di berbagai wilayah sesuai dengan ketersediaan bahan baku. 

Ethanol dapat dihasilkan dari tebu, jagung, singkong, sagu dan 



Workhop Nasionat Bisnis BiodieseI dan Bioethanoi di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2005 

sebagainya. Negara penghasil bioethanol terbesar adalah Brazil yaitu 

sebesar 260,2 ribu barei per hari jtahun 2004) berasal dari guia tebu dan 

konsumsi biofuel untuk transportasi teiah mencapai 21,5796. Sementara 

Indonesia memproduksi 2,9 ribu barel bioethanol per hari dengan 

konsumsi biofuel untuk transportasi sebesar 1,12%. Penggunaan biofuel 

di Indonesia masih jauh lertinggal oleh karena itu diperlukan kerja keras 

untuk mencapai target pemerintah yaitu > 5% konsumsi biofuel. 

Potensi perkembangan biofuel sangat besar bagi Indonesia, 

dimana lahan pertanian dan tanah marginal masih sangat fuas serta 

tenaga kerja melimpah. Jika harga minyak dunis US$ 50 per bare1 maka 

ethanot dari tebu menjadi lebih rnurah dibanding bensin. Diperkirakan 

penggunaan ethanol dari tebu dapat berkembang pesat dan 

menggantikan 10% kebutuhan dunia terhadap bensin. Ha! ini merupakan 

berkah bagi negara berkembang di daerah tropis, khususnya Indonesia, 

jika dapat menangkap peluang ini dengan baik. 

Selain produksi ethanol dari tebu, produksi biodiesel dari minyak 

Jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sangat prospektif untuk 

dikembangkan. Hal ini karena minyak jarak pagar tidak termasuk dalarn 

kategori minyak makan (edible oil) sehingga pemanfaatannya sebagai 

biodiesel tidak akan mengganggu penyediaan kebutuhan minyak rnakan 

nasjonal, kebutuhan industri oleokimia, dan ekspor CPO. Tanarnan jarak 

pagar merupakan tanaman tahunan yang tal-tan kekeringan, sehingga 

tanaman ini dapat turnbuh dan berkembang baik di lahan rnarginaf seperti 

di wilayah Indonesia Timur. 

Pengembangan biofuel tidak terlepas dari peran serta dan 

dukungan Perguruan Tinggi dalam kegiatan riset, sosialisasi, konsuitasi 

dan bantuan teknis, penyediaan SDM dan peningkatan kemampuan SDM, 

serta jasa analisis. Kontribusi institut Pertanian Bogor terhadap 

pengembangan tanaman penghasil biofuel khususnya jarak pagar 

diantaranya adalah perbanyakan bibit dengan kullur jaringan; 

perbanyakan bibit dengan cara stek dan benih; uji agronomi di lapangan; 

pengembangan pestisida alami; mesin pengepres biji jarak secara 
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kontinyu; proses transesterifikasi skala laboratorium; proses 

transesterifikasi skala I00 liter; tinjauan kritis program pemerintah 

pengembangan jarak pagar I 0  juta hektar; studi pemetaan dan 

pengembangan lahan kritis di Indonesia; pengembangan pupuk hayati 

dan pengendalian hayati untuk tanaman perkebunan jarak; seita 

pengembangan biogas dan bioethanoi dari tetes tebu. 

Pengembangan biofuel di lndonesia akan makin cepat dirasakan 

kemajuannya apabila antara pihak Perguruan Tinggi dan pihak swasta 

saling bekeja sama. Kerjasama yang sudah dijalin IPB dengan pihak 

industri di antaranya adalah suplai bibit dengan PT. Eterindo 

Wahanatama, PT. Petrotek Migasindo, sistem manajemen budidaya 

dengan PT. Petrotek Migasindo, Reaktor biodesel skala 100 literjbatch 

untuk pedesaan dengan PT. Bumi Energi Equatorial, pemanfaatan gliserol 

untuk pembuatan sabun mandi dengan PT. Adev Prima Mandiri dan 

Wumanitorian Foundation Madam Lee, dan penyediaan tenaga kerja di 

bidang budidaya dengan PT. Eterindo Wahatama serta kejasama riset 

dan pembangunan kebun bibit jarak pagar dengan Yayasan Eka Tjipta 

Widjaja, diharapkan upaya pengembangan bahan bakar alkrnatif 

terbarukan di Indonesia makin berkembang dengan baik. 

Demikianiah sambutan yang dapat saya berikan. %ranya kita 

semua sependapat bahwa pengembangan biofuel di Indonesia harus 

didukung oleh semua pihak yang terkait yaitu petani, pedagang bahan 

baku, pemroses, distributor dan pihak swasta lainnya terutarna yang 

dimotori oleh WDlN dapat berbagi keuntungan secara adil, didukung oleh 

kebijakan pemerintah, serta penelitian dan pengembangan oleh 

Perguruan Tinggi. Akhirnya seraya memanjatkan puji syukur kepada Allah 

SWT, marilah kita memohon petunjuk dan bimbingan-Nya, agar kita 

senantiasa diberi kemampuan dan kekuatan lahir batin, dalam 

mengemban amanat rakyat, untuk melaksanakan tugas dan pengabdian 

kepada bangsa dan negara. 

Terima kasih. 

Wassalamu'a/atkum warahmatullahi wabarakatuh. 
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KEYNOTE SPEECH 

MENTERf ENERGl DAN SUMBER BAYA MINERAL 

DALAhl WORKSHOP NASIONAL 

BlSNlS BIODlESEL DAN BEBETHAMBL DI INDBNESlA 

Jakada, 21 November 2006 

Yth. Ketua Umum WDIN Indonesia 

Yth. Para Pembicara, moderator, panitia penyelenggara, peseita 

workshop, peserta pameran dan hadirin sekalian, 

Assalaamu'alaikum , Wr. Wb dan saiam sejahtera bagi kita sekalian. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT itarena atas rahmat dan karunia-Nya kita diberi kesempatan 

berkumpui untuk bersama mengikuti acara "Workshop Nasional Bisnis 

Biodiesel dan Bioethanol di Indonesia", yang sebentar tagi akan dibuka 

secara resmi. 

Saya menilai bahwa workshop ini mempunyai arti penting bagi kita 

dalam upaya pengembangan industri biodiesel dan bioethanoi ke depan 

yang merupakan salah satu mbang industri yang memiliki nilai strategis 

yang menyerap bayak tenaga kerja, ekspor dan mendukung 

pengembangan ekonomi di Indonesia. 

Pada kesempatan ini, ijinkan s a p  untuk menyampaikan beberapa 

ha1 penting tentang keberadaan surnber bahan bakar di Indonesia. Negara 

kita, Indonesia, senantiasa mempergunakan bahan bakar yang 

bersumberkan fosii, sepefli minyak bumi, gas alam, dan batubara. 

Berdasarkan data tahun 2005, status cadangan minyak bumi adalah 

sebanyak 9,1 miliar barei, cadangan gas bumi sebesar 185,8 TSCF, dan 

cadangan batubara sebesar 19,3 rniliar ton. Sedangkan pemakaian untuk 

rnasing masing bahan bakas adalah 55 % untuk minyak bumi, 25 % untuk 

gas, 1 % LPG, 9 % batubara, dan sisanya menggunakan listrik. Untuk 

mengantisipasi kekurangan bahan bakar da\am beberapa tahun kedepan, 
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maka perlu dilakukan pengembangan bahan bakar yang bersumber 

bahan-bahan nabati. 

Jenis bahan bakar nabati yang bisa dikembangkan antara lain 

adalah bioethanol, bio-oil, dan biodiesel. Bioethanol dapat digunakan 

sebagai pengganti pengganti premium, bio-oil sebagai pengganti minyak 

tanah dan solar, dan Kodiesel sebagai penaanti solar. 
-\ 

Saudara-saudara yang saya hormati, 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 5 fahun 2006, maka target 

pernakaian energi mix pada tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

Q Batubara 33 % 

Gas bumi 30 % 

e Minyak bumi 20 % 

d' e Biofuel 5 Oh 

Q Panas bumi 5 O h  

Biomasa, nuklir,air, surya, angin 5 % 

Batubara yang dicairkan 2 % 

Kebijakan utama energi nasional menyangkut kebijakan persediaan 

dan permintaan. Hal ini perlu disikapi guna mengantisipasi kenaikan 

harga. Diversifrkasi dan konservasi energi perlu terus dilakukan untuk 

meningkatkan ketahanan ennergi nasional di negara kita ini. Sehubungan 

dengan hal tersebut, kegiatan Workshop Nasional "Bisnis Biodiesel dan 

Bioethanol di Inodensia" menjadi sangat penting untuk membahas 

berbagai ha1 dan untuk saling bertukar informasi dan pengalaman yang 

diperlukan untuk pengembangan usaha bahan bakar nabati di Indonesia. 

MariIah kita manfaatkan waktu yang singkat ini semaksimal mungkin 

dengan menyampaikan pemikiran-pemikiran dan masukan yang 

konstruktif. 
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Saudara-saudara yang saya hormati, 

Sebelum rnengakhiri sambutan saya ini, sekaii lagi saya ucapkan 

terim kasih pada kalangan dunia usaha, kalangan Perguruan Tinggi, 

lnstansi Teknis Terkait dan Asosiasi lndustri dan Eksportir, serta seluruh 

hadirin yang berpartisipasi dalam acara ini. 

Dengan mengucap "Bismitlahirrahmaanirrahiim", Workshop 

Nasional "Bisnis Biodiesel dan Bioethanot di inodensia" ini saya nyatakan 

resmi dibuka. 

Terima kasih. 

VVassalaamu"alikum. Wr. Wb. 

MENTERI ENERG! DAN SUMBER DAYA MINERAL 

DR. PURNOMO YLfSGlARfTBRB 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

WORKSHOP NASlONAL 

BlSNlS BlOQlESEL DAN BIOETHANOL DI lNDONESlA 

21 November 2006 

Pernbukaan (Sarnbutan-sarnbutan) 

8. Keynote speech : Menteri ESDM (Kebijakan Pernanfaatan Energi 

Alternatif di Indonesia) 

1. Konsumsi energi meningkat rata-rata 7% setiap tahun sebagai akibat dari 

pe~ambahan penduduk, peningkatan kegiatan ekonomi dan 

perkembangan industri, dan konsumsi tersebut didominasi oleh BBM. 

2. Cadangan minyak bumi relatif tetap. Ketergantungan terhadap impor 

energi khususnya rninyak bumi menimbulkan konsekuensi ekonomi dan 

politik terkait dengan keamanan pasokan energi (security of energy 

SUPP~Y~ - 

3. Konsurnsi BBM akan terus meningkat sejalan dengan meningkatnya 

penjualan kendaraan berrnotor dan terbatasnya kendaraan massal (mass 

rapid fransport) . 

4. Energi alternatif selama ini belurn berkembang karena harga BBM murah 

akibat subsidi harga. 

5. Sulit untuk tetap menanggung subsidi yang tinggi, oteh karena itu 

Pemerintah menetapkan Perpres No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan 

Energi Nasional. 

6. Sasaran utama pengembangan biofuel untuk mengurangi volume 

pemakaian BBM. 

7. untuk mengembangkan energi alternatif berupa biodiesel dan bioetanol. 

Indonesia mempunyai potensi tinggi, tetapi perlu dipematikan 

keekonomiannya dibanding dengan BBM. 

8. Mengembangkan biofuel (biodiesel dan bioethanol) harus didukung oleh 

prr'cing poky. 
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I!. Sambutan Ketua Urnurn Kadin lndonesia 

1. Pengernbangan usaha energi alternatif, khususnya bahan baku nabati 

(biofuel), termasuk di dalamnya biodiesel dan bioethanol secara 

nasional 

2. Memberikan prospek cerah dalam arti membuka peluang bisnis yang 

mengutungkan dalam jangka panjang dan ramah lingkungan. 

3. Kadin lndonesia akan bahu membahu dengan Pemerintah dan masyarakat 

untuk mensukseskan program nasional pengembangan biodiesel dan 

bioethanol. 

4. Kadin lndonesia mengajak semua perusahaan terkail, baik anggota Kadin 

rnaupun di luar Kadin, untuk aktif berpartisipasi mengembangkan biofuel 

(biodiesel dan bioethanol). 

HI. Sarnbutan Rektor IPB 

1. Negara yang berkembang pesat dengan bioethanol di dunia adalah Brazil. 

lndonesia masih tertinggal walaupun potensi dan peluang untuk 

mengembangkannya sangat besar. 

2. Dalam rangka mendukung upaya pengembangan biofuel di lndonesia 

serasi dengan misinya sebagai perguruan tinggi, IPB telah berbuat banyak 

dalam riset dan kerjasama di hulu dan di hilir antara lain benihlbahan 

tanaman dari kultur jaringan, pengendalian hama dan penyakit, mesin 

press dan kerjasama dengan berbagai pihak. 

3. Dari pengalaman IPB selama ini dapat direkomendasikan pola pengem 

bangan dengan kerjasama antara akademisi, kelompok bisnis, pemerintah, 

masyarakat (community) l ABGC. 

Sesi I 

Pembicara 1 : Megananda Daryono, Assisten Deputi Bidang Perkebunan, 

Kementrian BUMN (Potensi energi alternatif BUMN Perkebunan) 

1. Kementrian BUMN sangat perhatian dengan dua isu nasional yaitu, 

ketahanan pangan dan ketahanan energi. Untuk itu telah ditentukan 2 tim 

kerja, yaitu Tim Ketahanan Pangan dan Tim Ketahanan Energi yang 
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keduanya diketuai oleh Bapak Alhilal Hamdi (Ketua Tim Nasionan 

Pengembangan Bahan Bakar Nabati atau Biofuel). 

2. BUMN perkebunan teiah didorong untuk berpartisipasi dalam ketahanan 

energi, contoh PT. RNI, PTPN XII, dll. Diawali dengan pengembangan 

BBN untuk keperluan energi sendiri selanjutnya dikembangkan. 

3. Sedang dikembangkan pula penanaman jagung di BUMN untuk 

bioethanol. 

4. Tahun 2007 PTPN akan mengembangkan modul CSR (Corporafe Social 

Responsibility). 

5. Semua BUMN perkebunan agar turut aktif didalam pengembangan 

biofuel (BBN) mulai 2006, 2007 dan seterusnya dengan tujuan utarna self 

suficience in biofuel. Pada tahun 2007 beberapa PTPN Perkebunan 

akan membangun pabrik-pabrik besar dan juga melakukan investasi 

besar di biofuel dengan bahan baku GPO dan rninyak jzrak pagar. 

Pembicara 2 : Benny Wahyudi, Dirjen lndustri Kimia dan Agro, Dep. 

Perindustn'an (Kebijakan lndustri Biodiesel dan Bioethanol di Indonesia) 

1. Berdasarkan Kebijakan Energi Nasional (Perpres No. 5 Tahun 2006) 

Tujuan : mewujudkan keamanan pasokan energi dalam negeri 

Sasaran : a. Penurunan elastisitas energi dari 1,84 (tahun 2006) 

menjadi < 1 (tahun 2025) 

b. Terwujudnya energi mix tahun 2025 : 

Minyak bumi < 20% 

Gas Bumi > 30% 

Batubara > 33% 

BBN / Biofuel > 5% 

Panas bumi > 5% 

Energi Bahan BaruJterbarukan lain > 5% 

Batubara Cair > 2% 

2. Berdasarkan lnstruksi Presiden No. I Tahun 2006 

Tugas Departernen Perindustrian : 

a. Pengembangan mesinlperalatan 

b. Promosi investasi industri 
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3. Program Aksi Departemen Perindustrian 

a. Dengan dukungan APBN 2006, Departemen Perindustrian akan 

membangun 8 pabrik biodiesel yaitu 4 pabrik skala 6000 tonltahun 

di Propinsi Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur 

dan Sumatera Barat, dan 4 pabrik skala 300 tonltahun di Propinsi 

Banten, Jawa Tengah, NTB dan NTT. Diharapkan selesai dibangun 

bulan Mei 2007. 

b. Promosi investasi mendorong dunia usaha mengembangkan 

industri biofuel secara komersial dengan memanfaatkan bahan baku 

yang tersedia dan yang dapat dikembangkan dalam negeri seperti 

kelapa sawit, jarak pagar, tebu dan singkong. 

c. lndustri bioethanol, PT. Molindo Raya industrial (di Malang) sudah 

memproduksi bioethanol dengan kadar mencapai 99,97%. 

4. Kebijakan yang dibutuhkan : 

a. Pemberian mandat untuk off taker (Pertamina dan PLN) berikut 

kebijakan subsidinya. 

b. Penetapan formulasi untuk harga dari bahan baku tertentu (floor - 
ceiling price) pada level harga minyak. 

c. lnsentif bagi : 

- Petani untuk infrastruktur pertanian dan sosialisasinya, dan tanah 

yang tersedia 

- Produsen bioethanol 

Pph 0% sebagai infant industry (no cap). reference : Thailand 8 

tahun) 

w Promosi pemerintah untuk penggunaan bioethanol 3 ramah 

lingkungan pro-poor, pro-growfh. 

d. Regulasi untuk bahan baku (pajak ekspor) 

- molasses/tetes tebu yang sampai sekarang belum ada pajak 

apapun untuk ekspor 

- jangan melihat ethanol, tapi pengganti minyak. 

e. Ethanol sebagai adiffive, pengganti MTBRE yang mempunyai kadar 

oktan lebih tinggi. 
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Pembicara 3 : Donny Winarno (Pengalaman PT. Molindo Raya dalam 

rnengernbangkan Bioethanol di Indonesia) 

I .  Pembuatan biodiesel dipicu oleh global warning dalam rangka 

mengurangii emisi 602 .  

2. Bisnis biodiesel cukup feasible dan harganya cukup baik yaitu US$ 

730/ton. 

3. lndustri biodiesel dan bioethanol merupakan kesempatan usaha yang 

menjanjikan di tengah tingginya harga minyak dunia serta meningkatnya 

kebutuhan akan bahan bakar. Selain itu pengembangan usaha di 

bidang ini 

sejalan dengan program Pemerintah sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Pemerintah RI No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi 

Nasional. 

4. lndustri biodiesel dan bioethanol mempakan bidang usaha yang baru 

sehingga pengusaha, industri perlu mempelajari secara lebih mendalam 

segala permasalahan dan resiko yang dihadapi. 

5. Pengembangan biofuel bersifat berkelanjutan (sustainable) dan 

membaiknya harga biofuel akan memberikan keuntungan bagi pihak- 

pihak yang terlibat seperti petani, pengusaha dan lain-lain. 

6. Tantangan dalam pengembangan usaha biodiesel dan bioethanol adalah 

faktor teknis budidaya jarak pagar yang masih menghadapi beberapa 

kendala di bagian hulu. Selain itu fluktuasi harga bahan baku, produk, dan 

produk sampingannya (by product) akan menyulitkan dalam menghitung 

return investasi. 

7. By product dari pengepresan jarak pagar dapat dibuat sebagai bahan 

baku briket, pupuk, sabun, shampoo dan lain-lain. 

8. Adanya kecenderungan menurunnya harga minyak dunia akan 

mempengaruhi harga bioethanol. 

9. Penentuan lokasi usaha sangat penting untuk proses distribusi 

bioethanol. 

10. Petani sangat minim informasi dalam pengembangan jarak pagar baik 

teknik budidaya, pemasaran, dl!. 
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Pembicara 4 : Roy Hendroko Setyobudi (Pengalaman Pengembangan Desa 

Wlandiri Energi berbasis tanarnan jarak pagar oleh PT. RNI) 

1. Desa Mandiri Energi atau DME adalah desa yang dapat memproduksi 

sendiri kebutuhan energinya, tidak lagi bergantung pada pihak lain. 

2. Tanaman yang diusahakan oleh warga desa adalah jarak pagar. Di Desa 

Mandiri Energi yang dikembangkan oleh PT. RNI adalah jarak pagar. 

Petani di DME dilengkapi dengan komponen alat press. 

3. RNI telah mengembangkan Desa Mandiri Energi di Grobogan dengan 

tanaman jarak pagar 520 hektar sebagai implementasi Perpres No. 5 

Tahun 2006. Produk utama minyak mentah (CJCO), minyak kasar 

(SJCQ), dan minyak mumi (PPO) I bio-oil dan biodiesel serta 

pemanfaatan hasil ikutannya. 

4. Sarana yang diperlukan untuk pengembangan DME 

a. Lahan marginallidle 

- tanah : 250 ha / DME 

- jumlah pohon : 500.000 pohon 

- hasil biji : 2.250 ton 

- rendemen minyak (30%) : 675 ton setara dengan 750 KL 

b. Unit Pengolahan Minyak Jarak (UPMJ), Kapasitas 2 iion/hari 

- gudang biji : Rp. 25 juta 

- gedung UPMJ : Rp.100 juta 

- Expeller : Rp. 150 juta 

- Filter : Rp. 50 juta 

- Tangki timbun (storage) : Rp. 25 ju'ta 

- Biaya lain-lain : Rp. 50 juta 

T o t a l  : Rp. 400 juta 

6. HPP CJO (Crude Jatropha Oil) : Rp. 2.500 / liter 

5. Selain memproduksi BBN, DME memproduksi juga pupuk organik dari 

cengkeh, bio briket, sabun mandi dan shampoo, tumpang sari dengan 

tanaman lain dan lebah madu. 
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Pembicara 5 : Aan Selamat (Peran Sinarmas Group mengembangkan 

biodiesel melalui modul CSR, Eka Tjipta Foundation) 

I .  Kontribusi apa yang diberikan oleh Sinarmas kepada Negara ? 

e Membuka iapangan kerja baru k.1. 300.000 orang 

Menghasilkan komoditas ekspor senilai k.1. US$ 2,s miiiar per tahun 

Melibatkan 2.000 pemasok (UKM & koperasi) yang mempekerjakan 

500.000 orang 

2. Kontribusi Sinarmas terhadap komunitas dan lingkungan 

Corporate Social Responsibilify (CSR) 

- Awalnya, kontribusi terhadap sosial, lingkungan dan masyarakat 

dilaksanakan melalui program communify development (CD) di unit- 

unit Sinarmas. 

- Masing-masing unit usaha mempunyai kegiatan sendiri-sendiri, 

Tidak dikoordinasikan dengan unit usaha lain. 

- Bersifat lokal, kebanyakan hanya bisa dilaksanakan di sekitar unit 

usaha itu sendiri. 

- Untlrk mengkoordinir kegiatan-kegiatan sosial tersebut, dibentuklah 

Eka Tjipta Foundation (ETF). 

3. Pengembangan jarak pagar sebagai rnodul Community Social 

Responsibility (CSR) 

b. Jarak pagar - energi masa depan 

0 Pemerintah mencanangkan biodiesel jarak pagar 

- Pro-people menciptakan peluang kerja karena "padat karya" 

- Pro-poor menambah penghasilan masyarakat 

- Pro-growth mengurangi subsidi BBM dan berpotensi sebagai 

Komoditi eskpor 

- Pro-planet berperan menjaga Lingkungan Hijau 

Pemerintah akan rnenyediakan lahan kritis/semi kritis untuk 

perkebunan jarak pagar 

Pembiayaan budi-daya jarak pagar akan mendapat dukungan 

Pemerintah melalui bank-bank Pemerintah, APBN maupun dari 

"sertifikat hijau" 

c. Program modul jarak pagar 

Membentuk Desa Mandiri Energi 
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0 Membangun kebun bibit, kebun induklsumber, kebun demplot 

(percontohan) dan kebun budidaya di wilayah-wilayah yang 

memungkinkan bekerjasama dengan Pemda dan unit-unit usaha 

Sinarmas 

e Bersifat communify development bagi masyarakat di sekitar unit- 

unit 

usaha Sinarmas 

e Bersifat CSR bagi implementasi di lokasi lain yang bukan 

merupakan kawasan unit usaha Sinarmas 

a RiseVpenelitian dalam pengembangan bioenergi bekerjasama 

dengan IPB 

0 Pengembangan jarak pagar sebagai altematif pengganti minyak 

tanah. 

d. Program untuk masyarakat dari ETF 

Pemberian bibit jarak pagar secara Cuma-Cuma 

e Pembinaan, pelatihan dan pendampingan penanaman jarak pagar 

e Menyediakan mesin pres biji jarak pagar sebagai bahan baku 

pengganti minyak tanah 

e Meminjamkan lahan-lahan marjinal yang ada dalam lingkungan 

usaha 

Sinarmas untuk digarap oleh masyarakat sekitar 

Pengembangan UKM dalamm bidang diversifikasi produk turunan 

dari jarak pagar, antara lain : sabun, biobriket, pupuk organik slow 

release. 

4. Tantangan 

0 Sumber daya manusia (SDM) yang memiliki komitmen untuk memulai 

proyek yang sangat barn 

Bibit-bibit unggul jarak pagar yang masih terbatas 

Progran Sertifikasi kebun bibit oleh Pemerintah 

Keterbatasan khan yang dimiliki oleh masyarakat 

Pemasaran dan distribusi hasil produk jarak pagar yang masih belum 

jelas 

Keraguan diterimanya produk-produk tunrnan dari minyak jarak pagar. 
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Sesi I! 

Pernbicara 1 : Syed Isa Syed AIwi (Production, Technology and Utilization 

of Plant for Biodiesel, Biomac Corporation SDN BHD-Malaysia) 

1. BlOMAC Corporation in the Region 

Based in Malaysia 

a Exclusive agent for BlOKlNG in Malaysia, Indonesia, India, Thailand 

and 

Sri Lanka 

a Specialized in Biodiesel machineries and biodiesel production 

6 Combine local and European technologies for GPO and Olien based 

biodiesel reactors 

* Extensive neborking in Europe and Asia 

a Provide links to feedstock source and international marketing for 

biodiesel 

Keep track to latest available technologies 

2. World Biofuel Production 2005 

Bioethan~I production is almost 10 times higher than biodiesel 

production. 

Worid Bioethanol Production (2005) : 33 billion liter 

- European Union : 0,9 bil Itr 

- Asia : 1,3 bil Itr 

- South America : 15,2 bil Itr 

- North America : 15,2 bil Itr 

World Biodiesel Production (2005) : 4 billion liter 

- North America : 0,35 bil Itr 

- EU without Germany : 1,75 bil Itr 

- Germany : 1,9 bii Itr 

3. Motivations for Biodiesel 

0 What biodiesel can do ? 

- increase independence from other energy sources, especially fossil 

oil 

- Gain more energy political independence 

- Provide economics profit for farmers, the economy in general, taxes I 

tax income, employment, infrastructure 
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Provide social security for agricultural sector 

0 Protect the environment 

- re-growing raw materials 

- cleanlfriendly energy 

- clean air, reduce C02 emission 

3. The agricultural sector as supplier of raw materials 

9 The limiting factor is not production facility but crude vegetable oil 

0 Basis for success is purchasing/delivery commitments 

6 A solid development plan for the farming area 

The sales of oil to make biodiesel must be attractive 

4. BlOMAC technology partners 

European technology 

CE approved 

Explosions proof 

Safe and Durable 

Our machines can make from 300 liter per 1.5 hours to 3,500 liter 

continuous process per hour 

At teast 25 machines are being sold per week 

0 More than 2000 inquiries per day 

15,000 hits a day on the internet 

0 Local and European Biodiesel Experts 

Our machines running in may parts of the world 

Pembieara 2 : lmmanuel Sutarto (Pengalaman pengembangan industri 

biodiesel di Indonesia, PT. ETERfNDO Wahanatama Tbk.) 

I. Alasan melakukan diversifikasi produksi ke biodiesel : 

- Biodiesel bisa menjadi produk alternatif karena prospek bisnisnya baik. 

- Memiliki teknologi proses dan alat produksi yang dapat dimodifikasi 

untuk produksi biodiesel. 

- Memiliki tenaga kerja yang berpengalarnan di industri kimia. 

- Harga biodiesel kompetitif. 

- Bahan baku minyak nabati banyak tersedia di dalam negeri. 

- Berpartisipasi memproduksi energi yang ramah lingkungan dan bahan 

baku terbarukan. 
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2. Langkah-langkah 

Sejak tahun 2002 diawali dengan studi hingga tahun 2005. Tahun 2005 

mulai memproduksi dan ekspor pertama ke Hongkong, telah 

distandarisasi sesuai SNI-04-7182-2006. Tahun 2006 ekspor ke 

Rotterdam, dan launching Biosoiar (B-5) di Jakarta dan di Surabaya. 

3. Prospek Biodiesel 

Kebutuhan tahun 2007, dalam negeri : I ,5 juta KL dan ekspor : 6 juta KL 

- Biodiesel produk yang ramah lingkungan (green producf) dan 

memakai bahan baku yang terbarukan (renewable resources), 

sehingga sangat banyak dibutuhkan. 

- Harga bersaing dengan BBM fosil (solar). 

- Biodiesel bisa mengganti sebagian konsumsi BBM fosil yang 

cadangannya semakin habis. lrnpor BBM turun, menghemat devisa 

dan subsidi BBM turun. 

- Didukung oleh pemerintah dengan kemudahan-kemudahan a.1. 

menyerap tenaga kerja, program penghijauan, memanfaatkan tenaga 

ahli nasional, dll. 

- Harapannya adalah tekad kuat dan keberanian untuk berbuat dan 

berencana. 

4. Tahun 2006 produksi biodiesel bisa mencapai 550.000 tonltahun dan 

akan ditingkatkan tahun 2007 menjadi 2.700.000 tonltahun. 

5. PT. Eterindo Wahanatama menggunakan peralatan yang dimiliki dengan 

modifikasi seperiunya untuk memproduksi biodiese!. 

Pernbicara 3 Untung Murdiyatmo, Phd (Kendala dan tantangan 

pengembangan industri bioethanol dl' Indonesia, ASENDO) 

1. Bahan baku bio-e"rannoi 

Bahan berpati : singkong, jagung, gandum, sagu, kentang 

e Bahan berguia : molase (tetes tebu), nira tebu, nira sorgum manis 

Bahan berselulosa : limbah pertanian (jerami padi, ampas tebu, janggel 

jagung, dll) > befum ada pabrik berskala komersial. 

2. Saat ini ada 10 pabrik ethanol berbahan baku tetes tebu dengan produksi 

180 juta KL per tahun berlokasi di Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah, 
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Jawa Timur, Lampung, Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. lndonesia 

merupakan produsen ethanol no. 16 di dunia, USA no. 1 dan Brazil no. 2. 

3. Semua produksi telah dimanfaatkan, sebagian besar digunakan secara 

langsung oleh berbagai industri di dalam negeri, sebagian kecil 

(12KUhari) dipakai sebagai campuran bensin (baru ada 1 SPBU di 

Malang yang menggunakan campuran ethanol 5%). 

4. Produksi ethanol sebagian besar diserap oleh pasar domestik, hanya 

sebagian kecil diekspor. lndustri pemakai ethanol adalah : industri kimia, 

industri farmasi, industri rokok kretek, industri kosmetika, industri tinta & 

percetakan, industri mebel > spiritus bakar, dan campuran premium > 

12 KLlhari. 

5. Kalau kita rnau memproduksi bio-ethanol, sebaiknya belajar dari 

Brazil, karena dua alasan. Pertama bahan baku tetes tebu dan lndonesia 

memproduksi tebu dalam jumlah besar; dan kedua karena sama-sama 

negara yang berkembang. 

6. Ethanol adalah nice and clean industry. 

Pernbicara 4 : Lisrninto (Dilema pengembangan biodiesei di Indonesia, 

PT. Ganesha energy) 

1. PT Ganesha Energy merupakan partner PTPN IV di Sumatera Utara 

dalarn memproduksi biodiesel. 

2. Dalam memproduksi biodiesel, PT. Ganesha Energy menggunakan dua 

jalur : 

a. Jaiur cepat (fast track) terutarna untuk ekspor 

b. Jalur lambat untuk dipakai perusahaan lokal. 

3. lndustri biodiesel berorientasi ekspor sudah berkembang dengan baik, 

terdorong oleh harga biodiesel yang cukup stabil dan ekonomis. lndustri 

yang membidik pasar dornestik masih memerlukan stimulus baru, sangat 

penting untuk memenuhi "triple track" dan ketahanan energi masa depan. 

4 lndonesia adalah negara terkaya dalam bahan baku biofuel. Usui agar 

pemerintah menetapkan kebijakan harga jual biofuel. 
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Pembicara 5 : Achrnad Kurniadi, Deputi BKPM Bidang Pelayanan Investasi- 

BKPM (Prosedur perijinan penanaman modal untuk industri biodiesel dan 

bioethanol di Indonesia) 

1. Mebijakan fiskal, insentif untuk waktu-waktu tertentu. 

2. Aplikasi perlu peta investasi pembangunan perkebunan dalam rangka 

pengembangan biodiesel dan bioethanol, agar BKPM memahami 

sehingga investor baru bisa dikerjasamakan dengan yang sudah ada. 

Usul agar Kadin indonesia membuat peta investasi nasional. 

3. Belum ada koordinasi yang baik mengenai perencanaan dan 

pembangunan usaha BBN baik di hulu maupun di hilir. 

4. Untuk tahun 2007 telah disediakan anggaran di dalam APBN sebesar 

Rp. 1 triliun untuk pengembangan biofuel dengan subsidi biaya 4-5% per 

tahun. 

5. Untuk mendukung pengembangan biofuel (BBN) saat ini telah diajukan 

RUU Penanaman Modal dan RUU Fiskal, sedang digodok RUU 

penanaman modal di DPR. 

6. Aplikasi untuk persetujuan penanaman modal di BKPM maksimum 10 

hari untuk persetujuan pertama, sedangkan ijin iokasi ada di PEMDA. 

SESl lli 

Pernbieara 1 : Hanung Budiya, Deputi Direktur Pemasaran dan Distribusi 

(Peran Pertamina datam pengembangan bisnis biodiesel dan bioethanol di 

indonesia) 

1. Biosolar Pertamina terdiri dari campuran 95% Solar dan 5% Fatty Acid 

Methil Ester (FAME) atau Biosolar B-5. 

2. Pemasaran Biofuel di lndonesia 

a. Gasohol 

- campuran bioethanol keringlabsolut (kadar ethanol > 99,5%) 

terdenaturasi dan bensinhogas 

- Bio Premium E-5, terdiri dari 95% premium dan 5% ethanol murni 

b. Pengembangan biofuel di Indonesia 

Kondisi saat ini : 
- 20 Mei 2006 di Jakarta telah dilaunching biosolar di 197 SPBU 
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Dengan volume k.1. 2000 KUhari 

- 12 Agustus 2006 di Surabaya telah dilaunching biosolar di 12 

SPBU dengan volume k.1. 80-100 KUhari 

- 13 Agustus 2006 di Malang diadakan soft launching biopremium 

di 1 SPBU dengan volume 8-1 0 KUhari 

3. Rencana berikut pada bulan Nopember - Desember 2006 akan 

memasarkan bio-solar di seluruh SPBU DKI Jakarta ditambah beberapa 

SPBU Bekasi, Tangerang, Banten, Bogor (sekitar 250 SPBU), 

Bandung dan Surabaya. 

4. Kendala pemasaran BBN pada saat ini : 

e Keterbatasan dari produsen 

- Masih sedikit sekali produsen dari FAME (untuk bio-solar) dan 

Ethanol (untuk bio-premium) yang memenuhi syarat (standar, 

kapasitas produksi, pengalaman, kontinuitas produk, kapasitas 

untuk BBN). 

Harga 

- Harga FAME yang cenderung naik dan sudah melewati harga 

MOPS 

(posisi tanggal Oktober 2006 harga FAME = 127% harga MOPS 

Gas Oil). 

Pernbicara 2 : Faizul Ishorn - Timnas Pengembangan Bahan Bakar Nabati 

(Pengembangan Bahan Bakar Nabati di Indonesia) 

1. Salah satu sumber bahan bakar nabati adalah tanaman jarak pagar. 

Daerah di Indonesia yang saat ini telah mengembangkan jarak pagar 

adalah Bogor, Lampung, Sukabumi, NTB. 

2. Kebijakan dan regulasi yang ditetapkan oleh Timnas BBN : 
- Fasilitas Pajak Penghasilan untuk Penanaman Modal di bidang Bio- 

Fuel melatui RPP 148 
- Pembebasan pembayaran Cukai untuk komoditas BBN Bio-ethanol 

dan Pembebasan PPN untuk perdagangan BBN (hulu s/d hilir) 

- Perlunya lnsentif bagi pasar modal agar lebih kondusif terhadap 

pembiayaan pengembangan BBN. 
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Pembicara 3 : Erliza Mambali, Kepala Pusat Peneiitian Surfaktan dara 

Bioenergi (SBRC) - LPPMllPB (Partisipasi Perguruan Tinggi dalarn 

pengembangan biodiesel dan bioethanol di Indonesia) 

1. Bioenergi terdiri dari : 

0 Biodiesel ) Fokus Pemerintah 

0 Bioethanol 1 
0 Minyak Bakar 

i. Biogas 

* Biobriquet 

Pure Plant Oil (PPO) 

2. Estimasi kebutuhan Biodiesel di lndonesia 

Tahun 2007 

- Kebutuhan biosolar : 30,40 juta liter 

- Subtitusi biodiesel 5% (B5) : 1,52 juta liter 

- Substitusi biodiesel 10% (B10) : 3,04 juta liter 

c Tahun 2010 

- Kebutuhan biosolar : 34,89 juta liter 

- Substitusi biodiesel 5% (55) : 1 ,74 juta liter 

- Substitusi biodiesel 10% (BIO) : 3,49 juta liter 

3. Estimasi kebutuhan Bioethanol di lndonesia 

Tahun 2007 

- Kebutuhan premium : 33,34 juta liter 

- Substitusi bioethanol 5% (E5) : 1,67 juta liter 

- Substitusi bioethanol 10% (€1 0) : 3,34 juta liter 

e Tahun 2010 

- Kebutuhan premium : 38,27 juta liter 

- Substitusi bioethanol 5% (€5) : 1,91 juta liter 

- Substitusi bioethanol 10% (€1 0) : 3,83 juta liter 

4. Bahan baku Bioethanol 

Singkong ) prospektif bahan baku bioethanol 

Tebu ) yang akan dikembangkan di lndonesia 

Sagu 

Ubi Jalar 

Jagung 
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Lainnya (Pati dan Bahan berselulosa) 

5. Bahan baku Biodiesel 

Minyak sawit ) Prospektif bahan baku biodiesel di lndonesia 

Minyak kelapa 

Minyak jarak > Prospektif bahan baku biodiesel yang akan 

dikembangkan di lndonesia 

Minyak kedelai 

0 Minyak kapuk 

0 Minyak jagung 

Minyak biji matahari 

6. Beberapa studilpenelitian telah dikembangkan di SBRC-IPB, antara lain 

Studi kelayakan biodiesel kapasitas 60.000 ton/tahun 

e Studi kelayakan budidaya jarak pagar 100.000 ha 

0 Kajian pembangunan kebun bibit jarak pagar 6 ha 

0 Pengembangan biodiesel dan peluangnya di negara berkembang 

Pernetaan budidaya jarak pagar di NTT 

Analisis kandungan ethanol, FAME dan mikrobiologi dalam B5 dan 

B10. 

Pembicara 4 : !man K. Reksowardojo, Kepafa Laboratorium Motor Bakar 

dan Sistem Propulsi, ITB (Pemanfaatan Biodiesel dan Bioethanol untuk 

transportasi) 

1. Syarat utama bahan bakar untuk transportasi 

Keberadaan yang tinggi (availabilify) 

0 Relatif murah 

Mudah penanganannya (handling) 

Tinggi kandungan energi dalam satuan massa dan volume. 

Diperlukan bahan bakar &r untuk memenuhi 2 persyaratan terakhir, 

maka biodiesel dan bioethanol memenuhi persyaratan tersebut. 

2. Perkembangan biodiesel di lndonesia 

Dimulai pada 1994-1997 : Pertamina & PPTMGB Lemigas; "solar 

sawit" (B30, dengan biodiesel dibuat dari minyak sawit). Berhenti 

karena harga 
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minyak solar "murah". 

e Dirnulai lag; pada tahun 2001 oleh berbagai pihak (ITB, BPPT, PZKS, 

FBI, dll) hingga keiuarnya : Perpres No. 0512006, lnpres No. 0112006, 

SK Dirjen Migas No. 3675W24lDJMl2006, dan SNI Biodiesel No. 04- 

71 82-2006. 

e Diluncurkan Biosolar oleh Pertamina pada 20 mei 2006 di Jakarta, 

sampai saat ini sudah hampir seluruh SPBU solar di Jakarta diubah 

menjadi Biosolar. 

* Pada 27 Juli 2006 diluncurkan 5 SPBU Biosolar di Surabaya. 

Jadi lebih dari 8 tahun dari segi teknis telah banyak hal dilakukan, baik 

dari segi produksi maupun pernakaian oleh pelbagai pihak di Indonesia. 

3. Riset dan pengembangan biodiesel di bidang otomotif 

Banyak ha1 telah dilakukan ofeh banyak pihak (ITB, BPPT, LRPI, 

ESDM, dl\) 

Uji jalan (road test) 

e Uji dalarn laboratorium (bench fesf). 

4. Pada kesempatan ini akan disajikan hasil sosialiasasi yang dilakukan 

oleh IT5 bekerjasama dengan pihak lain 

a. Sosialisasi Biodiesel oleh Departemen ESDM dan IT5 (510) 

* Tujuan : dalarn rangka sosialisasi penggunaan biodiesel pada 

kendaraan bermotor, dilakukan penggunaan bahan bakar 

campuran biodiesel dan minyak solar (B'iO) pada kendaraan di 

lingkungan Departernen ESDM, komersial seperti bis kota dan IT5 

yang saat ini menjadi konsumen minyak solar. 

Jumlah kendaraan 26 buah dan dalam jangka waktu 6 bulan 

Prosedur : Sebelum dan sesudah penggunaan B'lO digunakan 

- Pengecekan kondisi fisik mesin dan kendaraan 

- Pengukuran emisi gas buang (C02, HC, 02, Asap). 

b. Pengecekan kondisi fisik mesin dan kendaraan 

* Pada beberapa kendaraan, saringan bahan bakar (filter solar) 

lebih boros penggunaannya. Hal ini disebabkan oleh sifat 
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biodiesel yang mempunyai sifat melarutkan (dissolved). Biodiesel 

yang terkandung di dalam bahan bakar dapat melarutkan kotoran 

yang terdapat di dalam saluran bahan bakar. Lama kelamaan 

kotoran itu akan terjebak di saringan bahan bakar dan selanjutnya 

dapat mengakibatkan suplai bahan bakar ke pompa injeksi 

terganggu. Namun ada juga beberapa kendaraan yang tidak 

mengalami keluhan saringan bahan bakar. Hal ini mungkin terjadi 

apabila saluran bahan bakar kendaraan tersebut memang sudah 

bersih sebelumnya. 

e Oli mesin kendaraan yang telah dan atau masih menggunakan 

campuran bahan bakar biodiesel dan minyak solar terlihat lebih 

tidak pekat dibandingkan dengan kendaraan yang sudah 

menggunakan minyak solar murni atau ketika semua kendaraan 

tersebut masih menggunakan minyak solar murni. 

Pengukuran emisi gas buang 

- C02 : 94% kendaraan mengalami penurunan, dan 6% 

mengalami kenaikan 

- HC : 100% kendaraan mengalami penurunan 

- 02 : 22% kendaraan mengalami penurunan, 78% mengalami 

kenaikan 

- Asap : 95% mengalami penumnan, 5% mengalami kenaikan 
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN BIOFUEL 

DI LlNGKUP BUMN 

Megananda Daryono * 

*~s is ten  Deputi Bidang Perkebunan, Kementrian BUMN 

1. Gambaran Umum Pemakaian Bahan Bakar di lndonesia 

0 Konsumsi BBM oleh masyarakat secara nasional saat ini sangat dominan, 

yaitu BBM 63%, gas I?%, listrik 10%, batubara 8%, dan LPG 2%. 

Struktur APBN masih dipengaruhi penerimaan Migas dan Subsidi BBM. 

Pengembangan energi aiternatif untuk menggantikan peran BBM di dalam 

negeri semakin feasible dengan kebijakan pengurangan subsidi harga BBM. 

Beberapa BUMN telah merintis usaha penyediaan energi pengganti BBM, a.1. 

melalui pengembangan usaha briket batubara dan bio-diesel dari minyak 

jarak Mtropha curcas oil), dalam rangka mendukung Kebijakan Energi 

Nasional (KEN) melalui diversifikasi dan konservasi energi. 

2. Pemakaian Energi Alternatif Berbahan Nabati 

Salah satu bahan baku yang prospektif untuk pengembangan energi 

alternatif di lndonesia adalah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn). Pohon 

jarak pagar dapal tumbuh di lahan kritis. Mulai berbuah pada umur 1 tahun 

dengan usia produktif hingga 50 tahun. Dalam 1 Ha lahan dapat ditanami 2.500 

pohon dan 1 pohon menghasilkan dapat menghasilkan 5 kg biji jarak pagar per 

tahun. 

Pohon jarak menghasilkan biji 12,5 ton/Ha/tahun. Dengan rendemen 

3s0/0, minyak jarak yang dihasilkan 4,37 ton/Ha/tahun atau 4,86 

kiloliter/Ma/tahun. Potensi lahan kritis di lndonesia 22 juta Ma, sehingga potensi 

produksi minyak jarak 106,92 juta kiioliterltahun untuk subsitusi minyak solar 

(sebagai perbandingan : konsumsi minyak solar tahun 2004 sebesar 26,63 juta 

titer). 

lnstitusi BUMN yang telah melakukan pengembangan jarak pagar 

sebagai bahan bakar nabati adalah PT. Rajawali Nusantara lndonesia (Pserseo) 

dan PT. Perkebunan Nusantara (Persero). Adapun kegiatan yang telah dilakukan 

oleh PT. RNI adalah sebagai berikut : 

a. Membangun kebun inti tanaman jarak pagar di anak pewsahaan dan 

kerjasama dengan pihak lain (on farm)") : 
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Tabel 1. Daerah pengembangan jarak pagar oleh PT. RNI 

b. Tahun 2006 membangun unit pengolahan minyak jarak mentahlcrude 

jatropha oil (off farm) di anak perusahaan dan kerjasama dengan pihak-pihak 

lain, yaitu : 

r PT Rajawali I membangun 5 unit pengolahan minyak mentah di Sidoarjo, 

~asuruan; Sltubondo, Surnba Timur, Lornbok Tirnur 

PT Rajawali I I  membangun 7 unit pengolahan minyak mentah di Jatihjuh, 

Subang, Malimping, Garut Selatan, Puwodadi, Bengkulu Selatan & 

Bengkulu 

c. Tahun 2007 membangun unit pengolahan biodiesel minyak jarak (B100) di 

anak perusahaan dan kerjasama dengan pihak-pihak lain, yaitu : 

- PT Rajawali I membangun 5 unit pengotahan biodiesel minyak jarak di 

Jawa Timur, Sumba Timur dan Lombok Timur. 

- FT Rajawali I I  nembangun 7 unit pengolahan biodiesel minyak jarak di 

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Bengkulu. 

d. Tahun 2007 membangun unit pengolahan produk turunan minyak jarak di 

anak perusahaan dan kerjasama dengan pihak-pihak lain, yaitu : 

- PT Rajawali I membangun 5 unit pengolahan produk turunan minyak jarak 

di Jawa Timur, Sumba Timur dan Lombok Timur. 

- PT Rajawali II membangun 7 unit pengolahan produk turunan minyak 

jarak di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Bengkulu. 

PT. Perkebunan Nusantara (Perseo) mulai tahun 2006 telah 

merencanakan budi daya pohon jarak pada lahan seluas c 15 ribu Ha dengan 

rnemanfaatkan lahan yang tidak produktif, dengan Potensi minyak jarak yang 

dihasilkan 42 ribu kiloliter/tahun. 

Proyeksi kebutuhan solar dan pemenuhan penyediaan bahan baku 

biodiesel untuk tahun 2006-2010~ dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Proyeksi kebutuhan solar 
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Proyeksi kebutuhan solar dan pemenuhan penyediaan bahan baku 

biodiesel untuk tahun 2006-2010~ dapat dilihat pada Tabei 2. 

Tabel 2. Proyeksi kebutuhan solar 

Kegiatan 

. Kebutuhan Solar 

.Penyediaan Biodiesel 

a. Blue Print energi nasional 

b.Penyediaan sektor Pertanian 

- Minyak K. Sawit 

- Jarak Pagar 

.Areal 

a. Kelapa Sawit 

(dedicated area) 

b. Jarak Pagar 

Surnber data : Road map bioc esel, 2006 

Tabel 3. Kontribusi BUMN Perkebunan Dalam Pemenuhan Kebutuhan 
Biodiesel 

Tabel 4. Potensi BUMN Perkebunan dalarn pemenuhan kebutuhan biodiesel 

'~surnsi pertumbuhan GPO 5% per tahun 
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Tabel 5. Produksi CPO Dan Minyak Inti Sawit BUMN Perkebunan 
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Tabel 6. Produksi dan Potensi Tetes Sebagai Bahan Baku Ethanol 

Tabel 7.  Proyeksi Kebutuhan Premium Dan Pemenuhan Penyediaan Bahan 
Baku Bio-Ethanol2006-2010 

(2. Penyediaan Bioethanol 

Blue Print energi 

Tabel 8. Koniribusi BUMN Perkebunan Dalam Pemenuhan Kebutuhan 
Bioethanol Dari Tebu , 

I~thanoi (rendemen 30%) 325.119 / 341.375 / 358413 1 376.366 / 395.184 / 414.943 1 

Uraian 
Produksi Tetes BUM 

Keterangan : 

e Asumsi pe~umbuhan tetes sebesar 5% per tahun 

o Rendernen Ethanol 30% 

2006 
1.083.729 

2007 
1.137.915 

2008 
1.194.81 I 

2009 
1.254.552 

2010 
1.317.279 

201 1 
1383.143 
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KEBlJAKAN ZNDUSTRB BlODlESEL DAN BIOETHANOL DI INDONESIA 

ir. Benny Wahyudi, MBA' 
* Departernen Perindustrian 

I. Pendahuluan 

Saat ini, lndonesia menghadapi permasalahan dalam penyediaan energi 

diakibatkan kebutuhan energi nasional yang besar dan meningkat setiap tahun. 

Sementara itu, mdangan minyak bumi dan produksi BBM [ndonesia semakin 

terbatas, sehingga sejak beberapa tahun terakhir nitai impor minyak bumi dan 

BBM Indonesia semakin meningkat. Komposisi Energi Mix yang timpang, 

diindikasi dari konsumsi energi yang masih didominasi oteh penggunaan BBM 

yang tidak dapat diperbaharui. Elastisitas energi yang tinggi /pemanfaatan energi 

masih boros dengan konsumsi energi perkapita yang rendah. Daya beli 

masyarakat masih rendah sehingga masih periu dukungan subsidi pemerintah. 

Dengan meningkatnya harga minyak ditingkat internasional dan nasionai, telah 

menimbulkan permasalahan pada pengadaan energi nasional, pertumbuhan 

ekonorni, industri, daya beli masyarakat dan keuangan negara. 

Gambar 1. Data Elastisitas Energi dan Energi Perkapita Nasional dibandingkan 
dengan negara lain 
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Tabel 9. Konsumsi BBM Tahun 2005 (Kilo Liter) 

embangkitan Listrik 

I!. Peluang pengembangan bahan bakar nabali 

Terdapat dua jenis bahan bakar nabati yang layak untuk dikembangkan 

di Indonesia, yaitu biodiesel dan bioethnaol. Biodiesef adalah bahan bakar 

substitusi soladdiesel yang berasai dari pengolahan (esterifikasi dan 

transesterifikasi) minyak nabati. Biodiesel pada dasarnya dapat dibuat dari 

minyak nabati apapun sepefii CPO, minyak jarak pagar, minyak kelapa, minyak 

kemiri dan minyak kacang. BaRkan, biodiesel dapat dihasilkan dari minyak 

jelantah sisa penggorengan. Bioethanol adafah bahan bakar substitusi bensin 

premium (gasoline) yang berasal dari pengolahan (fementasi dan hidrolisis) 

glukosa seperii tetes tebu atau karbohidrat (tumbuhan yang menghasilkan pati 

patian seperti singkong, ubi jalar, jagung, sagu dtl dan telah mengalami proses 

pengeringan! dehidrasi sehingga disebut ethanol anhydrous. Bahan bakar nabati 

juga bisa dikembangkan dalarn bentuk PPO (Pure Plant Oif). PPO adaiah hasil 

pemrosesan Minyak Jarak Mentah dengan penghilangan kandungan gum 

(degumming) dzn penghilanganl pengurangan kandungan asamnya 

(deacidifikasi) merupakan bahan altematif untuk substitusi kerosin dan maupun 

bahan bakar untuk mesin diesel/solar stasioner langsung. Sedangkan 

pemakaian dalam mesin diesel trasnportasi harus dilakukan penambahan 

peraiatan converter kit. 

Indonesia mempunyai potensi bahan baku yang besar bentpa sumber 

daya hayati yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia yang dapat digunakan 

sebagai sumber bahan baku biodiesel (CPO dan jarak pagar) dan biethanol (pati 

dan tetes tebu) didukung ketersediaan lahan yang luas. Dan' aspek teknologi, 

pembuatan BBN retatif sederhana dan dapat dikembangkan oieh berbagai 

lembaga Litbang dan sejumlah industri permesinan / rekayasa dalam negeri. Dari 
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aspek lingkungan, bahan bakar nabati (BBM) lebih ramah lingkungan karena 

emisi gas buangnya rendah dan dapat diperbaharui karena berasal dari bahan 

alami terbarukan. Dari aspek ekonomi, dengan meningkatnya harga BBM dan 

tingginya volume permintaan pasar, pengembangan BBN cukup menjanjikan. 

Dengan mengembangkan BBN, akan dapat dicapai sekaligus peningkatan 

pasokan energi dan pemberdayaan ekonomi rakyat. 

li. Kebijakan Energl lMaslonaD (Perpres No. 5 Tahlrn 2006) 

I. Tujuan : Mwujudkan keamanan pasokan energi dalam negeri. 

2. Sasaran 
* Penuwnan Elastisitas Energi dari 1,84 (tahun 2006) menjadi c 1 

( tahun 2025) 
* Tewujudnya Komposisi Energi Mix Tahun 2025 

Tabel 10. Komposisi energi mix di Indonesia 

3. Kebijakan Utama : 

* Penyediaan Energi : Mengupayakan jaminan pasokan, pengoptimalan 

produksi dan konservasi 

* Pemanfaatan Energi : efisiensi pernanfaatan dan diversifikasi 

* Penetapan Warga : ke arah keekonomian dengan tetap 

memperhatikan rnasyarakat tidak mampu 

* Pelestarian Lingkungan. 

4. Kebijakan Penunjang : 

r Pengembangan lnfrastruktur Energi 

* Kemitraan Pemerintah dan Dunia Usaha 
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Q Pemberdayaan Masyarakat 

Research dan Development. 

I l l .  Pengembangan Bahan Bakar Nabati (BBN) (Instruksi Presiden No. 1 tahun 

2006) 

CI Merupakan instruksi dan pembagian tugas kepada instansitlembaga terkait di 

pusat (13 kementerian) dan daerah (Gubernur dan Bupati) dalam rangka 

penyediaan dan pemanfaatan BBNlbiodiesel dan bioethanol. 

CI Tugas Departemen Perindustrian : 

1. Pengembangan mesintperalatan 

2. Promosi investasi industri 

IV. Bluepn'nt Pengembangan BBNlBiofuel 

Roadmap sektor energi biodiesel 

Market 

Product 

TechnoBogb 

PernanDJCan Biwfiesel  ema an fast an Biodresel PemJntsstan Biodiesel 
Sebesat-2% Konsumsi Sotar + Sebesar3h Konsumsi solar -P- Sebesar5% Konsumsi Solar 

POO.WO LL r .5 juta I(L 4.7 luta KL 

-------------- + . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . .  - - - -  ---. 

STANDARD BIODIESEL NASlOMAL 

f -f - e 
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Market -+ 

Roadmap sektor energi bio-etanol 

Product Gasohol [Bioetanol 

Year 

". 
M i t  5 %  n ' 

fek$ debdrasi k i w i  d m  'v Pr0duks.i bioetanol dan 1 
moleutla sievmg bebahan baku iaju produksi & p i o  energl Ilgn0~elulcfi;a pa& skala I 

moiases &n paii skrdad KMsi sfd tinggi berirahm baku pati dan 
ska?a h m s i a l 6 0  KLksrl  

kornetshl60 KL/hari 
nira skala kornmiat BCI KUhari i i i 

2005 - 2010 201 1-2015 201 6-2025 

Roadmap seMor energi PPO (Pure Plant Oil) 

Year i 2005 - 2010 2011-20$5 



Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioefhanol di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

V. Hal-ha! yang Telah dan Sedang Difakukan 

O Promosi lnvestasi untuk mendorong investor tertarik menanamkan 

investasinya pada industri biodiesel. 

Q Dikeluarkannya SNI Biodiesel No. 04-7182-2006 

O Sudah dilakukannya pembahasan SNI bioethanol yang mengacu pada ASTM 

D-4806. 

+:* Keputusan Dirjen Migas tentang Pencampuran BBM jenis Solar dengan 

biodiesel (€3.5 & B.20) 

+:+ Penyiapan tata niaga yang mengatur penyediaan dan pemanfaahn 

biodiesel. 

6 Peningkatan Penjualan Biosotar (B5) pada SPBU di Jakarta dan Surabaya 

+3 Penjualan Biopremium (E.5) di SPBU Maiiang Jawa Timur dengan suptai 

ethanol dari PT. Molindo Raya Industrial, Malang. Budidaya tanaman jarak 

pagar oieh berbagai instansi, lembaga, masyarakat, dan pengusaha. 

*2 Penelitian dan Pengembangan Biodiesel (Proses dan mesin peralatan) 

temasuk uji coba penggunaan biodiesel oleh BPPT, ITB, IPB, dan swasta 

nasionaf. 

+3 Pengembangan kebun bibit dan kebun percobaan serta perafatan rninyak 

jarak di 14 provinsi oleh Departemen Pertanian. 

03 Persiapan Pengembangan Desa MandiFi Energi dan Pangan. 

+:* Persiapan pembangunan unit produksi BBN (PPO dan biodiesel) sebanyak 

52 Paket di lokasi potensial. 

*3 Mengupayakan kerjasarna intemasional dalarn rangka pengembangan 

industri BBN dengan skema G to G maupun B to B 

Vi. Program Aksi Dep. Perindustrian 

'I. Pengembangan Mesin Peralatan Pabrik 

O Teknotogi proses dan mesin peralatan pembuatan biodiesel relatif sederhana 

dan dapat dikembangkan semra bertahap di dalarn negeri dengan 

memanfaatkan iembaga-lembaga litbang dan industri mesin dan 

perekayasaan yang sudah ada. 

D Dalam ha1 teknologi dan mesiniperalatan biodiesel, sejauh ini telah dapat 

dikembangkan sampai kapasitas 6.000 tonltahun antara lain oleh LAPI -ITB, 

BPPT, PT. Rekayasa Industri, PT. Pindad dan lain-lain. Sedangkan, untuk 
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kapasitas yang besar masih menggunakan lisensi dari luar negeri. 

Diharapkan teknologi proses dan mesin peralatan yang dikembangkan dalam 

negeri dapat menghasilkan biodiesel secara efisien dan sesuai mutu yang 

telah ditentukan (SNI Biodiesel No. 04-7182-2006). Daftar industri 

perrnesinan dan perekayasaan peralatan pabrik biodiesel dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Daftar industri perrnesinan dan perekayasaan peralatan pabFik biodiesel 
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2. Promosi lnvestasi 

P Pemberian insentif melalui revisi PP 148 tentang insentif pajak bagi investor 

baru yang bergerak di berbagai bidang industri termasuk investor baru 

bidang industri BBN antara lain biodiesel dan biethanol. lnsentif yang 

dibe~ikan berupa pembebasan PPh (Pajak Penghasilan) 

> Mendorong dunia usaha mengembangkan industri BBN secara komersial 

dengan memanfaatkan bahan baku yang tersedia dan yang dapat 

dikembangkan di dalam negeri seperti CPO dan minyak jarak. 

> Melakukan koordinasi dengan instansi dan lembaga terkait untuk mendorong 

pengembangan investasi dan peningkatan kemampuan pembuatan pabrik 

biodiesel dalam negeri termasuk dalam mengupayakan ikiim yang kondusif, 

pengaturan, fasilitasi, dan pembinaan mulai dari tahap penyediaan iahan, 

budidaya, teknologi pengolahan hingga pemasaran/pemanfaatan. 

Saat ini ada 10 (sepuluh) perusahaan yang memproduksi ethanol dengan 

total kapasitas 180 ribu klltahun. Akan menyusul kemudian beberapa 

perusahaan yang akan mendirikan pabrik ethanol dengan bahan baku 

singkong mayoritas akan didirikan di Lampung 

> PT. Molindo Raya Industrial telah memproduksi ethanol anhydrous (ethanol 

kering dengan kandungan kadar ethanol mencapai 99,97 %) dan dijual oleh 

Pertamina dengan merek biopremium. Campuran ethanol anhydrous 5 % 

dengan premium 95 % dipasarkan oleh Pertamina melalui satu SPBU di 

Malang sebagai biopremium dengan harga sama dengan bensin premium; 

3 Permintaan masyarakat terhadap biopremium cukup besar dapat 

meningkatkan performa mesin dengan harga yasng sama. Agar 

keekonomian biopremium meningkat diusulkan agar harga bioethanol 

disesuaikan dengan BBM non subsidi sejalan dengan rencana Pertamina 

untuk menjual bioethanol sebagai campuran Pertamax dan Pertamax Plus 

dengan harga non subsidi 

3. Pengembangan Desa Mandiri Energi 

Desa mandiri akan dikembangkan dengan pola inti plasma dimana 

Plasma adaiah kelompok tani yang melakukan budidaya tanaman jarak. Inti 

adalah koperasifindustri yang mengolah hasil produksi plasma menjadi minyak 

jarak murni (Pure Plantation OilfPPO). Pemasaran meliputi daerah sekitar 

terutama untuk memenuhi kebutuhan Rumah Tangga, Alsintani, Nelayan, UKM 



Workshop Nasionat Bisnis Biodiesel dan  Bioethanol di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

dl1 (Konsep Pengembangan Desa Mandiri Energi dan Pangan dapat dilihat pada 

Gambar 2. Jumlah desa mandiri yang akan dikembangkan sebanyak 48 desa @ 

300 Ha, didukung 48 Unit Koperasilpengolahan PPO dengan kapasitas @ 375 

Ton/Hari. Dengan dernikian secara keseluruhan luas lahan yang dimanfaatkan 

seluas 24.000 Ha, produksi PPO sebanyak 30.000 Ton/tahun dan menyerap 

Tenaga kerja 11.000 orang. PPO dapat diolah lebih lanjut menjadi biodiesel atau 

dapat iangsung digunakan sebagai bahan bakar mesin diesel stasioner. 

Llstnl; 
Ethanol 

,.,' 
....._ Kebun 

;" Kebun 'i j Plasma Inti '! 

; Plasma lntj ' '., Lainnya .' 

Lunnya 

5 hektar lahan 
"Aneka Usaha  tan^" 

Kebun 

Gambar 2. Konsep Pengembangan Desa Mandiri Energi dan Pangan 

VII. Permasaiahan 

1. Belurn adanya kepastian ketersediaan lahan yang dapat dimanfaatkan oleh 

investor. 

2. Bahan Baku Jarak pagar belum tersedia dalam jurnlah, kualitas, harga dan 

kontinuitas yang diperlukan karena rnasih dalam tahap awal pengembangan. 

Bahan baku yang paling siap digunakan adalah CPO karena sudah 

berkembang dan dapat ditingkatkan lagi namun penggunaan CPO dapat 

mengganggu pasokan bahan baku untuk pangan dan industri tainnya. 

3. Bahan baku ethanol di dalam negeri yang masih terbatas (Tetes, Singkong, 

Ubi dll). Dalam ha1 ini tetes tebu banyak diekspor sedangkan produksi 
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singkong, ubi, dan bahan baku lainnya belum banyak dikembangkan serta 

digunakan sebagai bahan baku pangan dan industri. 

4. Adanya kecenderungan pengusaha lebih mengutamakan ekspor biodiesel 

daripada pemasaran dalam negeri karena harga ekspor lebih tinggi. 

5. Harga BBN sensitif terhadap fluktuasi h a r p  rninyak mentah dunia dan 

sangat berpengamh pada keekonomian industri BBN. 

6. Teknoiogi pembuatan biodiesel relatif sederhana namun yang telahfsedang 

dikembangkan dalam negeri baru sampai dengan skala keeil (IT5 s/d 6000 

tonltahun dan BPPT sld 3000 tonltahun, dengan "Batch Process" 

sedangkan skala besar " Continuous Process " masih hams menggunakan 

lisensi [uar negeri misalnya Lurgi mampu sld 250.000 tonhahun, BDI sld 

250.000 tonltahun, Conneman s/d 100.000 tonltahun, Biox sld 50.000 

tonltahun 

7. Keekonomian budidaya tanaman jarak masih kurang 

8. Masih terbatasnya fasiiitas blending/ penampuran antara BBM dengan 

Biodiesel dan bioethanol. 

9. Belum temanfaatkannya/dioIahnya gliserol sebagai produk samping industri 

biodiesel 

Viill. Tindak Lanjut 

9 .  Menemskan dan meningkatkan promosl investasi industri biodiesel dan 

pengembangan rnesin peralatan pabrik biodieset sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan dalam negeri dan mernungkinkan untuk diekspor. 

2. Melakukan upaya peningkatan arus investasi melalui pengaturan kebijakan 

harga biodiesel dan biethanol sehingga dapat meningkatkan keekonomian 

industri BBN. 

3. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait guna menyediakan lahan 

dalam mendukung penyediaan bahan baku industri BBN baik jarak pagar 

maupun singkong dan tebu. 

4. Mengupayakan tereiptanya iklim yang kondusif bagi pengembangan industri 

biodiesel; 

5. Mendorong peningkatan penelitian dan pengembangan BBN (biodiesel dan 

biethanol) mulai dari budidaya tanaman, teknologi pengolahan dan 

pernanfaatannya sehingga lebih memenuhi keekonomian dan persyaratan 

teknis. 
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6. Meningkatkan kemitraan pengembangan BBN mulai dari budidaya, 

pengolahan, pemasaran dan penelitian pengembangan, yang saling 

mendukung dan menguntungkan 

7. Mendorong pengolahan lebih lanjut produk samping minyak jarak yang dapat 

menunjang keekonomian. 

8. Meningkatkan pengembangan Desa Mandii Energi dan Pangan 

9. Mendorong usaha kerjasama dengan pihak internasional dalam rangka 

pengembangan in dust^ BBN 

10. Mngusulkan pada Pettamina selaku pemain (operator) pasar mayoritas 

bidang pengolahan dan penydiaan BBM untuk membangun pabrik biodiesel 

paralef dengan kilang BBM dan Dehydrator Plant untuk bioethanol sehingga 

memperrnudah pengusahaan dan pemasaran BBN. 

11. Mendorong pihak industri khususnya industri lahap energi / BBM untuk 

menggunakan BBN sebagai bahan bakar industri. 

liX. Kesimpulan 

1. Pengembangan industri BBN (Biodiesel dan Bioethanof) rnernpunyai prospek 

yang cukup baik, mengingat kebutuhan energi yang terus tumbuh disamping 

ketersediaan lahan untuk mengembangkan bahan baku. Khusus untuk 

biodiesel, perkembangan sudah mulai menunjukkan kemajuan baik dalam 

produksi maupun penggunaannya. Untuk itu, perlu ditenrskan dan 

ditingkatkan guna mencapai sasaran dan tujuan yaitu penyediaan biodiesel 

dajam negeri sekaligus peningkatan kegiatan ekonomi rakyat, kesempatan 

kerja, dan pengurangan kerniskinan. 

2. Pemerintah akan meningkatkan peranannya, dengan meningkatkan iklim 

usaha yang kondusif, regulasi, fasilitasi dan pembinaan yang diperlukan. 

Diharapkan dunia usaha dan masyarakat secara aMg mernanfaatkan peluang 

ini dengan mengembangkan usaha pernbibitan, budidaya, pengolahan 

hingga pemasaran baik skaia kecil, menengah dan besar. 

3. Pengembangan industri BBN ini banyak terkait dengan kewenangan 

berbagai lembaga dan instansi di pusat dan daerah muiai d a i  penyediaan 

lahan, budidaya, pengolahan dan pemasaranl distribusi, sehingga untuk 

mensukseskan program ini Departernen PeFindustrian akan meningkatkan 

koordinasilsinergi mulai tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. 
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PENGALAMAN PENGEMBANGAN INDBIISTRI BIBETANBL DI INDONESIA, 

Donny Winamo 

* Vice-President of Sales-Marketing Division, PT Molindo Raya 

Apa itu Ethanol?. Ethanol, atau Ethyl Afcohol, atau Afkohol, adalah salah satu 

senyawa kimia tertua yang tetah dikenal umat manusia, dan siapa dari kita yang 

tidak akrab dengannya?. Eltanol dapat dimanfaatkan untuk pembuatan rokok kretek, 

obat babk cair & effervescent, parfum, desinfektan, larutan sterilisasi, penolak 

nyamuk, pembuatan kosmetika & ekstrak herbailturnbuh-turnbuhan, tinta cetak dan 

percetakan, spiritus bakar, dan bahan bakar kendaraan. 

Bahan baku etanol bisa berasal dari bahan hayatilbahan baku pertanian dan 

turunan minyak bumi /petroleurn derivatives. Berdasarkan komposisinya, etanol 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu etanol yang mengandung air/Hydrous Etanol 

dan etanol kering/Anhydrous Etanol. 

Biofuel stakeholders 

@ Pemerintah: Pusat, Wilayah, Daerah 

@ Petani 

@ Produsen Biofuel dan produsen produk yang terintegrasi 

@ lndustri minyak 

@ OEM (industri mobil dan jaringan dealernya) 

@ Konsumen dan pemantau iingkungan hidup 

@ Peneliti dan para ahii 

@ Penjual produk-produk finansiai (penjual saham dan pebankan) 

I!. Kondisi Bioetanral Saat Ini 

@ PT. Mulindo Raya Industrial menggunakan tetes tebu (Molases) untwk bahan 

baku pembuatan etanot. Keperfuan bahan baku sebesar 190.000 ton untuk 

produksi rata-rata 48.000 KLltahun yang didapatkan melalui tender dengan 

beberapa pabrik gula di javva timur 

@ PT. Molindo Raya lndustriai sudah memproduksi etanol kering 

sejak 2003 dengan menggunakan sistim dehidrasi molecuiar sieve 
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@ Produksi meningkat sejalan dengan kenaikkan permintaan lokal dan ekspor, 

untuk etanol kering tahun 2006 telah memproduksi sekitar 3.450.000 

Itrjtahun. Beberapa negara juga meminta ethanol industri kami (96% vlv) 

kami untuk didehidrasi sendiri. 

@ Kuaiitas etanol kering telah melebihi standar kualitas dari beberapa negara 

dan penjualan ke Pertamina selama ini menggunakan standar yang umum 

digunakan di negara lain dengan purity minimum 99.5 % vlv. Kami masih 

menunggu standar S N I  yang akan dipakai di Indonesia. 

@ Penjuaian etanol keing ini dipantau oleh Direktorat Jendral Bea dan Cukai 

dalam undang-undang no 1 1 tahun 1995, dan Keputusan Menteri Keuangan 

no 2431KMK.05/1996 untuk pemberian pembebasan fasilitas ke pemakai 

etanol sebagai bahan baku atau bahan penolong. Dalam proses ini 

Pertamina hams mengajukan permohonan untuk memakai etanol dalam I 

tahun beserta volumenya. 

@ Salah satu tambahan persyaratan dari bea dan cukai adalah menmmpurkan 

bensin 5% ke produk etanol sebelum dikirim ke depot Pertarnina untuk 

dicampur ke arah 95% bensin dan 5% etanol (E5) 

@ Tahun 2006, Pertamina rnendapatkan pembebasan sebesar 240.000 liter 

untuk penggunaan etanol kering sebagai bahan penolong untuk biofuel 

program dan AWAh penjualan ke Pertamina masih menggunakan ha~ga 

yang kompetitif dengan harga MOPS (Mid Oil Pfatt Singapore) 

@ 13 Agustus 2006,1 SPBU Pertamina di! Malang telah mempunyai 1 pompa 

khusus Bio-Premium E5 dengan penjuatan rata-rata sekitar 12.000 literlhari 

atau 18.000 literjbulan untuk 5% etanol 

Menurunnya harga minyak dunia ke $56lbarel saat ini menyebabkan kondisi 

harga bioetanol kurang kompetitE 

@ Masih tingginya harga bahan baku tetes tebu dan belum adanya peraturan 

yang rnengatur ekspor yang setiap tahunnya sekitar 200.000 ton 

911. Perkembangan pengolaahan bioetanol 

@ Volume yang telah kami siapkan untuk menunjang program biofuel tahun 

2006-2007 adalah 8.000-10.000 KLItahun dari produksi pabrik kami sekarang 

di Lawang-Jatim 
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@ Grup Molindo telah berkomitmen untuk mengembangkan volume produksi 

dengan penambahan beberapa pabrik dengan total kapasibs sebesar 

100.000 KUtahun. 

@ Kami juga telah menggalang kerjasama dengan PTPN X untuk meneliti lebih 

jauh opsi-opsi yang bisa dilakukan untuk efisiensi dan percepatan 

pembangunan pabrik etanol di Kediri 

@ Konsentrasi di pertanian singkong telah kami mulai dengan bekerjasama 

sebagai mitra bersama petani setempat dengan bertahap untuk area lahan 

seluas 5000 ha di tampung Timur dan area seluas 20.000 ha dengan 

bantuan PEMDA di Pacitan 

Beberapa kendafa yang ditemui : 

@ Para petani masih sngat minim dalarn inforrnasi mengenai biofuel, sehingga 

kami kesulitan dalam menmba untuk meningkatkan produktivitas 

@ Belum adanya kepastian untuk formulasi harga ke pembeli siaga biofuel, 

karena perhndingannya masih dengan harga minyak impor 

@ Belum adanya penentuan bentuk insentif yang jelas untuk investor )rang 

fokus di bidang biofuel 

BV. Perkernbangan bioetanoi di Asia 
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Garnbar 3. Perkembangan bioetanol di Asia 
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Bentuk promosi bioetanot di Thailand 

@ 0% pajak cukai untuk bioetanol 

@ Gasohol 95 lebih murah 1.50 Baht dari ULG 95 (unleaded gasoline 95) 

@ Semua kendaraan pemerintah harus menggunakan Gasohol 

@ MTBE telah dilarang pemakaiannya di tahun 2006 

@ Sosialisasi dan promosi untuk penggunaan Gasohol 

@ Standar spesifikasi untuk Gasohol 

@ Garansi untuk kendaraan oleh produsen mobil 

@ Penambahan porn bensin dengan gasohol 

e Produsen etanol mendapatkan harga referensi atas dan bawah, yang 

ditentukan dari halrga bahan baku tetes dan singkong 

Persentasi pencampuran bioetanol di beberapa negara : 

- USA (E-10 and for FFV E-85), 

- Canada (E-10 and for FFV E-85), 

- Sweden (E-5 and for FFV E-85), 

- India (E-5), 

- Australia (E-10), 

- Thailand (E-1 O), 

- China (E-101, 

- Colombia (E-lo), 

- Peru(E-lo), 

- Paraguay (E-7) and, of course, 

- Brazil (E-20 / E-25 and for FFV any blend). 

V. Harapan perkembangan indusiri bioetanol di tndonesia 

o Pemberian mandat yang jelas untuk pembeli siaga biofuel berikut kebijakan 

subsidinya 

@ Penetapan formulasi untuit harga dan volume yang jelas untuk Bioetanol 

yang diperlukan pertahun 

@ Pernberian insentif kepada para petani, untuk membangun infrastnrktur 

pertanian dan memberikan sosialisasi terkait untuk rneningkatkan 

produktivitas tanamannya sebagai bahan baku Biofuel 

@ Bentuk insentif yang jelas untuk produsen biofuel 
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@ Regulasi untuk pajak ekspor molasses guna menunjang pengembangan 

industri bioethanol 

9: 

Gambar 4. Garnbaran untuk 'TRADING FUEL ETHANOL' di dunia 
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PENGALAMAN PENGEMBANGAN BESA MANDIRi ENERG% 

OLEH PT, RNI 

IP. Roy Hendrsko ' 
* 
PT. Rajawali Nusantara Indonesia 

Desa mandiri energi adalah Desa yang dapat memproduksi sendiri 

kebutuhan energinya dan tidak tagi berganlung pada pihak lain. Pengembangan 

desa mandiri energi dilatablakangi sebagai wujud nyata dalam implernentasi dan 

membumikan Perpres 5 tahun 2006 tentang penyediaan dan pemanfaatan BBN 

(biofuel), 60 persen penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, dan kita haws 

berpihak ke desa khususnya daerah terpencil yang rnerupakan kantong-kantong 

kemlskinan. 

DJLPE tahun 2000 rnengemukakan bahwa persentase penggunaan energi 

di seMor mmah tangga meliputi kegiatan memasak (64 %), penerangan (23 %), 

hiburan (8 %), komersial (1 %), dan kegiatan lainnya (4 %). Berdasarkan jenis energi 

yang digunakan melipu(i minyak tanah (70,40 %), listrik (23,71 %), dan LPG (5,29 

%) . 
Terb'ltnya Pepres No. 5 tahun 2005 rnengenai pengurangan subsidi BBM, 

menyebabkan meningkatnya harga BBM. Hal ini dapat kita lihat pada data yang 

disajikan dalam Tabel 12. Kenaikan harga BBM merupakan dampak dari naiknya 

harga rninyak dunia dan pengurangan APBN negara terhadap beban subsidi BBM 

yang harus ditanggung oleh negara. Pada tahun 2006 ini saja besar subsidi yang 

harus dikeluarkan oleh negara mencapai %,3 trilyun dan 31 trilyun anggaran subsidi 

adatah untuk mensubsidi minyak tanah. Pada Tabel 13 dapat kita lihat k s a r  subsidi 

BBM yang harus ditanggung oleh negara pada periode 1999 - 2006. 

Tabel 12. Perbandingan Harga BBM sebelum dan sesudah Pepres No. st2005 
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Sungguh ironis sekali, masyarakat miskin yang rnenjadi sasaran subsidi pada 

kenyataannya tidak menikmati nya. Mai ini dikarenakan sentralisasi BBM oleh 

Pertamina, lnfrastruktur jalan yang kurang memadai, wilayah terisoiir, pulau 

Tabel 13. Subsidi BBM pada periode 1999 - 2006 

terpencil, jauhnya depo-pangkatan BBM terutama pada daerah - daerah terpencit, 

dan biaya angkut yang mahal. Akibatnya, harga BBM di daerah - daera-ah terpeneif 

yang sulit diakses metambung tinggi dan mereka yang miskin kian miskin. 

Pengembangan Bahan Bakar Nabati (BBM) merupakan salah satu solusi yang dapat 

ditawarkan untuk mengatasi di atas. Marga BBM dibeberapa daerah disajikan pada 

Tabel 14. 

Indonesia memiliki berbagai Sumber Energi Alternatif diantaranya adalah 

energ-gi berbasis bahan tambang (batu bara, gas bumi, dan panas bumi) dan energi 

yang diperoleh dari alam seperti panas bumi, matahari, angin, airfsungailombak laut, 

dan bio massafenergi hijau. BBN merupakan energi alternatif yang paling sesuai 

untuk dikembangkan. AIasan pengembangan BBM ssebagai sumber energi afternatif 

dilatarbelakangi beberapa alasan, yaitu : 

1. Kita memiliki lahan yang cukup luas, bahkan 59 juta Ha terkatagori khan 

kritis 

2. Kita merniliki sinar matahaFi sepanjang tahun 

3. Kita memiliki curah hujan yang terdistribusi dgn baik 

4. Kita memiliki beragam tanaman penghasil BBN yang sesuai klirnat setempat 

5. Masyarakat di pedesaan adalah petani yang terbiasa bermcok tanarn 

6. BBN adalah energi terbarukan, teknologi "lowteK' 

7. BBN adalah pro-job: pro-poor, pm-growth, dan pro-planet 

Tal-run 

1999 

Triliun Rp 

393 
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Tabel 14. Harga BBM dibeberapa Daerah di Indonesia 

Disamping beberapa alsan yang telah dikemukakan di atas, Indonesia 

adalah Nqara agraris, yang sangat kaya energ'l biomassa sebagai potensi Energ'g'r 

terbarukan seperti Bio Etanol dengan bahan dasar singkong, jagung, tebu, nipah,, 

dsn ekam padi. Biodiesel dengan bahan dasar bunga matahari, Sawit (CPO), 

Kelapa 0/60), dan Jarak pagar. Bio Gas dengan bahan dasar sampah nrmah 

tangga, ampas tebu, arnpas sawit, sabut kelapa, dan jerarni. Jarak pagar rnerupakan 

pilihan yang bijak untuk dikembangkan sebagai sumber enrgi alternatif pada 

pengembangan konsep Desa Mandiri Energi. Hat ini dikarenakan kelebihan yang 

dimiliki oelh jarak pagar diantaranya yaitu dapat tumbuh di lahan tandus dan lahan 

kritis, harna dan penyakit terkendali, rnulai produksi pada usia 6 buran - 9 bulan, 

menciptakan lapangan keja di kantong-kantong kemiskinan khususnya pada lokasi 

lahan tandus clan Tewencil, menghijaukan iahan kritis dan lahan tandus, dan 

membangun ekonomi pedesaan dan pada gilirannya dapat penghematan devisa, 

meningkatkan daya saing industri dalam negeri, dan pemerataan pembangunan 

ekonomi. 
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II. Jarak Pagar Sebagai Bahan Baku Bahan Bakar Nabati (BBN) 

Jarak pagar merupakan tanaman yang sangat prospektif untuk 

dikembangkan sebagai bahan baku BBN. Alur pernikiran pengembangan jarak pagar 

sebagai bahan baku BBN disajikan pada Gambar 5. 

Empat produk utarna yang dapat dihasilkan dan minyak jarak pagar dan 

mendukung untuk pengembangan Desa Mandiri Energi diantamya yaitu minyak 

mentah (CJCO), minyak kasar (SJCO), minyak murni (PPO/Bio-oil), dan Biodiesel. 

Alur proses produksi jarak pagar menjadi minyak mentah (CJCO), minyak kasar 

(SJCO), rninyak mumi (PPO/Bio-oil), dan Biodiesel disajikan pada Gambar 6. 

* Kelangkaan BBM 

Gambar 5. Alur Pemikimn Pengembangan BBN - Jarak Pagar 
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Gambar 6. Alur proses produksi jarak pagar menjadi rninyak mentah (CJCO), minyak 
kasar (SJCO), rninyak murni (PPOIBio-oil), dan Biodiesel 

Pengembangan Desa Mandiri Energi berbasis jarak pagar melibatkan 

masyarakal desa setempat dengan pembagian tugas diantara pernerannya. 

Para Bapak dan pemuda di arahkan untuk mengerjakan kebun jarak dan 

prduk utama sedangkan para libu dan pemudi bertugas dalam 

pernetiharaan ringan kebun jarak (panen) dan rnengejakan produk 

pendamping. Prodirk pendamping yang dapat dikembangkan untuk skala 

desa diantaranya yaitu berbagai produk sabun, biobriket, dan sabun. Produk 
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pendamping berbasis biji jarak yang dapat dikembangkan disajikan pada 

Gambar 7. 

fP---: 7- 
---------. 

I I PrOduk Pendamping 
Untuk skaia desa : Sakun colek 

Sabun cuci 
c bio4riket 
pupuk organik Sabun mandi 

C* 

__--- -- _" Shampo dl1 

/ExpellerlI- \.-- jarak /--- ,/, herbisida 

Pakan ternak 

Inti protein 

Untuk penerangan 

Penggerak expeller dl1 

Gambar 7. Produk Pendamping Berbasis Biji Jarak Pagar 

Disamping biji jarak pagar, batang pangkasan jarak pagar pun memiliki nilai 

tambah. Batang pangkasan jarak pagar dapat dimanfaatkan untuk entres, bahan 

campuran biobriket, campuran blong media jamur, bahan baku papan serat, dan 

sebagai bahan baku pulp. Tempurung biji jarak pagar, merupakan bagian dari jarak 

pagar yang juga memiliki niiai tambaln yang tinggi. Dengan proses pirolisa 

tempurung akan diperoleh bio-oil (setara bio-kerosin) dan dengan aktivasi asam 

fosfat akan diperoleh arang aktif yang dapat dipakai untuk memumikan minyak jarak. 

H I .  Pengembangan Desa Mandiri Energi Bebasis Jaratk Pagar 

Pengembangan energi altematif di daerah pedesaan memiliki potensi yang 

tinggi. Diperkirakan kebutuhan Energi Fosil di desa meliputi : 

- Minyak Tanah dan yang setara (70% dari 11.787.354): 8.251.148 ton 

- Listrik desa (25% dari 7.445.229) : 1.861.307ton 

- Transportasi Desa, Mesin Nelayan & Alat Pertanian 

(30% dari 13.265.032) : 3.979.600 ton 

TOTAL 

: 14.092.055 ton 
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Potensi yang bisa disubstitusi oleh Minyak Jarak 

(Sesuai kebutuhan di Desa) 

Lahan yang dibutuhkan 

: 14.092.055 ton 

: 5.000.000 Ha 

Gambar 8 menyajikan peta bisnis pengembangan DME berbasis jarak pagar. 
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Gambar 8. Peta Bisnis Pengembangan DME Berbaisis Jasak Pagar 

Jika diasurnsikan : - 1 pohon menghasilkan 4,5 kg biji jarak 

- 1 Ha = 2.000 pohon 

- 1. Tahun menghasilkan 9 Ton biji Jarak 

- Harga Jual biji Rp. 700 per kg 

Maka : 

Pendapatan petani per Ha per tahun : Rp. 6.300.000,- 

Biaya Perawatan dan Pemeliharaan : Rp. 1.500.000,- 

Pendapatan bersih petani (SHU) : Rp. 4.800.000,- 

Pendapatan per bulan : Wp. 400.000,- 
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Catatan : 
- Mempakan SHU riil karma tidak beli bibit. 

Merupakan pendapatan dari minyak mentah, belum memperhitungkan 

pendapatan dari produk pendamping 

Setelah 5 tahun, men~apai sekitar Rp. 7.500.000 - Rp.10.000.000 per tahun 

(Rp.625.000- Rp. 833.333 neUHaltahun) 

Pengembangan jarak pagar sebagai sumber energi alternatif di pedesaan 

cukup strategis khususnya bagi penyediaan bahan bakar pensubtitusi minyak tanah. 

Disamping terjaminnya supiai BBM di pedesaan, harga minyak jarak pagar sebagai 

pensubtitusi minyak tanah pun dapat dijangkau oieh masyarakat. Jika diasumsikan 

pengolahan program DM€ seluas 250 Ha Tanaman Jarak Pagar, maka : 

Produksi 

Hasil Biji Jarak 9 tonlha per tahun (3 pohon 4,s kg) 2.250 Toni 250 Ha 

Rendemen 30% 

Minyak Jarak 2,7 ton /ha atau setara dengan 3.000 liter 

BD Minyak Jarak 0,92 ikglliter 750.000 liter 1 250 Ha 

Biaya Produksi 

Biaya Pengadaan Biji Jarak 2.250.000 kg X Rp. 700,- : Rp.2,5 M 

Biaya Pabrik : Rp. 0,3 M 

Biaya Pegawai dan Lain - lain : Rp. 0, l  M 

TOTAL : Rp. ?,9 M 

HPP CJO = Rp. 1.9 M : 750.000 Liter = Rp. 2.500,-/liter 

Demi suksesnya program DME, diperlukan beberapa sarana yang perlu 

mendapatkan perhatian, diantaranya yaitu : 

1. Lalilan Margiasal/[idle 

- Tanah : 250 Ha/DME 

- Jumiah Pohon: 500.000 Pohon 

- Hasil Biji : 2.250 Ton 

- Rendemen Minyak (30%) : 675 Ton setara dengan 750 KL 

2. Unit Pengolahan Minyak Jzasak mini (UPMI) Kapasitas 2 Tonlhari : 

- Gudang Biji : Rp. 25.000.000 

- Gedung UPMJ : Rp. 100.000.000 
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- Expeller : Rp. 150.000.000 

- Filter : Rp. 50.000.000 

- Tangki Timbun (Storage) : Rp. 25.000.000 

- Biaya Lain-lain : Rp. 50.000.000 

- TOTAL Rp. 480.Q00.000 

3. HPP CJO : Rp. 2.5001Liter 

Melalui pengembangan DME, seluruh kebutuhan BBM di DM€ sudah dapat 

terpenuhi, dan pendapatan tarnbahan UPMJ bisa ditingkatkan dengan meningka&an 

harga juat CJO. Estimasi pendapatan UPMJ disajikan pada perhitungan di bawah 

ini. 

Pendapatan UPMJ per DME per tahun : Rp. 2.250.000.000,- 

Biaya Pembelian Biji per DME : Rp. 1.575.000.000,- 

Biaya Produksi (Rp. 350 per liter) : Rp. 262.500.000,- 

Pendapatan tambahan per DME : Rp. 412.500.000,- 

Payback Period adalah : 2.2 tahun 

Internal Rate of Return (IRR) : 12.8 % (karena IRR lnvestasi (12.8%) 

lebih besar dan' biaya modal (10 %), lnvestasi ini dapat diten'ma) 

Dengan Asumsi : 

-1 Tahun menghasilkan 3 Ton biji Jarak = 3000 liter CJO h a  atau 750 ribu It CJO I 

DME 

-Set@ KK membutuhkan 1 ft = 360 It per tahun 

-Setiap DME terd i~  250 KK 3 membutuhkan 30.050 liter sehingga ada kelebihan 

produksi sebesar 660 ribu literlthn 

-Harga Beli biji Rp. 700 per kg 

-Warga Jual GJO Rp. 3000 per liter 

Pola pengusahaan budidaya jar& pagar dapat menggunakan konsep inti plasma 

dengan Pola inti (UPMJ) dan Plasma (petani). Ketentuan yang dapat digunakan 

adalah sebagai beFikut : 

- inti (UPMJ) memiliki 2.5 Ha : 0.5 Ha UPMJ 

: 2 Ha Kebun benih 

- Plasma 250 Ha lahan milik masyarakat pedesaan 

- Pengelola Tanaman : Petani 



Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioethanol dt lndonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

- Bibit : Tanggung Jawab UPMJ 

- lnvestasi UPMJ : - BUMN Agro, Enerji, SwastA, 

PEMDA : 75% 

- Kelompok TanilKoperasi Petani : 25 O/a 

(komposisi ini bertujuan agar muncul rasa memiliki yang lebih tinggi dari petani). 

Pola lain yang mungkin untuk dikembangkan yaitu dengan sistem bagi hasil dirnana 

Investor memperoleh 35 % (Persen) dan PetanilKoperasi 65 % (Persen). 

Sebagai wujud nyata dalarn pengembangan Desa Mandiri Energi, PT. RNI 

telah mengembangkan konsep ini dibeberapa desa binaan dinataranya adalah di 

Desa Tanjunghado, Kewmatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa 

Tengah dengan luas tanaman jarak I.k. 520 hekta~ dengan umur kini telah menmpai 

8-12 buian. Sebagai pendukung DME, maka akan dipasang 3 expeller dan 

kelengkapannya serta akan dipasang peralatan produk pendamping yang 

mendukung pengembangan DME. 

IV. Pola Kerjasama Pengembangan DME 

Pola kejasama pengembangan DME dapat dilakukan seper-ti pola yang 

disajikan pada Gambar 5. Petani, atau yang yang tergabung datarn Ketompok Tani / 

Usaha kecil, rnengadakan perjanjian kejasama tangsung kepada Perusahaan 

Pengolahan / Pengelolaan. Dengan bentuk kerja sama seperti ini, pemberian kredit 

yang benrpa KKPA kepada petani diiakukan dengan kedudukan Koperasi sebagai 

Channeling Agenf, dan pengelolaannya langsung ditangani oleh petani. Sedangkan 

masalah pembinaan harus bisa diberikan oleh Penrsahaan Pengolahan 

Gambar 9. Pola Kerjasama Petani - Koperasi 1 
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Pola kerjasama lain yang dapat dikembangkan yaitu seperti disajikan pada 

Garnbar 9. Petani, atau yang tergabung dalarn Kelompok Tani I Usaha Kecii, melalui 

koperasinya rnengadakan perjanjian yang dibuat antara Koperasi (mewakili 

anggotanya) dengan pemsahaan pengolahan. Dalam bentuk kerjasama seperti in!, 

pemberian KKPA kepada petani difakukan dengan kedudukan Koperasi sebagai 

Executing Agent. Masalah pernbinaan teknis budidaya tanamanlpengelolaan usaha, 

apabila tidak dapat dilaksanakan oleh pihak Perusahaan Pengolahan, akan rnenjadi 

tanggung jawab kopemsi. 

Gambar 10. Pola Kejasarna Petani - Koperasi 'I 

Lebih jauh Skema Kemitraan Terpadu (Integrated Partnership Scheme) 

pengembangan DME -jar& pagar disajikan pada Gambar 11. 

0 l . P q . h  Prod 

Gambar 11. Skema Kemitraan Terpadu (Integrated Parlnership Scheme) 
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PEWAN SINAR MAS GROUP DALAM MEMGEMBAMGKAM BfQENERGl 

MJIELALUII MBDLlL GSR 

Aan Selamat * 

* Sinar Mas Group 

I. Skerna Pota Pengembangan Jarak Pagar sebagai Modui CSR 

Program Ntodul Jarak Pagar 

Membentuk Desa Mandiri Energi 

0 Membangun kebun bibit, kebut indukjsumber, kebun demptot (percontohan) 

dan kebun budidaya di wilayah-wilayah yang memungkinkan dengan bekerja 

sama dengan Pemda dan unit-unit usaha Sinar Mas. 

* Bersifat community development bagi masyarakat di sekitar unit-unit usaha 

Sinar Mas 

Bersifat GSR bagi implementasi di lokasi lain yang bukan merupakan kavvasan 

unit usaha Sinar Mas 

Risetipenefitian dalam pengembangan bioenergi bekerjasama dengan IPB 

Pengembangan jarak pagar sebagai alternatif pengganti minyak tanah. 

Program untlmk Masyarakat dari ETF 

0 Pembefian bibit jarak pagar secara cuma-cuma 

Pembinaan, pelatihan, dan pendampingan penanaman jarak pagar 

9 Menyediakan mesin pres bijl jarak pagar sebagai bahan baku pengganti 

minyak tanah. 

Meminjamkan tahan-iahan marginal yang ada dalam lingkungan usaha Sinar 

Mas untuk digarap oleh masyarakat sekitar. 

Pengembangan UKM dalam bidang diversifikasi produk tumnan dari jarak 

pagar, antara lain: sabun, biobriket, pupuk organik slow release 

Hambatan 

0 Sumkr  daya manusia yang memiliki komitmen untuk memulai proyek yang 

sangat baru 

Bibit-bibit unggul jarak pagar yang masih terbatas 
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e Program Sertifikasi kebun bibit oleh pemerintah 

e Keterbatasan khan yang dimiliki oleh masyarakat 

0 Pemasaran dan distribusi hasil produk jarak pagar yang masih belurn jelas 

e Keraguan diterimanya produk-produk tunrnan dari minyak jarak pagar 

II. Kegiatan dan Program Eka Tjipta Foundation 

'I. Bidang Sosial Kemasyarakatan dan Budaya melafui kqiatan pendidikan, seni 

budaya, olah raga, kesejahteraan sosial, keagamaan dan kesehatan. 

2. Bidang Pemberdayaan dan Pembinaan Ekonorni Masyarakat rnelalui kegiatan 

sosial kemitraan usaha kecil menengah serta pertanian terpadu. 

3. Bidang Pelestarian Lingkungan Hidup melalui kqiatan sosial pernberdayaan 

lingkungan hidup dan konservasi. 

4. Bidang Pendidikan, Program Beasiswa 

Beasiswa Eka Tjipta ATPK CZ - Akademi Teknologi Pulp dan Kertas (28 

siswa) 

Beasiswa Eka Tjipta Peduli Sa jana (I 5 siswa) 

Beasiswa Eka Tjipta Mahasiswa Pertanian (20 uniwersitas yang memiliki 

0 fakultas pertanian, 60 siswa). 

ill. Pengembangan dan Pemasyarakabn Alternatif Energi Ramah Lingkungan 

Minyak Jarak Pagar 

Penanaman pohon jarak oleh ketua umurn ETF, 6. Sulistiyanto. 

Menneg Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar sedang mencoba mesin pernbuat 

minyak jarak. 
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PRODUCTION, TECHNOLOGY AND UTlLDZATlON OF PLANT 

FOR BlODlESEL 

Syed Isa Syed ~ l w K  

* Biomac Corporation, Sdn Bhd 

I. Produksi BBN [Bahan Bakar Nabati) Dunia tahun 200% 

Produksi bioetanol pada tahun 2005 hampir mencapai 10 kali lebih tinggi 

dibandingkan produksi biodiesel. Di Amerika dan Asia, bioetanol mempakan Bahan 

Bakar Nabati yang mendominasi sedangkan di Eropa adalah biodiesel. Pada tahun 

2005, produksi bioetanol dunia adalah 33 milyar liter, sedangkan produksi biodiesel 

4 milyar liter. 

North Eurowan Asia 1.3 
America Union 0.9 
0.35 bl?i lit 

I 
1 I\bortlt 

Germany EU wlo Anterica 
Germany 15.2 bil lit 
1 .75 bil lit 

America 
35.2 bil lit 

Gambar 12. Produksi bahan bakar nabati dunia tahun 2005 

!I. Adaprtasi-Adaptasi Mesin dan Kendaraan Biodiesel 

Biodiesel digunakan sebagai k h a n  bakar mesin diesel pngganti bahan 

bakar solar. Kendaraan yang menggunakan biodiesel murni (5100) sebagai bahan 

bakar hams memiliki daya tahan temadap biodiesel tersebut. Akan tetapi semua 

kendaraan diesel modern saat ini dapat menggunakan campuran biodjesel5% (B5) 

dan 10% (B10) tanpa dilakukan penyesuaian mesin. Lima ha! yang haws 

dipehatikan ketika menggunakan biodiesel murni adalah : 

4 Kecocokan bahan. 

2 Efek kebersihan 

3 Pedorma ketika cuaca dingin 

4 Urnur simpan biodiesel 

5 Kontaminasi mikroba 
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I!!. Pandangan Bunia %erhadap Biodiesel, 

Masalah krisis energi telah menjadi rnasalah semua negara. Hal tersebut 

terlihat dari peningkatan jumlah negara di dunia yang secara serius mulai 

rnemperkenalkan biodiesel antara lain Argentina, Australia, Brazil, Kanada dan 

beberapa negara lainnya. USA pada tahun 2005 telah memproduksi 0.210 Mtoe 

(Mega ton of oil equivalent). Negara-negara tersebut terus berupaya meningkatkan 

produksi biofuel diantaranya dengan menetapkan beberapa kebijakan sehingga 

target-target produksi biofuel dapat dicapai. Negara-nqara serta target rnasa depan 

yang ingin dicapai dalam pengembangan biofuel disajikan pada Tabel 15. 

Tabel 15. Produksi biodiesel dan target rnasa depan 

biodiesel sebanyak 2% pad8 2007 dan 

Pencampuran biodiesel5% pada 2007 

dan 20% pada 2020 

mencapai 2% dari konsumsi bahan bakar 

Memeintahkan pencampuran 5% 

biodiesel berbasis rninyak kelapa sawit 
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Pencampuran 2% biodiesef pada daerah 

tertentu pada 2005 dan pada 2020 

act: Pemerintah menghilangkan 

pmbayaran pajak untuk pen~ampuran 

hfretihat renmna-reneana dari beberapa negara di atitas, yang semuanya 

menekankan pada penggunaan biofel terutamai bid*-!, rnaka pelmw di diltam 

biodkse! rnasih sangat besar. Yang menjadi pe&anyaan adalah kapan untuk 

memulai dan bagaiman3 memubtnya. 

Pengembangan biodiesel membutuhkan bebefapa keputusan awal yang 

mencakup beberapa aspek, yaitu teknobgi, pasar yaw ditujju, bahan baku dan 

harga. Saat ini bberapa teknatogi pembutltan bid&[ teiah tersed'ta baik dari 

USA, Jerman, &!an&, Brazit, A r g e n ~ a  &tan !tali. Wangkan sebagat b&an haku 

bicrd'e~t dap& mm~lmakan fieberap jenis rnlnyak antara bin minyak ketapa 

sawit, mimyak jar& pagar ataupun hnyak g ~ m g  kkas. k s s n r  prig akan diluju 

akan diwsFkan dalarn 

adafah pasar ekspr maka yang pedu dipehatikan adaiah sbndar mutu prclduk 

yang bdaku di t'tngaM intemasknal see3 e>editrt dipert?atikan harga ekspor s,tandar, 

dimana saat ini bedaku harga ekspur standar EN14214 adalah $US 730 WF Ton 

Bidksel yang m m p k a n  bahan bka r  nabti  &pat ban& trkita 

rne!epaskan diri dari keterganttrngan te.erCradap bahan bakar f ~ s i l  yang menrpakan 

surnbr energi darninan s a t  hini. Ketetganhngan 

hams kita kurangi bahkan akhiG karma seiain ternask sumher energi tak 

terbantkan, teeerdapat txtbelilw pemtasittahan wng g~nke 

lingkmngan. Dengan demibar? gunaan biadiml krdampak pada bebrapa 

aspek anbra bin : 

1. kningkatkan kemerdekaan dari surnber energi tain, tewama energi fosil. 

2. Lebih men~pa2 

3. Wnyaiakan keuntungan ekanomi untuk petani, ekonorni semra 
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keseluruhan, perpajakanlpendapatan pajak, ketenagakerjaan, dan 

infrastruktur. 

4. Menyediakan keamanan sosial untuk sektor pertanian 

5. Menjaga lingkungan: penanaman kernbali bahan baku, energi yang 

bersihtramah, udara yang bersih, mengurangi emisi 6 0 2 .  

Keberhasilan pabrik biodiesel dipenganrhi oleh tiga aspek yaitu : 

1. Pengangkutan bahan baku 

Bahan baku biodiesel adalah minyawlemak terutama minyak tumbuhan. 

Sektor pertanian sebagai suplier bahan baku untuk produksi biodiesel hams 

dapat menjamin ketersediaan bahan baku. 

2. Fasilitas produksi 

Untuk fasilitas produksi biodiesel, yang perlu diperhatikan adalah dimana dan 

bagaimana produksi biodiesel tersebut. Oleh karena itu ditetapkan target dan 

prioritas dari proyek. Selain itu juga dilakukan evaluasi dari technical term 

produksi b'lodiesel seperti kapsitas, teknologi dl/ serla mengevaluasi keadaan 

bisnis untuk fasilitas bisnis sebaga'r dasar investasi keuangan. 

3. Distribusi produk 

Konsep distribusi bemubungan dengan pasar yang dituju, serta penggunaan 

biodiesel pada pasar tersebut (seperti perbandingan pencampuran yang 

dianjurkan). 

Sektor pertanran sebagai suplier bafian baku 

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam pengembangan 

biodiesel yaitu sebagai suplier bahan baku. Minyak tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai bahan baku biodiesel adalah rninyak kelapa sawit, minyak jarak pagar dan 

juga minyak goreng bekas. Minyak kelapa sawit yang rnenrpakan pemaasok rninyak 

goreng waiaupun produksinya sudah tinggi tapi penggunaan tersebut lebih ditujukan 

untuk minyak makan. Sedangkan minyak jarak pagar produksinya belum begitu 

besar. Produksi besar-besaran dari minyak turnbuhan tersebut perlu difakukan 

sehingga baik kebutuhan baku bahan bakar dan kebutuhan lainnya dapat terpenuhi. 

Untuk memacu masyarakat memproduksi minyak tumbuhan diperlukan 

kepastian pembelian dan delivery sehingga masyarakat terutama petani akan 

bersemangat menanam tanaman bahan baku biodiesel tersebut. Selain itu 

diperlukan dukungan pemerintah untuk pengembangan area pertanian secara 
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kompaklserentak. Dan sebagai penjula minyak baik petanildistributor harus cukup 

atraktif menawarkan bahan baku baik untuk pasat lokal maupun iuar negeri. 

Persebaran dan pernggunaan biodiesel 

Standar mutu biodiesel dipertukan sebagai patokan rnutu dalarn 

memproduksi biodiesel. Beberapa negara mempunyai standar mutu biodiesel 

masing-masing seperti EN 24214 di Eropa dan ASTM di Anre~ka. 

Penggunaan biodiesel mumi (BZOO) menghadapi beberapa permasalahan. 

Diantaranya yaitu jaminan dan estgndar rnutu pornpa yang dibutukan untuk 

menhantarkan biodiesel. Selain itu terdapat kesepakatan dengan industi automotive 

untuk standar dan penggunaian BlhK) di. dabm n secara siil, dimana s a t  ini 

hanya RME yang diterima. Unttrk penmmpuran k h a n  bakar solar dengan solar, 

kebanyakan rnesin n yaw &a &pat m a h n  dieqan B2 h'mgga 52Q tanpa 

rnasaiah. Untuk penanspuran yang ses~~ai  dengan yang diinginkan tersebut 

dibutuhkan tempat-tempat Fnmmwran te~mtaa. 

BtOMC memiiliki paFtner-flartne~ teknabgi dalam mmproduksi mesin 

pengolah bidi-t. Biornac mrar3ik ahti&li &n Gopa 

sees rnenggtrnakan tekmtqi E rqa  dan apat dukungan dari CE. Mesin 

produksi yang dibslikan tzersifat M&R, a m n  dean takn  km. n 

Biomae dapat membmt biadikset cferrgan kapasgas 300 EiterFpm sampa't 3500 liter 

proses kontinyu ham atau kapaslti3.s k m y a  

N. Reaktcpr biodiesel 

1. BK-Junior 

Salah satu reaMor biodiesei komersial adalah BK-Junior . BK-Junior 

merupakan reaktor biodksel dengan kapasitas 40 Liters I 11 Gattwts sistern 

bath semi profesianal untuk tahratariurn, ntmah tangga maupun untuk usaha. 

Dengan rnesin ini dapat dengan maah diprr>drrkG hi& 

sebanyak 3W Liters 180 ga!tacn per ha& Tangki r ~ k t o r  terbuat dari plastik HDPE 

dengan katpasitas 48 L &wan rangka t a m t  dari ha& ringan. Reaktor ini 

dilengkapi dmgan pornpa yaw dapat memompa 60 liter bi&kset per enenit dan 

elemen pefnanas se 

bilan stthu, pane! p~~ontro-ot listrik, sensor penbeteksi 

Ukuran f'riter pya f i ng  ak i r  adakah 5 rnikron dengara tabung dan katup 
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terbuat dari stainless steel. Untuk menwmpurkan katalis dan alkohol, rekator ini 

dilengkapi dengan tangki pencampur metoksida (campuran metanol dan 

KOHINaOH). Sistem kerja dari reaktor ini cukup sederhana yaitu secara manual 

sehingga cocok untuk laboratorium ataupun rumah tangga. Gambar BK-Junior 

disajikan pada Gambar 13. 

Garnbar 73. ReaMor BK-Junior 

2. BK-300 SS Reactor 

Reaktor BK-300 SS dapat memproduksi biodiesel.220 liters system batch 

dengan waktu perbatch kurang lebih 1.5 jam. Reaktor ini membutuhkan listrik 

dengan daya 380 Volt - 3 Phase. Jumlah input dan Output perbatch dari reactor 

ini disajikan pada Tabel 16. 

Tabel 16. Input-output reaktor BK-300 SS 

Dimensi Mesin 

BK-300 SS Reactor yang terdiil dari reaktor besar dan kec'rl yang terdapat 

pada satu palet dengan kapasitas tangki 300 L memiliki dimensi sebagai berikut : 
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Reaktor besar : 

Panjang : 120 cm 

Lebar : 87 crn 

Tinggi : 206 em 

Berat : 167 kg 

Reaktor kecil : 

Panjang : 120 em 

Lebar : 80 em 

Tinggi : 153 crn 

Berat : 100 kg 

Spesifikasinya mesin : 

1 TangG reaktor terbuat dari stainless steel dengan kapasitas 300 I'lter (80 

gallon). 

2 6 Kwh unit pemanas 

3 Pompa 0.55 W / 80 liter (21 gallon) per menit. (pengisian dan 

peneampuran) 

4 Tangki pencampur metoksida terbuat dari stainless steel dengan kapasitas 

100Liter (26 gallon) yang ditengkapi dengan thermostat digital. 

5 5 micron end filter system1Stainless steel manifolds with valves 

6 Electricity system 380 Volt - 3 Phase 

7 Washing necessary Yes 

8 Settling necessary Yes 

9 Settletwashing tanks included No 

10 End product Meets EN 14214:2005, ASTM 6751-02 and DIN V 51606 

standard 

11 Plant is a turnkey plant, No assembling need 

12 One year worldwide warranty for motors & valvesYes 

13 Five year worIdvvide warranty for Stainless Steel Tanks 

14 Built mnfirm CE rquiationsYesComes with easy step by step instructions 

15 Comes with receipts for waste and new woking oils and animal fats 

26 Comes with titration kit 
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Big 
Trans 
Esterrl~cattan 
Reactor 

Garnbar 14. Diagram pembuatan biodiesel 
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PENGALAMAN PENGEMBANGAN iNDUSTRl BlODIESEL Di INDONESIA 

Immanuel Suta&o * 

PT. Eterindo Wahanatarna, Tbk. 

I. Sejarah Perkembangan Biiodiesei di Indonesia 

Th.1942 -1945 di Jaman penjajahan Jepang , rakyat kita disuruh menanam 

pohon Jarak dan minyaknya dijadikan BBM. 

0 Th. 2000 BPPT mulai LitBang Biodieser .Th 2003 membuat Pilot Plant Di 

Serpong kap.1.5 Thr & 2006 di Riau,kap. 8T/hr. 

* 2004 Road Test B-10 dengan 23 bus BPPT in Jakaiia. 

Th. 2001 ITB mengembangkan proses wrnbuatan methyl ester dari rninyak 

Jarak dan mernbuat Pilot Plant Kap. 1 Tlhari. Kemudian 2004 ITB dan 

PPKS Medan membuat Bio D dari CPO dan diuji coba 2020 Kfirtdi Jawa- 

Sumatra dengan mobii Mitsubishi-Kuda dan Toyota-Kijang 

Th.2002 PT Eterindo Wahanatarna Grup rnelakukcln LitBang Bio diesel. 

.Menyusun design pabrik Bio D. Skala lndustri 

Th 2005 , modgikasi pabrik PT AG di Gresik dan muiai produksi Bio Diesel, 

kap. 60 Thari atau 20,000 Tlth, Unit-;! lain menyusul. 

0 Total Kap.E.W. Gntp 2006 =180,000 Tlth; 2007= 250,000 T/th 

Total Kap.lndonesia 2006=550,000 T/th;2007=1,750,000 T/th 

91. Perkernbangan Indrastr'r Blodiesei di Eterindo Group 

PT Eterindo Wahanatama Tbk,sebagai holding company dari ETERINDO 

GRUP, didirikan pd 1992 berkedudukan di Jakarta. Bergerak dibidang 

industri kimia. Mempunyai perusahaan asosiasi: 

* 1 .PT EBGl (Eternal Buana Ghemial Lndustries),di Tangerang memprduksi 

Synthetic Resins;LatexlAlkyd/AminolPoIyestw Resins dan Plasticizer.Kap.= 

100,000 Tlthn 

2.PT ENG (EBrindo Nusa Graha),di Gresik rnemproduksi Synthetic Resin 

dan Plasticizer spt EBCI, Kap.= M,000 T h n .  

* 3.PT A.G. (h i rge~ah inti Gemanusa) di Gresik, mern-produksi Specialty 

Plasticizer,Kap.=50,000 T/&n. 

4.PT PWD (Petrowidada) di Gresik,produksi Pthalic Anhydride bahan baku ul 

Synthetic Resin dan Plasticizer,Kap=70,008 T/thn 
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e Sejak 2005 diversifikasi usaha sbg produsen Biodiesel. 

Alasan management untuk melakukan diversifikasi produksi ke biodiesel : 

e bisnis resin dan plasticizer sejak 2002 enderung menuwn.karena 

persaingan dengan produk impor. 

biodiesel bisa menjadi produk alternatif karena prospek bisnisnya lebih 

menarik,lebih banyak dibutuhkan. 

e memiliki teknologi proses dan alat produksi yg dapat 

dimodifikasi untuk produksi biodiese!. 

memiliki tenaga keja yg berpengalaman di industri kimia 

lebih dari 15 tahun. 

harga biodiesel kompetitif pada 2005 saat harga bbm naik dipicu naiknya 

harga crude oil dunia diatas usd 60lbarel. 

berpartisipasi membuat produk energi yg ramah lingkungan dan memakai 

bahan baku terbanrkan. 

bahan baku minyak nabati banyak tewedia didalam negeri. 

LANGKAH LANG1ICAH POKOK 

e Studi berbagai Proses Bio D,dipiiih yg paling cocok dgn kondisi plant yg ada. 

Modifikasi dilakukan di Plasticizer Plant,karena similar process, bisa =pat 

(max. 3 bulan) dan lebih murah (30 % d.p.Plant baru). 

Uji eoba Proses Produksi skala Lab dan Pilot Plant,mencoba berbagai jenis 

bahan baku (GPO,Olein,Stearine,PFAD, Coconut Oi!,Palm Kernel Oil,Cofton 

Seed Oil,Jatropha Oil, Waste-Cooking Oil,Soya Bean Oil)- dipilih yg bisa 

mencapai standard kualitas produksi, paling ekonomis, mudah 

diperoleh.Target kualitas Bio D: ASTM D-6751 dan EN-14214. 

e Menyiapkan basic design & detail engineering.yg feasible. 

Menyusun Team Project yg kompeten, tenaga dari intern Grup. 

Menetapkan timing yg tepat u/ mulai produksi dan menjual Bio D.. 

Pengawasan Safety lebih ketat karena modifikasi dilaksanakan saat Unit 

beroperasi. ada bahan2 kimia yg mudah terbakarlberbahaya. 

Melengkapi alat2 Lab. atau memakai jasa Lab luar yg lebih modern dan 

diakui. Bila perlu dikirim ke Lab L.N .khususnya C.0.A u/ export. 
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Catatan kejadian penting : 

e 2002 studi, lit-bang proses/tek.bio d, lab test& pilot plant 

0 20041 design project bio d. siap. 

e 2005 juni - agt.modifikasi plant pt a.g. 

2005 sept .start prod.bio d. di pt ag ,batch process, dengan 

bahan baku p.stearine dan p. olein. .kualitas produksi ok. 

2005 oM uji coba bio d. di intern grup .di boiler,furnace, incinerator,gen- 

set,forklift.hasil ok 

penjualan bio d ke industri2 di gresiklsurabaya. 

pengajuan ijin penjuatan bio d ke menleri esdm dan 

mengikuti standarisasi nasional (sni-04-7 182-2006) 

2005 des. ke jasama dgn pt perlamina kltk distribusi bio.d dan export peFtama 

ke hong kong. 

2006 jan export ke eropajroaerdam 

2006 -mei 20, launching biosolar (b-5) di jkt, 134 spbu 

2556 -agt 12, launching biosofar (b-5) di sby, 5 spbu. 

e Meneg BUMN telah meninjau pabrik b.d pt ag &pt eng digresik. 

Prospek biodiesel: 

biodiesel = produk yang ramah lingkungan (green product) dan memakai 

bahan baku yang terbarukan (renewable resources),sehingga sangat banyak 

dibutuhkan. th 2007 lokal- butuh 5 %x 30 juta kl=1.5 juta kl. exporl > 6 juta kl. 

harganya sudah bisa bersaing dengan bbm fosil (solar) tetapi harga 

cpo(olein) juga naik ,karena permintaan naik. 

rninyak jarak belum cukup tersedia u1 industri bio.d. 

bio.d ,bisa mengurangi 1 menggantikan sebagian konsumsi bbm fosil yang 

cadangannya makin habis. imporl bbm turun,menghemat devisa dan subsidi 

bbm. 

bisnis bio.d didukung pernerintah .rencana bebas ppn. karena berdampak 

positip untuk rnenambah lapangan ke j a  dibidang produksi, ada nilai tambah 

exporl bio d dibanding cpo,. bisa mendukung program pnghijatran dengan 

tanaman bahan bakar nabati-memanfaatkan tenaga ahli nasional,dll. 
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ROAD MAP BlODIESEL (BPPVESDM) 

YEAR 2005-2009 201 0-201 5 201 6-2025 

------- ------------- ------------- ------------- 

TYPE B2 B3 B5 

KLITH 720,000 1,500,000 4,700,000 

QL'ty SNI SNI SNl6Super 

RM CPOIJC CPOIJO CPOIJO 

TPI 30-100 K >A00 K Hi Cap Plant 

SOME BlODlESEL PROCESS TECHNOLOGY 

SUPPLIER LEVEL CAP.K TIY COST 

Wesffalia-G Med. 100 - 120 Hi 

LurgiLife-6 Low 100 Hi 

Agrar Tech-G Low 53 - 75 Med 

Energea-A HH 40 - 250 Low 

BDI -A H 12 - 40 Hi 

BPPT * Med 3 - 100 Low 

$ I I .  Biodiesel 

Perbandingan antara biodiesel dengan diesel konvensional dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

Tabel 17. Perbandingan emisi biodiesel denan diesel konvensional 

I I 

- ' Average reductiot~ across all cu~~~i,ot~r~ds ineaslrrrtd 
* ' + 2-nitroflauritle results were r.sithin test nlethod variability 
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Harapan dukungan dan perhatian pemerintah dalam pengembangan 

biodiesel di Indonesia adalah segera dikeluarkannya tata niaga biodiesel dari 

instansi terkait, antara lain distribusi produk biodiesel dan kebijakan dalam 

penerapan pernakaian biodiesel, adanya tax incentive dari pemerintah RI kepada 

produse bidiesel atau energi aiternatif yang ramah lingkungan (green-energy), 

alokasi bahan baku dari depaftemen terkait (road map) untuk pemnuhan 

kebutuhan bahan baku bbdiesel, dan penyediaan lahan khusus untuk 

penyediaan bahan baku, prnanfaatan biocfi-I seb*a't bahan baku subsidi 

terhadap bahan solar impor. 
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PENGEMBANGAN INDUSTRl ETHANOL : PROSPEK, KENDALA DAN 

TANTANGAN 

Untung Murdiyatmo, Ph.D * 

* ~sosiasi  Spiritus dan Etanol Indonesia 

I. Pendahuluan 

Etanol menurut tipenya terbagi menjadi dua, yaitu etanol sintetis yang 

berasala dari minyak bumi, dan bio-ethanol yang berasal dari biomassa 

(tanaman). Etanol sintetis diperoleh melalui proses sintesa kimia, sedangkan bio- 

ethanol diperoleh melaui proses biologi secara enzimatis dan fermentasi. Bahan 

baku yang bisa digunakan untuk bio-ethanol adalah bahan berpati (singkong, 

jagung, gandum, sagu, kentang), bahan bergula (molase, nira tebu, nira sorgurn 

manis), dan bahan bersefulosa (limbah pertanian, seperti jerami padi, ampas 

tebu, janggel jagung, dl!). 

Sarnpai saat ini, pabrik etanol yang ada di lndonesia adalah PT. Molindo 

Raya Industrial, PTPN XI. fndo Aciditama, Madu Baw, PSA Palimanan, Nabati 

Sarana, lndo Lampung Dist, Permata Saki, Molasindo dan Basis Indah. Semua 

pabrik yang ada memproduksi etanoi dengan bahan baku tetes tebu (molase). 

Etanol yang dihasilkan digunakan untuk : 

6 Sebagian besar etanol digunakan secara langsung oleh berbagai industri di 

dalam negeri. 

0 Sebagian kecil (12 KLlhari) dipakai sebagai Garnpuran bensin (baru ada 'I 

SPBU di Malang yang menggunakan campuran etanol5%) 

Baru satu perusahaan yang mengofah etanol menjadi derivatnya (acetic acid; 

ethyl acetate) 

Bioetanol diperoleh melalui proses fermentasi menggunakan yeast 

(khamir), dengan bantuan urea dan asam sulfatlposfat. Limbah cair pengolahan 

bioetanol (vinase) dapat diolah untuk menghasilkan biogas untuk pemanas boiler 

dan pupuk K+ yang kaya Kalium dan unsur mikro yang sangat bermanfaat bagi 

tanaman (khusus untuk pabrik dengan bahan baku tetes tebu), sedangkan 

limbah gas C02 diproses menjadi liquid/solid C02 untuk industri minuman 

berkarbonasi. industri etanoi dapat menjadi industri terpadu tanpa polusi. 
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I!. Potensi Pasar 

Produksi etanol sebagian besar diserap oleh pasar domestik, hanya 

sebagian kecil diekspor. lndustri pemakai etanol antara lain industri kimai, 

farmasi, rokok kretek, kosmetika, industri tinta dan percetakan, industri meubel, 

dan sebagai campuran premium. Perkembangan bioetanol di dunia juga 

disebabkan karena isu pemanasan global, yaitu dengan semaik tingginya emisi 

gas rumah kaca yang disebabkan oleh revolusi hijau, aMivitas industri, 

pembakaran BBM dan pembakaran hutan. Hal ini telah menGetuskan sebuah 

kesepakatan intemasional yang tercantum dalam Kyoto Protocol (1 997) 

mengenai penurunan emisi gas rumah kaca di negara-negara ZndustG sampai 

kernbali ke level emisi tahun 1990. Selain itu, harga rninyak rnentah dunia yang 

cenderung tinggi semakin mendorong pendptaan bahan bakar yang menunjang 

dan ramah lingkungan. 

Potensi pernakaian etanoi yang cukup bagus adalah sebagai ampuran 

BBM untuk sektor transportasi. Etanol cocok sebagai aditif pada bahan bakar 

karena kandungan oksigennya tinggi (35%) sehingga pembakaran tebih 

sempurna. Etanol sebagai bahan bakar juga ramah lingkungan karena 

menghasilkan emisi gas karbon monoksida yang lebih rendah 19 - 25% 

dibanding BBM. Selain itu, etanol juga mempunyai nitai oktan yang lebih tinggi, 

dan yang lebih penting lagi, etanol krsifat terbarukan (~e~evvabk). 

Jika dibandingkan dengan bahan mudah terbakar (oxygenate) lainnya, 

seperti metanol, MTBE (Methyl TeFtiary Buthyl Ether) dan ETBE (Ethyl Tertiav 
-. - 

Buthyl Ether), etanot lebih arnan bagi kesehatan dan lingkungan. Uap rnetanol 

yang dihasilkan saat pernbakaran mngandug Fawn sairtgga mrnbahayakan 

kesehatan. Sedangkan wnggunaan MTBE dapat rnemicu kanker dan bahan ini 

rnasih bersifat impor. Begitu juga dengan ETBE. 

Pemakaian etanol dalarn Garnpuran bahan bakar dapat meningkatkan 

bilangan oktan. Peningkatan bilangan oktan ini te~gantung p&a blangan lsktan 

bahan bakar yang ber~ngklatan dan proporsi pencampuran etanol. Etanol 

merniliki bilangan oktan 118. Jika pemakaian etawl! dalarn Gampuran adalah 

sebesar 20%, maka biEangan oktan yang dihasilkan adalah (0,9 x 88) + (0,1x118) 

= 91. Bilangan oMan yang dihasitkan mMekat i  angka oktan Pertamax, yaitu 

91,s dengan harga Rp 6.000 per liter. 
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III. Darnpak penggunaan ebnol  sebagai bahan bakar 

1. Sosial / tenaga kerja : karena terbuat dari tanaman, industri etanol dapat 

membuka lapangan kerja dibidang pertanian. Satu pabrik etanol berkapasitas 

50 juta liter per tahun membutuhkan bahan baku yang berasal dari 20.000 

hektar lahan. Jika tenaga kerja per heklar 2 orang, maka dapat diserap 20.000 

orang tenaga kerja, atau 100.000 jiwa termasuk keluarga. 

2. Ekonomi : substitusi BBM dengan etanol dapat menurunkan subsidi irnpor 

BBM. lmpor premium menGapai 30% dari total konsumsi. 

3. Lingkungan : 

* Penguarangan penggunaan BBM 10% pada pemakaian Gasohol E-10 dapat 

menunda habisnya minyak dari bumi. 

6 Gasohol E-10 menurunkan pencemaran ernisi gas rumah kaca (GRK) 

sebesar 19%. 

* Pembakaran etanol tidak menghasilkan partikel Pb (timbal) dan partikel yang 

membahayakan kesehatan manusia, sehingga udara bisa lebih bersih. 

* Etanol tidak rnenyebabkan kanker, tidak men~emari air, tanah maupun air 

permukaan, dan sangat biodegradable. 

0 Tanaman (sebagai bahan baku etanol) justru menyerap C02 yang 

merupakan komponen GRK. 

in dust^ etanol merupakan salah satu bentuk dari sistem pertanian terpadu 

(close cycle agrkullural practices) 

Menurut data yang diperoleh ari Kompas (Oktober, 2005), Gadanagn 

minyak bumi yang ada di Indonesia akan habis dalam 18 tahun mendatang. 

Untuk menanggulangi ha! ini, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan (Inpres 

No. 112006) tentang penyediaan dan penggunaan biofuel. 

hV. Penggunaan etanol di luar negeri 

1. Penggunaan etanol di Brazil 

* Mulai program PRO-ALCOOL tahun 1975, yaitu negara dengan 

ketergantungan pada irnpor minyak terbesar !I, negara dengan utang 

terbesar I. 

* Sampai dengan 2004, merupakan produsen terbesar, dengan kapasitas 

terpasang 18 milyar literlth; dan produksi aktual 14,7 milyar liter (2004), 

semua terbuat dari nira tebu dan tetes. 
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Lahan tebu 5,5 juta hektar akan menjadi 10 juta juta hektar pada 201 5. 

* Penggunaan etanol dalam gasohol pada umumnya sampai 25%. 

0 Sejak 2003 sudah diproduksi rnobil FFV (Flexi Fuel Vehicle) yang dapat 

memakai Gasohol-E25 atau etanol. Produksi rnobil 2005 didorninasi oleh 

jenis FFV (~50%). 

* Sosialisasi awal penggunaan gasohol di Brazil : semua kendaraan dinas 

wajib rnenggunakan Gasohol, sernua perusahaan taxi yang 

rnenggunakan gasohol dibebaskan dari PKB, investor dibebaskan pajak 

setama x tahun, dan distribusi gasohol dilakukan oleh PetroBraz 

(perusahaan minyak negara). 

Bio-etanol ,di USA 

* Pada bulan Agustus 2005 diadakan penandatanganan Energy Policy Act 

yang meliputi Renewable Fuel Standard, yang menjadi landasan 

berkembangnya pengguanaan etanot sebagai bahan bakar transportasi. 

Hingga tahun 2805, USA menjadi produsen dan konsumen biofuel 

terbesar ke-2 dunia, dan awal 2006 produksi mencapai 18 rnilyar liter 

(terbesar No. 1 didunia). 

* Etanol dibuat dari jagung (94%) dan gandum dll (6%). 

* Pertumbuhan industri etanol tidak lepas dari kebijakan insentif. 

0 Wampir 90% etanol digunakan sebagai bahan bakar. 

* Penggunaan MTBE sebagai aditif BBM rnulai dilarang di beberap negara 

bagian, sehingga mendongkrak pemakaian etanol untuk bahan bakar. 

Peningkatan ekonomi pedesaan sangat signifikan. 

Peningkatan pendapatan petani jagung 

Pengurangan devisa irnpor minyak. 

3. Bio-etanol di Jepang 

Mulai digunakan gasohol E3 dan €5, dan rnenuju E1 0 pada tahun 202 5. 

* Masih mengimpor etanoi 450 juta liter. 

Kebutuhan etanol akan mencapai 6 milyar liter pada saat penggunaan 

gasohol E4O diwajibkan pada tahun 2015. 

100% kebutuhan etanol akan diirnpor. 
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4. Bio-etanol di China 

Total kapasitas produksi 2006 : 5,5 juta liter per hari atau 1,75 juta liter 

per tahun. 

Bahan baku : gandum, jagung, gaplek, tebu, sorghum manis. 

9 Law of renewable energy sources mulali efektif berlaku 1 Januari 2006. 

Sernua kendaraan bermotor wajib menggunakan green fuel (biofuel). 

Pada tahun 2003 diresmikan pabrik etanol terbesar di dunia (Jilin Ethanol 

Plant) dengan kapasitas produksi 1,25 juta liter per hari. 

5. Bio-etanol di India 

Pemakaian etanol dalam bahan bakar menjadi wajib di 9 provinsi. 

Diproyeksikan pada tahun 2007, produksi"bioetanol mencapai 1.5 milyar 

literltahun. 

Bahan baku utama : teteslnira tebu dan sorghum manis. 

6. Bio-etanol di Thailand 

Pada tahun 2000, Kabinet menyetujui penggunaan etanol sebagai 

suplemen BBM. Pompa BBM ber-etanol peFtama tahun 2002 di istana 

Raja 

Tahun 2004, sudah ada > 300 stasium BBM yang menjual gasohol E10 di 

Bangkok dan sekitarnya. 

Target 2006 : produksi 3 juta liter per hari dengan 22 pabrik etanol. 

Thailand akan melarang penggunaan MTBE sebagai aditif BBM, dan 

memperketat ekspor bahan baku etanol pada tahun 2007. 

Sentralisasi Kebijakan Pengembangan lndustri Etanol oleh Kornite 

Nasional Etanol. 

V. Kendala dan Tantangan Pengembangan Bio-etanol di Indonesia 

Kendala yang dihadapi untuk pengembangan bio-etanol di Indonesia adalh 

Jbahan baku yang terbatas. Sampai saat ini, bahan baku yang digunakan adalah 

tetes (molases) yang rnerupakan produk samping dari pabFik guta. Pada tahun 

2005, produksi tetes seimbang dengan penggunaannya ofeh industri etanol, 

asam amino (MSG + Lysine) dan pakan temak. Dengan kapasitas pabirk etanol 

yang ads, yaitu 180-200 juta liter per tahun, maka tetes yang diperlukan adalah 

sebanyak 650 ribu ton. Sedangkan untuk pabrik MSg+Lysine, membutuhkan 
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tetes sekitar 600.000-700.000 ton. Berikut disajikan data perkiraan produksi tetes 

di Indonesia. 

Tabel 18. Perkiraan produksi tetes di Indonesia. 

Berdasarkan data perkiraan di atas, maka ketersediaan tetes tidak 

mencukupi kebutuhan, untk itu, perlu didorong pengembangan industri etanol 

dari bahan baku selain molase, seperti singkong, sorghum dan sagu. Singkong 

termasuk bahan baku et%nol yang cukup prospektif, akan tetapi terjadi dilema 2F 

(Food or Fuel) karena singkong merupakan bahan pangan. Untuk itu, perlu 

dilakukan peningkatan produktivitas. Peluang sagu untuk dijadikan bahan baku 

etanol juga cukup bagus karena dapat mendorong pembangunan daerah di luar 

Jawa. Sedangkan sorgumlsorgum manis belum banyak dikembangkan. 

Kendala lain untuk pengembangan bio-etanol di lndonesia adalah 

persoalan lahan. Investor belum mendapat kemudahan dalam memperoleh 

lahan (ekstensifikasi) untuk menanam bahan baku, meskipun !ahan tidak 

produktif yang banyak dijumpai di berbagai provinsi. Industri yang sudah ada 

masih harus berebut bahan baku (terutama di Jawa), karena sebagian bahan 

baku diekspor dalam bentuk gaplek. Belum adanya program nyata dari 

Pemerintah untuk rneningkatkan produktivitas singkong rakyat di areal tradisional 

juga menjadi kendala tersendiri. Ketersediaan pupuk bersubsidi bagi petani 

singkong dan sistem perdagangan singkong yang belurn berpihak kepada petani 

juga menyebabkan terhambatnya pengembangan bio-etanol di Indonesia. 

Kendala lain yang juga dihadapi adalah belum adanya kejelasan tentang 

insentif bagi investor pabrik etanol, beium adanya kepastian bahwa penggunaan 

bio-fuel adalah suatu kewajiban (yang tidak memberatkan), dan sistem tata niaga 

bio-fuel yang belum jelas. 

Tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan industri bio-etanol di 

lndonesia antara lain efisiensi biaya produksi. Biaya produksi etanol di Indonesia 

rata-rata masih lebih tinggi dibanding Brazil dan Thailand. Hal ini disebabkan 

karena ketergantungan pada teknologi impor, sehingga investasi pabrik menjadi 

lebih tinggi. Besarnya biaya investasi tergantung pada jenis bahan baku, 

Perk produksi 

Tebu (ribu ton) 

Gula (ribu ton) 

Tetes (ribu ton) 

2005 

28.300 

2.219 

1.400 

2006 

32.656 

2.441 

1.470 

2009 

37.804 

3.250 

1.700 

2007 

34.289 

2.686 

1.550 

2008 

36.003 

2.955 

1.620 
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kapasitas, teknologi, dan instalasi pengolahan limbah. lnvestasi pabrik dengan 

bahan baku jagung lebih tinggi dibanding pabrik dengan bahan baku singkong, 

tetapi co-products lebih banyak. Pabrik dengan kapasitas besar (>100.000 KL/th) 

lebih ekonomis dibanding pabrik kecil (< 40.000 KL/th). Semakin canggih 

teknoiogi yang digunakan, maka efisiensi energi semakin tinggi. 

Tantangan lainnya adalah riset dan pengembangan bahan baku, tenrtama 

untuk peningkatan produktivitas singkong. Untuk itu, perlu digalakkan R&D yang 

terkail, seperti pernakaian bibit varietas unggul baru, pemupukan N+P+K dan 

pupuk organiWkompos untuk meningkatkan rendemen dan kadar pati, serta 

teknik optimalisasi pemanfaatan lahan. 

Air Enzim alpha- 
amylase 

Enzim gluco- 
amybse 

Pengupasan, 
pencucian, 

penggilingan 

(fuel grade) 

Dehidrasi 
( m h u f a r  sieve) 

I 
V 

Limbah cair. swat 

Liquifikasi 
95o6, 2 jam 

Gambar 15. Proses pembuatan etanol dari singkong 

Sakarifikasi awal 
60oC. 3jam 

53-92?? 

* 
Kadar etanol 

Gambar diatas menjelaskan tentang proses pembuatan etanol dari 

singkong. 'fang harus diperhatikan pada tahapan tersebut adalah isolasi dan 

pemuliaan strain yeast (saccharomy~s cerevisiae, S. Uvarum dl!) untuk 

memperoleh strain unggul sesuai dengan karakteristik bahan baku yang ada di 

Indonesia, teknik fermentasi, serta teknik distilasi dan dehidrasi. Dengan 

rnemperhatikan tahapan ini, diharapkan biaya produksi etanol dapat menurun. 

Distilasi 2 tingkat 

, 

4 

Kadar etano! 12% 

Skarifikasi bnjcrt 
dan fementasi 
320C. 36 jam 
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DlLEMA PENGEMBANGAN BlODlESEL Dl INDONESIA 

 ismi into' 
' PT. Ganesha Energy 

I. Pengembangan biodiesel di Indonesia 

Strategi pengembangan bahan bakar nabati diarahkan pada peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, menurunkan jumlah pengangguran dan mengurangi 

angka kemiskinan. Pengembangan BBN seperti biodiesel ditujukan sebagai 

substitusi BBM dan mengurangi impor BBM. ldntuk mendorong pengembangan 

ini, maka perlu penyediaan 6 juta hektar lahan untuk tanaman energi. Perkiraan 

kebutuhan solar (dengan pertumbuhan 7% per tahun) tercantum pada Babel 19. 

Babel 19. Perkiraan kebutuhan solar (dengan perlumbuhan 7% per tahun) 

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi bidksel adafah CPO, 

crude stearin, RBD OIein dan RBD stearin. 

Tabel 20. Bahan baku biodiesel 

Harga-harga Domestik Vang Saling independen 

Terlihat bahwa harga Minyak Nabati & Methanol sebagai bahan baku - 
tidak terkait secara langsung dengan harga solar industri. Meskipun biodiesel 

menghasifkan performan= yg lebih unggul pasar dalam negeri cenderung 

rnenghargainya setarallebih rendah dari solar industri. Pertamina & PLN yang 

ditugaskan sebagai standby buyer ~ n d e r u n g  akan menjalankan strategi yg 

sama (kecuali ada pengaturan lain). Harga solar industri yang berlaku sekarang 
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(Rp.476611t) tidak kondusif bagi industri biodiesel berbasis CPOIturunannya. 

Penggunaan bahan baku minyak Jarak diperkirakan belum siap dalam waktu 

dekat. Juga masih banyak diperlukan penelitian agar diperoleh harga yang lebih 

ekonomis dari GPO. 

Program stimulus yang bisa dikembangkan adalah 

Dari konstelasi situasi di atas, ada beberapa kernungkinan berikut : 

- Tidak ada kendala berarti bagi industri yang beroreantasi ekspor. 

Beberapa tujuan pengembangan biodiesel untuk keperluan domestik akan 

terabaikan. Diperlukan kapasitas besar agar memenuhi kuantitas 

pengapalan yg ekonomis. 
- Untuk rnenggalakkan industri yang berorientasi pasar dalam negeri, perlu 

segera dirumuskan harga dasar biodiesel yg kondusif danlatau 

pengurangan PPn dan PPh badan. 

Kesimpulan & Saran 

lndustri Biodiesel berorientasi ekspor sudah berkembang dengan baik, 

terdorong oleh harga biodiesel yg cukup stabil & ekonomis. Skala Industri 

besar & umumnya memakai teknologi dari luar 

lndustri yg membidik pasar domestik masih mmernerlukan stimulus baru, 

sangat penting untuk memenuhi "triple Track" & ketahanan Energi masa 

depan. 
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Perlu upaya nyata untuk segera menguasai proses kontinyu-skala besar 

untuk mencapai keekonomian yang iebih baik. Malaysia telah memeliki dua 

proses kontinyu, MPOB & Lian Juan. 

* Indonesia adalah negara terkaya dalam Bahan Baku Biofuel. Arab Saudi-nya 

Biofuel. Diperlukan Kebijakan yg SEJUJURNM agar diperoleh hasil optimal. 



Workshop Nasiona! Bisnis Biodiesei dan Bioemanol di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

PROSEDUR PERlJlNAN PENANAMAN MODAL UNTUK lNDUSTWl BIODlESEL 

DAN BIOETANOL Dl INDONESIA 

A~hmad Kurnladi * 

* Deputi BKPM Bidang Pelayanan Investasi- Badan Koordinasi Penanaman Modal 

I. Pendahuluan 

Salah satu permasalahan yang dikeluhkan dalam melakukan investasi di 

Indonesia adalah panjangnya prosedur dan lamanya waktu penyelesaian perizinan. 

Dari survey iFG-World Bank tahun 2005 dilaporkan bahwa waktu penyelesaian 

perizinan mencapai 151 hari. Berkenaan dengan ha1 tersebut presiden telah 

memerinbhkan untuk mempersingkat waktu penyelesaian perizinan menjadi paling 

lama 30 hail. 

Berdasarkan hasil penelitian BKPM, penyelesaian perizinan yang dilakukan 

memerlukan waktu dilaporkan selama 151 hari adalah sejak pendirian sampai 

dengan pengesahan badan hokum dan diumumkan dalam berita Negara dan tidak 

terkait dengan proses perizinan di BKPM, proses persetujuan dan perizinan di 

BKPM memerlukan waktu maksimal 10 hari keja dan beberapa jenis perizinan 

dapat dilakukan secara paralel. Selain proses perizinan di BKPM, masih diperlukan 

berbagai perizinan pelaksanaan dari instansi sektoral dan daerah. 

Keinginan pemerintah untuk memberikan perizinan harus tetap 

mempertimbangkan kepentingan nasional yakni, perlindungan kepada UKM, 

pengaturan khusus terhadap investasi di bidang jasa agar terjadi alih teknologi dan 

penciptaan nilai tambah, serta pengaturan khusus terhadap investasi di bidang 

usaha yang memanfaatkan sumber daya alarn. 

Mempertimbangkan butir 3 di atas dalarn melakukan kegiatan penanaman 

modal tetap diperlukan perizinan, namun untuk mempersingkat dan mempercepat 

proses perizinan, diusuikan melalui pelayanan terpadu di pusat dan daerah. 

Dalam pelaksanaan pelayanan terpadu tersebut, BKPM bertindak untuk dan 

atas nama menteri teknis, sedangkan untuk izin-izin tertentu yang memerlukan 

pertimbangan teknis, instansi sektoral yang bersangkutan dapat menempatkan 

pejabatnya di BKPM, demikian juga untuk izin-izin pelaksanaan daerah dapat 

dilakukan melalui pelayanan terpadu di daerah. 

Dalarn alur proses perizinan terlampir digambarkan proses perizinan sector 

jasa, industri, perkebunan, kelautan, telekomunikasi dan pertambangan dengan 

penjelasan sebagai berikut : 
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A. Perizinan sektor jasa adalah perizinan yang paling sederhana dibandingkan 

dengan sektor-sektor lainnya, investasinya relatif kecil, tenaga kerja sedikit dan 

bersifat Quick Yielding, investasi di sektor jasa diharapkan dapat rnendorong atih 

teknologi dan penciptaan niiai tambah, dan usul penyederhaan perizinan sektor 

jasa yang sernula 222 hari rnenjadi 60 hari (30 hari waktu proses pengesahan 

badan hukum dan 30 hari penyeiesaian perizinan penanaman modal). 

B. Perizinan investasi di sektor industri dalam rangka PMDNJPMA seluruhnya telah 

diiaksanakan di BKPM rnelalui pelayanan satu atap. lnvestasi di sektor industri 

membawa teknologi, menciptakan nilai tambah, lapangan kerja, dan modal yang 

relatif besar. Usui penyederhanaan perizinan sektor industri yang semula 222 

hari menjadi 60 hari (30 hari waMu proses pengesahan badan hukum dan 30 

hari penyeiesaian perizinan penanaman modal). 

C. lnvestasi di sektor yang mengorah sumber daya alam (SDA) ini berdasarkan 

Undang-Undang Dasar 1945 dimanfaatkan sebesar-besamya untuk 

kemakrnuran rakyat sehingga sangat sensitif dengan sorotan/perhatian 

rnasyarakat (publik). Oleh karena itu diperlukan kehati-hatian dalarn 

pengelolaannya bahkan untuk sektor pertmabangan dipertukan persetujuan 

Devvan Pervvakilan Rakyat (untuk PNIA). Perizinan disektor ini tetap diperlukan 

keterlibatan instansi sektorai pusat maupun daerah, namun untuk memberikan 

kepastian kepada investor dapat diusutkan waMu penyelesaiannya dipersingkat. 

Khusus untuk perizinan sektor pertarnbangan, kontrak karya BKPM hanya 

rnengeluarkan surat persetujuan fasilitas fisikal, sementara untuk RPTWIMTA, 

APIT dikeluarkan oleh Departernen energi dan Sumber Daya Mineral, sedangkan 

untuk kuasa pertambangan (KP), usul penyederhanaan perizinan sektor industri 

sernula 222 hari menjadi 60 hari (30 hari waktu proses pengesahan badan 

hukum dan 30 hari penyelesaian perizinan penanaman modal). 
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Alur Perizinan PMNPMDN Versi BKPM 

I. AIur Proses Perizinan Penanaman Modal Nasional (Sektor Jasa) 

Keterangan : 
* Untuk jasa yang memelukan fasilitas fiskal diterbitkan oleh BKPM Pusat 

** Diterbitkan oleh Provinsi 

2. Alur Proses Perizinan Penanaman Modal Asi~sg (Sektor Jasa) 

1 Pelayanan Terpadu di 1 Saat ini 1 Usulan 1 
pusat (BKPM) ' (hari) (hari) 
Persetujuan 10 5 

RPTWIMTA 4 2 - APlT 4 4 

[ investor ] Fasilitas Fiskal 14 

Pelayanan Terpadu di 

1 IMB 
1 I 

1 10 14  1 

(BKPMP/BKPMK) 

lzin UUGlHO 14 4 

Badan Hukurn 

Usulan 30 hari 

lzin Lokasi 15 4 
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3. Alur Proses Perizinan Penanaman Modal Nasional (Sektor Industri) 

melalui Notaris 

Usulan 30 hari 

Meterangan : 

* Untuk industri tertentu dan yang memerlukan fasilitas fiskal diterbitkan oleh BKPM Pusat 

**Diterbitkan oleh Provinsi 

Catatan : untuk bidang-bidang usaha tertentu (a.1. minyak pelumas, oil refinery bahan 

peledak) yang selama ini memerlukan rekomendasi dari instansi sektoral, 

diusulkan ditiadakan atau melelaui desk instansi sektor di BKPM. 

4. Alur Proses Perizinan Penanaman Modal Asing (Seklor Industri) 

Investor C I  

Pelayaaaan Terpadu di 

I Pusat (BKPM) I (hari) / (hari) I 

a Fasilitas Fiskal 14 7 

Pelayanan Terpadu di 

Saat iini 

Daerah 

(BKPMPIBKPMK) 

Llsulan 

Usulan 30 hari 

lzin Lokasi 

10 

Gatatan : untuk bidang-bidang usaha tertentu (a.1. minyak pelumas, oil refinery bahan 

peledak) yang selama ini memerlukan rekomendasi dari instansi sektoral, diusulkan 

ditiadakan atau melalui desk instansi sektor di BKPM. 
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5. ABur Proses Perizinan Penanaman Modal Nasional (Sektor Perkebunan) 

investor rn 

PT CV, Fa 
rnelalui Notaris 

Koperasi mil 
Dinas Kop 

NPWP 
(Ditjen Pajak) 

hari Usulan 30 

* Untuk yang memeriukan fasilitas fiskal diterbitkan oleh BKPM Pusat 

** Dilerbitkan oleh Provinsi 

Catatan : Perkebunan yang menggunakan lahan HPT perlu memperoleh persetujuan 

konversi hutan dari Menteri Kehutanan 

6. Allrr Proses Perizinan Penanaman Modal Asing (Sektor Perkebunam) 

Pusat (BKPM) 

Persetujuan 

. 1 

Pelayanan Terpadu di 

I Daerah I I I 
(BKPMPIBKPMK) 

lzin UUG/HO 

lzin Lokasi 
I I 

IMB 110 14 1 

Pengesahan 
Badan Hukurn 

(Depkum 

(Ditjen Pajak) 

Usulan 30 hari 

Catatan : perkebunan yang menggunakan lahan MPT perlu memperoleh persetujuan 

konversi hulan dari Menleri Kehutanan. 
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7. Alur Proses Perizinan Penanaman Modal Nasional (Sektor Kelautan) 

[ investor JQ 

PT CV, Fa Pelayanan Terpadu di Saat ini Llsulan 
melalui Notaris I Pusat (BKPM) (hari) (hari) 
Koperasi mll I I RPTWIMTA 

I I 

1 4  12  

Pengesahan Perayanan Terpadu di 
Badan Hukurn 
(Depkurn HAM) d ,,ern, 

(BKPMPIBKPMK) 

(Ditjen Pajak) Persetujuan* 10 5 

Saat ini 151 hari 
Usulan 30 hari -----I kin UUGIHO 14 4 

Izin Lokasi 15 4 

IMB ( 10 ( 4  
I 

- Penetapan koordinat penangkapan 
& peiabuhan pangkalan 

- PerneFiksaan fisik kapal 
- Surat penangkapan ikan 
- lzin kapal pengangkut ikan 
- Kelayakan kapal (syahbandar) 

"Untuk yang memeriukan fasilitas fiskal diterbitkan oleh BKPM Pusat 

** Diterbitkan oleh Provinsi 

8. Alur Proses Perizinan Penanaman Modal Asing (Sektor Kelauhn) 

Usulan 30 hari 

- Penetapan koordinat 
penangkapan & pelabuhan 

- Pemeriksaan fi&k kapal 
- Surat penangkapan ikan 
- lzin kapal pengangkut ikan 
- Kelayakan kapal 
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9. Alur Proses Perizinan Penanarnan Modal Niasional (Sektor Telekomunikasi) 

PT CV, Fa 
melalui Notaris 

Koperasi mll 
Dinas Kop I 

Pengesahan 

(Depkum HAM) 

(Ditjen Pajak) 

Saat ini 151 
hari Usulan 30 

I Pusat (BKPM) I (hari) 1 (hari) 1 
I I 

Fasilitas Fiskal ( 14 17 

Usuian Pelayanan Terpadu di 

I I 

Pelayanan Terpadu di I 

Saat ini 

(BKPMPIBKPMK) 

Persetujuan* 

I I 

lzin UUG/HO 1 14 ( 4 

lzin Lokasi 15 4 

rMs 10 4 

Frekuensi Radio, 
- Pendafiaran Penggunaan Satelit, 

* Untuk jasa yang mendapatkan fasilitas fiskal diterbitkan oleh BKPM Pusat 

** Diterbitkan oleh Provinsi 

10. Alur Proses Perizinan Penanarnan Modal basing (Sektor Telekornunikasi) 

- Landing Right, 
- lzin Penggunaan 
- Spektrum Frekuensi Radio, 
- Pendaftaran Penggunaan 

- Penyelenggaraan, 
- Uji Layak Operasi, 
- lzin Penyelenggaraan 



Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioethanol di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

1 f . Alur Proses Perizinan Penanaman Modal Nasional (Sektor Pertambangan) 

Usulan 30 hari 

I Pelayanan Terpadu di ) Saat ini / Usulan 1 
/ pusat (BKPM) / (hari) 1 (hari) 1 

Fasilitas Fiskal 114 ( 7  1 
1 1 

Pelwanan Terpadu di / 
daera h 

(BKPMPIBKPMK) 
I I 

Persetujuan* 110 15 
1 I 

APIT" 14 1 4  

lzin UUGIHO 14 4 

lzin Lokasi 15 4 

- Kuasa Pertambangan KP 

* Untuk yang mendapatlkan fasilitas fiskla diterbitkan oleh BKPM Pusat 

** Diterbitkan oleh Provinsi 

Gatatan : KP terdiri dari a.1. KP Penyelidikan, KP Eksplorasi, KP Eksploitasi, 

KP Pengangkutan 

12. AIur Proses Perizinan Penanaman Modal Asing (Sektor Pertarnbangan) 

Dep. ESDM : * 

[ j  I (diproses khusus sesuai 
investor d ,e,umn, 

L i I - Rekomendasi barang modal I 
- Rekomendasi TKA 
- Rekomendasi perubahan 

pemegang saham 

n 

I I I I 

* Rekornendasi barang modal, TKA dan perubahan pemegang saham diusulkan ditiadakan. 

Pelayanan Terpadu di 

Pusat (BKPMj 

Alur Proses Pengajuan SP Pabean 

Pelayanan Terpadu di 

Daerah 

(BKPMPIBKPMK) 1 I 

Saat ini 

(hari) 

Saat ini 

(hari) 
Usulan 

(hari) 

AMDAL 
7 Fasilitas Fiskal 

Usulan 

(hari) 

1 4 
60 30 
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*).Keterangan : 
1). Apabila dalarn proses verifikasi diternukan kekurangan data teknis (seperti : spesifikasi teknis, 

perhitungan kapasitas'tdk sesuiii dengan izin, permohonan mesin & peralatan serta balian baku 
dianggap berlebihan). 

2). Penyarnpaian kelengkapan data teknis dengan waktu tunggu 1,5 bulan. 

Pelayanan Publik 81eh Badan Ksordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

Pelayanan Publik yang dilakukan oleh BKPM antara lain melayani 

permohonan oleh BKPM antara lain metayani permohonaan penanaman modal yang 

didirikan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman 

Modal Asing (MPA). 

Dasar hukum Pelayanan Publik BKPM antara lain : 

1. Undang-undang No. 1 Tahun 1967 jo. No. 11 Tahun 1970 tentang PMA. 

2. Undang-undang No. 6 tahun 1968 jo. No 12 Tahun 1970 tentang PMDN. 

3. Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1994 jo. No 83 Tahun 2001 tentang 

kepemilikan saham asing dalam PMA. 

4. Keputusan Presiden No. 96 Tahun 2000 jo. No. 11 8 Tahun 2000 tentang bidang 

usaha yang dinyatakan terbukaitertutup. 

5. Keputusan Presiden No. 33 Tahun 1981 jo. No. 28 Tahun 2004 tentang BKPM. 

6. Keputusan Presiden No. 127 tahun 2001 tentang bidang ijenis usaha yang 

dicadangkan untuk usaha kecil dan bidangijenis usaha yang terbuka untuk 

usaha menengah atau besar dengan syarat kemitraan. 
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7. Keputusan Presiden No. 29 Tahun 2004 tentang penyelenggaraan penanaman 

modal dalarn rangka PMA dan PMDN melalui sistern pelayanan satu atap. 

8. Keputusan Kepala BKPM No. 57lSW2004 jo. No. 70lSW2004 tentang pedornan 

dan tata cara permohonan penanaman modal dalam rangka PMAJPMDN. 

9. Peraturan-peraturan seMorlteknis $an daerah. 

Adapun Perizinan yang harus dimiliki dalam Pendirian Proyek PMNPMDN di 

Indonesia diantaranya yaitu : 

1. Surat Persetujuan dan surat persetujuan perubahan (wewenang BKPM). 

2. Rekomendasi dari departemen teknis untuk bidang usahaJseMor perikanan, 

sektor perkebunan kelapa sawit, sektor pertambangan (yang merupakan 

kegiatan ekstrasi) dan sektor energi. 

3. AMe + pengesahan kehak'lman + tanda daftar perusahaan (bukan wewenang 

BKPM). 

4. Nomor Pokok Wajib PajaWNPWP (bukan wewenang BKPM). 

5. Izin-izin pelaksanaan di tingkat pusat (wewenang BKPM), seperti Angka 

Pengenal lrnportir Terbatas (APIT), Ren~ana Penggunaan Tenaga Kerja Asing 

(RPTK), Rekomendasi Visa Tenaga Kerja Asing untuk lmigrasi (TA.OZ), Kartu 

lzin Tinggal SernentaralKitas (bukan wewenang BKPM), k in  Menggunakan 

henaga Kerja Asing (IMTA), dan Surat Persetujuan Pabean Barang 

ModalIBahan Baku. 

6. Izin-izin pelaksanaan daerah (bukan wewenang BKPM), seperti izin lokasi, hak 

atas tanah, izin mendirikan bangunan (IMB), izin UUGIWO, dan izin AMDAL. 

7. lzin Usaha Tetap (wewenang BKPM). 
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AIur Pengajuan PersetujsaanlPerizinan dalam Rangka Pendirian Perusahaan 

PMDN dan PMA di Indonesia 

*) Diurus setelah perusahaan siap produksi komesiai 

Percepatan penyelesaian permohonan PMAIPMDN berasaskan pada : 

1. Kepastian hukum dalam pelayanan permohonan PRAAIPMD yang mengacu 

kepada Daftar Negatif lnvestasi (DNI); Daftar Bidang Usaha yang harus bermitra 

dengan UKM; Peraturan perundangan sektoral yang dituangkan dalam petunjuk 

teknis pelaksanaan penanaman modal; dan peraturan daerah, misal PERDA 

pendirian hotel di kabupaten Badung, Provinsi Bali. 

2. Keterbukaan dalam penyelesaian permohonan PMAIPMDN, antara lain 

pedoman dan tata cara permohonana penanaman modal yang jelas; formuiir 

permohonaan yang sederhana dan baku; persyaratan yang jelas dan baku untuk 

setiap jenis permohonan. Persyaratan tersebut didasarkan pada SK Kepala 

BMPM No. 57/SW2004 JO. No. 701SW2004 yang dipubfikasikan secara luas. 

3. Kecepatan dan Akuntabilitas, diantaranya adalah : 

a. Durasi uangka waktu) proses penyelesaian setiap jenis aplikasi/permohonan 

PMNPMDN telah ditetapkan dan dibatasi, seperli surat persetujuan (10 hari), 

izin-izin pelaksanaan di BKPM seperti penerbitan APIT (5 hari), penerbitan 

RPTK (4 hari), rekomendasi visa tenaga keja asing untuk imigrasi (TA.01) 

selarna 4 hari, lMTA (4 hari), dan surat persetujuan Pabean barang 

modalibahan baku (14 hari). Selain itu surat persetujuan perubahan seperti 

kepemilikan saham PMA (5 hari), investasi dan sumber pembiayaan (5 hari), 



Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioethano! di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

perubahan status (7 hari), dan surat persetujuan merger (1 0 hari). Penerbitan 

izin usaha tetap selama 7 hari. 

b. Penerbitan surat-surat persetujuan dan izin-izin pelaksanaan penanaman 

modal yang dikeluarkan oleh BKPM tidak dipungut biaya. 

c. Struktur organisasi pelayanan dan uraian tugas yang jelas. 

Upaya-upaya meminimalisasi peluang penyalahgunaan kewenangan 

pelayanan PMNPMDN, antara lain : 

1. Adanya "Front Officen untuk penerimaanlkonsultasi persyaratan-persyaratan 

permohonana PMNPMDN dan pemantauan progres penyelesaian 

permohonana PMAIPMDN. 

2. Adanya daftar ujV'check list" kelengkapan data untuk setiap jenis 

perrnohonaan PWPMDN. 

3. Adanya "Back Office" untuk pernrosesan pemohonana melalui otomasi 

penyelesaian, dengan beberapa keuntungan yaitu persetujuan PMAIPMDN 

menjadi lebih singkat, penerbitan IUT menjadi lebih singkat, penerbitan SP 

Pabean barang modailbahan baku menjadi lebih singkat, dan mengurangi 

kontak langsung antara investor dengan petugas pelayanan BKPM. 

4. Adanya sistem kaFtu monitorPRouting Slip" untrrk seliap jenis permohonan 

PMAIPMDN. 

5. Menyiapkan kotak saranlpengaduan atas pelayanan BKPM. 

6. Sedang dikembangkan sistem yang memungkinkan investor dapat 

memantau progres penyelesaian permohonannya melalui website BKPM, 

tanpa perlu ke BKPM (tahun ini). 

Pengawasan bagi aparat BKPM 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Lahun 1994 tanggal 6 November 

1974 jo. Perubahan Nornor 43 tahun 1999 tanggal 30 September 1999 tentang 

pokok-pokok kepegawaian. 

Peraturan pernerintah Nomor 30 Tahun 1980 tanggal 30 agustus 1980 tentang 

pertauran disiplin pegawai. 

Keputusan kepala BKPM Nomor OUSW2002 tanggal 8 Januari 2002 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). 

lnspektorat Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) yang terdiri dari 

Pengawasan Prosedur Kerja Standar (SOP), Pengawasan Mekanisme 
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Hubungan Kerja Pejabat Struktural dengan Pejabat Fungsional, dan 

Pengawasan Kegiatan Pengadaan Barang dan Jasa. 

Pengawasan oleh lnspektorat dilakukan dengan menggunakan "Sistem lnformasi 

Manajemen Hasil Pengawasan" yang telah dikembangkan oleh BPKP dan telah 

disesuaikan dengan keperluan pengawasan internal BKPM. 

Pengawasan dari masyarakat luas bisa disampaikan melalui kotak 

saradpengaduan atau rangsung melalui email website BKPM (LW bkpm go id). 

Upaya-upaya peningkatan pelayanan dapat dilakukan dengan Gara 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), peningkatan sarana dan 

prasarana serta pembinaan mental dan spiritual. Peningkatan kualitas SDM dapat 

diperoleh melalui (1) penerimaan dan pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

selama 2 (dua) periode berturut-tunrt, yaitu periode tahun 2003 dan 2004, (2) 

memberikan kesempatan kepada karyawan/ti untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi melalui beasiswa pendidikan dalam maupun luar negeri, 

dan (3) memberikan pelatihan-pelayananlkursus umum dan teknis di bidang 

pelayanan. 

Adapun peningkatan sarana dan prasarana dapay dilakukan dengan Gara 

peningkatan pengadaan komputerisasi di setiap unit ke ja, tersedianya jaringan 

komputerisasi, internet maupun intranet dan sistem aplikasi sesuai unit keja, 

peningkatan disiplin karyawanjti BKPM memperbaharui sistem absensi dari sistem 

"amanon ke sistem "handkey", dan tersedianya website BKPM 

dan website pelayanan BKPM (bkpmservices.com) untuk memudahkan investor 

memonitor penyelesaian aplikasi penrsahaannya (PMNPMDN). 

Fasilitas Fiskai dalarn Rangka Penanaman Modal 

Pemberian fasilitas fiskal daiarn penanaman modal bertujuan untuk 

mendorong peningkatan kegiatan investasi dan efisiensi usaha penanaman modal; 

membantu perusahaan PMDlVlPMA untuk persiapan produksi komersial (khusunya 

dengan fasilitas impor bahan baku), melindungi kegiatan usaha nasional dan industri 

dalam negeri dari masuknya barang sejenis yang diimpor dengan 

mempertimbangkan kualitas dan harga yang wajar, dan memberi kemudahan bagi 

investor khususnya dalam proses impor dengan menggunakan daftar induk 

(masterlist) mesin, barang dan bahan. 
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Atas Pengimporan 
Barang Modal 

Keringanan Bea Masuk 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 135lKMK.05/2000 

tanggal I Mei 2000. jis No. 28/KMK.05/2001 tanggal 26 Januari 2001, No. 

456/KMK.04/2002 tanggal 30 Oktober 2002, Peraturan Menteri Keuangan No. 

471PMK.0412005 tanggal 17 Juni 2005 berisi tentang ketentuan fasilitas impor 

barang modal, seperti : 

a Keringanan bea masuk hingga tarif akhir sebesar 5% atau sesuai tarif terendah 

pada BTBMI yang berlaku. 

WaMu pengimporan (2 tahun). 

Dapat diperpanjang sesuai jangka waMu penyelesaian proyek (JWPP) dalarn 

surat persetujuan. 

Tidak dapat dipindahtangankanldiaiihkan kepada pihak lain atau disewakan tanpa 

persetujuan dari BKPM dan pihak bewenang lainnya. 

Q VVajib menyimpan datajdokumen penyimpanan selama minimal 10 (sepuluh) 

tahun. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 135/KMK.05/2000 

tanggal 1 Mei 2000. jis No. 28lKMK.0512001 tanggal 26 Januari 2001, No. 

456lKMK.04/2002 tanggal 30 Oktober 2002, Peraturan Menteri Keuangan No. 

47lPMK.0412005 tanggal I 7  Juni 2005 berisi tentang impor bahan baku diantaranya 

adalah : 

a Fasilitas keringanan bea masuk hingga tarif akhir sebesar 5%. 

a Fasilitas impor bahan baku jumlahnya adalah untuk kebutuhan 2 (dua) tahun 

produksi. 

WaMu pengimporan 2 (dua) tahun. 

Dapat diperpanjang 1 (satu) tahun. 
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Contohnya, perusahaan yang menggunakan mesin produksi dalam negeri diberikan 

bahanbaku untuk 4 (empat) tahun dengan jangka waktu pengimporan 4 (empat) 

tahun. Penetapan tentang penggunaan mesin produksi dalam negeri dilaksanakan 

oleh Departemen Perindustrian. 

Berdasarkan Peraturan Pernerintah (PP) No. 12 Tahun 2001 tanggal 22 

Maret 2001 jis. No. 43 Tahun 2002 tanggal 23 Juli 2002, No. 46 Tahun 2003 tanggal 

13 Agustus 2003 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan (SKMK) No. 

1551KMK.0312001 tanggal 2 April 2001 jis No.3631KMK.0312002 tanggal 31 Juli 

2002, No.3711KMK.0312003 tanggal 21 Agustus 2003 berisi tentang ketentuan 

pembebasan PPN atas impor Barang Kena Pajak TeFtentu yang bersZfat strategis 

berupa barang modal, makan ternak, dan bibit dan atau benih. Disamping itu 

dibahas pula tentang penyerahan Barang Kena Pajak "T~entu  yang bersifat 

Strategis befupa barang modal, makan ternak, barang hasil pestanian, bibit dan atau 

benih, air bersih, dan listrik, kecuali untuk perurnahan dengan daya di atas 6600 

Watt. 
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PERAN PERTAMlNA DALAM PENGEMBANGAN BlSMIS BlODlESEL DAN 

BlOETANOL DI INDONESIA 

Hanlrng Budiya* 

* Deputi DireMur Pemasaran dan Distribusi PT. Perlamina 

1. Latar belakang 

Pengembangan biofuel di PT. Pertamina dilatabelakangi oleh Peraturan 

Presiden Nomor 5 tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional, tanggal 25 

Januari 2006, lnstruksi Presiden Nornor I Tahun 2006 tentang penyediaan dan 

Pernanfaatan Bahan Bakar Nabati (BIOFUEL) Sebagai Bahan Bakar Lain, 

tanggal 25 Januari 2006. Komitment PT. Pertamina dalam menyiapkan Bahan 

Bakar yang ramah lingkungan dan diversifikasi Energi dengan memanfaatkan 

Bahan Bakar Nabati yang terbarukan. 

Tabel 21. Potensi penghematan energi fosil 

ebutuhan 2006 

potensi Penghematan 10 - 30% 

Ket : dalam kiloliter 

Faktor-faktor pendorong (dn'vers) : 

J Energy securify 

J Neraca pembayaran negara (balance of payments) 

J Peredaman emisi-emisi polutan global dan lokal (60, partikulat, dl!.). 

J Pengupayaan solusi-solusi bagi long-term sustainabie mobility. 

J Penciptaan pasar baru utk industri pertanian. 

II. Bisdarel di Iingkup Pertarnina 

Wingga saat ini, Perlamina telah menyediakan biofuel sebagai energi 

alternatif, seperti BioSolar dan BioPremium. Biosoiar Pe~amina terdiri dari 

campuran 95 % Solar dan 5 % Fatty Acid Methil Ester (FAME) atau Biosolar B-5, 

sedangkan BioPremium E-5 terdiri dari Gampuran 95 % Premium dan 5 % 

Ethanol Murni. BioPremium di dunia juga dikenal dengan nama gasohol. 
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Gasohol merupakan campuran bioetanol keringlabsolut (kadar Ethanol > 99,5%) 

terdenaturasi dan bensinlMogas. Spesifikasi biosolar dan biopremium yang 

tersedia di Pertamina dapat dilihat pada Tabel 22 dan 23. 

BioSolar telah dipasarkan oleh Pertamina di Jakarta (197 SPBU) dan 

Surabaya (12 SPBU), sedangkan BioPremium baru dipasarkan di Malang ('I 

SPBU). Pada bulan Desember 2006, Pertamina akan memasarkan Biosolar 

diseluruh SPBU DKI ditambah beberapa SPBU Bekasi, Tangerang, Banten, 

Bogor (sekitar 250 SPBU), Bandung dan Surabaya. Data penjualan BioSolar dan 

BioPremium dapat dilihat pada Gambar 16. 

habel 22. Spesifikasi biosolar 
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Penjualan BIOSOLAR dan BlOPREMlUM dalam KL 

M4Y2006 JUN 2006 JUL 2006 AUG 2006 SEP 2006 OCT 2006 NOV2006 

Bulan 

Gambar 16. Data penjualan BioSolar dan BioPrerniurn 

Tabel 23. Spesifikasi biopremium 
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I I I I I 
14 1 Water content I UOP-481 I ppm 123 

12 

13 

sampai dengan maks. 10% volume 

Penam pilan visual 

Warna 

Pertarnina juga telah mengeluarkan kebijakan dan strategi pendistribusian 

BBN sampai dengan tahun 2015. Kebijakan dan strategi untuk tahun 2006 

adalah pemakaian biosolar (B-5) di lima kota besar di pulau Jawa, pernakaian 

biopremium (E-5) di dua kota besar di Jawa Timur, dan uji coba bio-oil (0-10) 

untuk rumah tangga di Jakarta Pusat. Pada tahun 2007-2008, diharapkan 

pemakaian biosolar bisa direalisasikan untuk transportasi di semua kota besar di 

pulau Jawa dan Sumatera, 10% untuk pemakaian di industri, dan 10% untuk 

pembangkit listr'rk. Pemakaian biopremium dan bio-oil diharapkan sudah 

digunakan di sernua kota besar dan rumah tangga di pulau Jawa. Pernakaian 

biosolar pada tahun 2009-2010 diharapkan sudah rnencapai semua kota besar di 

pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan, mernenuhi 50% kebutuhan industri, dan 

50% untuk pembangkit listrik, sedangkan pemakaian biopremium dan bio-oil 

sudah digunakan di kota besar di pulau Jawa dan Sumatera. Pada tahun 2011- 

2015, diharapakan semua sarana transportasi kota di seluruh lndonesia sudah 

rnenggunakan biosolar dan biopremium, sedangkan kebutuhan industri dan 

pembangkit listrik sudah terpenuhi 100% dengan bioslar. Diharapkan juga rumah 

tangga di seluruh lndonesia bisa menggunakan bio-oil. Skenario yang 

dikembangkan untuk pemasaran biofuel ini dapat dilihat pada Tabel 22 dan 23. 

Hingga akhir tahun 2006, perusahaan yang rnemproduksi biodiesel adalah 

PT. Eterindo Wahanatama (120.000 tonltahun), PT. Platinum (40.000 tonhahun) 

dan PT. Walmart Riau (350.000 tonltahun). Sedangkan untuk pemasok bioetanol 

adalah PT. Molindo Raya Industrial dengan kapasitas produksi 50.000 KLltahun. 

Untuk mencapai kebijakan dan strategi yang telah dibuat, rnaka harus dilakukan 

peningkatan kapasitas produksi dan penambahan produsen biofuel. Estirnasi 

yang dibuat dapat dilihat pada Tabel 24 dan 25. 

M KT 
f 

Visual 

Catatan : Spec Premium 88 Dirjen Migas, Penggunaan etanol diperbolehkan 

15 

Jernih 

Yellow 

Bau 

Jernih 

Yellow 

Dapat 

dipasarkan 
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Tabel 24. Roll out pemasaran BBN (Skenario 1) 

Tabel 25. Roll out, pemasaran BBN (Skenario 2) 

- Solor lndustri [Ribu KL) 

- 5 0 1 ~ ~  PLN (&u Kt) 

- Premium Transportosi (Ribu 

- MTanah Rmh Tangga 

Kemhan BBN 
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Tabel 26. Estimasi peningkatan produksi biodiesel 
1 TAHUM 1 PRODUSEN 1 TOTAL PRODUKSl  1 

2006 PT. Eterindo (Jakarta + Surabaya) 
PT. Platinum (Jakarta) 
PT. Walmart (Dcimai) 

2007 PT. Eterindo (Jakarta +- Surabaya) 
PT. Bio Nctsantara (Medan) 

PT. Sumiasih (Jakarta) 
PT. Darrnex (Jakarta) 

1 20.000 

40.000 
350.000 (akhir tah~tn) 

1 20.000 
250.000 

1 00.000 
50.000 

Tabel 27. Estimasi peningkatan produksi bioetanol 

Surnber: Kaljlan BPPT, 2006 

Pertamina masih mengalami beberapa kendala untuk pemasaran biofuel 

untuk saat ini. Diantaranya adala masih sedikit sekali produsen dari FAME (untuk 

Biosolar) dan Ethanol (untuk Biopremium) yang memenuhi syarat (standar, 

kapasitas produksi, pengalaman, kontinuitas produk, kapasitas untuk BBN)), dan 

Marga FAME yang cenderung naik dan sudah melewati harga MOPS ( posisi 

tanggal OMober 2006 harga FAME = 127% harga MOPS Gas Oil). Dengan 

sernakin banyaknya produesen biofuel, maka diharapkan harga tidak melebihi 

harga MOPS. 
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PENGEMBANGAN BAWAN BAKAR NABATl DI INDONESIA 

Faimul Ishorn* 

*Tim Nasional Pengembangan Bahan Bakar Mabati 

I .  Pendahuluan 

Kelangkaan bahan bakar merupakan salah satu masalah yang sangat krusial 

dan harus ditangani. Dengan sernakin menipisnya mdangan rninyak burni, rnaka 

tuntutan untuk rnenmri energi alternatif sangatlah perlu. Energi alternatif bisa 

dikembangkan dari bahan-bahan nabati, seperti sawit, jarak pagar, kelapa, tebu, 

singkong, dan lainnya. Bahan-bahan tersebut dapat diolah lebih ranjut rnenjadi 

biodiesel dan bioetanol. 

Saat ini, pemerintah lndonesia rnemfokuskan pengembangan bahan bakar 

nabati yang berasal dari tanaman jarak pagar. Beberapa daerah di Indonesia sudah 

mulai melakukan budidaya jarak pagar, seperti NTB, Lampung, Sukabumi, Bogor, 

dan lainnya. Bahkan di beberapa wilayah telah tersedia pabrik pengolahan bahan 

bakar nabati tersebut, seperti pabrik pengolahan biodiesel di Riau, Bandung, 

Jakarta, dan Tangerang, sedangkan untuk pengolahan bioetanol sudah tersedia di 

Lampung dan Malang. Berikut disajikan perkembangan luas lahan dan investor 

dalarn rangka pengembangan BBN. 

Tabel 28. perkernbangan luas lahan dan investor 
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II. Tugas  Timnas BBN 

Tim nasional pengembangan BBN memiliki tugas antara lain : 

1. Menyusun Cetak Biru pengembangan BBN untuk percepatan pengurangan 

kemiskinan dan pengangguran; 

2. Menyusun Peta Jalan (Road Map) pengembangan BBN untuk percepatan 

pengurangan kemiskinan dan pengangguran; 

3. Menyiapkan Rumusan Langkah-langkah pengembangan BBN untuk 

ditindaklanjuti seluruh instansi terkait, sebagaimana dimaksud dalam 

lnstruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2006 tentang Penyediaan dan 

Pemanfaatan BBN Sebagai Bahan Bakar Lain; 

4. Melaksanakan Evaluasi terhadap Pelaksanaan pengembangan BBN untuk 

percepatan pengurangan kemiskinan dan pengangguran; 

5. Melaporkan Kemajuan Pengembangan BBN untuk percepatan pengurangan 

kemiskinan dan pengangguran secara berkala kepada Presiden. 

Timnas BBN memiliki 6 (enam) kelompok keja (Pokja) dengan tugas dan 

terget yang berbeda. Pokja I telah menetapkan kebijakan dan regulasi dalm rangka 

rnendukung pengembangan BBN di Indonesia, antara lain : 

1. Fasilitas Pajak Penghasiian untuk Penanaman Modal di bidang Bio-Fuel 

melalui RPP 148 

2. Pembebasan pembayaran Cuka'l untuk komoditas BBN Bio-ethanol dan 

Pembebasan PPN untuk perdagangan BBN (hulu s/d hilir) 

3. Perlunya lnsentid bagi pasar modal agar lebih kondusif terhadap 

pembiayaan pengembangan BBN. 

Sedangkan Pokja lI bertugas dalam menentukan lahan yang akan digunakan 

untuk pengembangan BBN, yaitu Penyediaan lahan hutan produksi yang dapat 

dikonversi (13,7 juta ha), Inventaisasi Lahan ex pelepasan kawasan hutan yang 

terlantar (2,03 juta ha), menunggu jawaban inventarisasi kondisi lahan dari PEMDA 

Prov dan Kab, Optimalisasi lahan-lahan perkebunan ((UP dan I3GU) (1,95 juta ha), 

menunggu proses koordinasi dari Deplan, BPN, Dephut, inventarisasi ijin prinsip 

pencadangan pelepasan kawasan hutan (2,s juta ha), menunggu jawaban 

inventarisasi kondisi lahan dari PEMDA Prov dan Kab. 

Pokja I I I  Timnas BBN bertugas untuk mengurusi hal-ha1 yang berhubungan 

dengan produksi dan budidaya, diantaranya adalah pemetaan desa tertinggal, desa 
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nelayan & desa transmigrasi sebagai sasaran desa mandiri energi & pangan, 

penyusunan konsep desa mandiri energi dan pangan, penyusunan pedoman 

budidaya tanaman bahan baku BBM dan sosialisasinya, dan penyusunan studi 

kelayakan industri BBN untuk pedoman lernbaga keuangan. 

Pokja IV bertanggungjawab terhadap sarana dan prasaran yang diperlukan, 

diantaranya lnventarisasi ranmng bangun dan prototype dari alat dan rnesin untuk 

mengolah BBN per komoditas bahan baku, mengembangkan rancang bangun 

wilayah dalarn rangka mengoptimalkan sumber daya wilayah secara terintegrasi, 

dan renmna pengujian kelayakan dari rnasing-masing prototipe. Sedangkan untuk 

rnasalah pendanaan merupakan tanggung jawab Pokja V1, dengan tugas antara lain: 

1. Penyediaan Dana APBN 

1) Subsidi Bunga Rp 1 trilyun 

2) Infrastruktur Rp 10 trilyun 

3) Seedcapital IGE IF Rp 2 trilyun 

2. Pendanaan melalui perbankan (tahun 2007) sebesar Rp. 15 - 20 Triliun. 

3. Pendanaan melalui pasar modal (tahun 2007) sebesar f Rp. 1 Tritiun. 

4. Pendanaan melalui RKBL, dan CDM (tahun 2007) sebesar + Rp. 300 

Miliar. 

5. Pendanaan melalui PMA (tahun 2007) sebesar Rp. 200 Miliar. 

Dua Agenda besar dalam pembangunan nasional tetap harus rnenjadi 

perhatian, yaitu: poverty reduction dan penciptaan lapangan keja. Untuk program 

New Deal harus berpikir maccelerated", apalagi rnasalah perijinan. Diharapkan tahun 

2007 harus sudah mengalir, insentif fiskal harus diberikan. Dana alokasi untuk 

mengurangi kemiskinan perlu dipikirkan pemanfaatannya supaya betul-betul bisa 

kena sasaran. Langkah =pat untuk menyukseskan pengembangan BBN di 

lndonesia dapat d'ltempuh dengan tiga cara, yaitu dengan pernbentukan desa 

rnandiri energi, pengembangan BBN sesuai dengan potensi daerah masing-masing, 

dan menetapkan special biofuel zone. Pengaruh jangka pendek dalarn 

pengembangan BBN ini adalah agar bisa menciptakan lapangan kerja dan 

megurangi tingkat kemiskinan. Sedangkan untuk jangka panjang, pengembangan 

BBn diharapkan mampu memenuhi kebutuhan energi di Indonesia. 
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PARTISIPASI PERGURUAN TlNGGl DALAM PENGEMBANGAN 

BIBDIESEL DAN BlOEbHANOL DI INDONESIA 

Dr. Ir. Esliza Hambali * 

' Surfactant and Bioenergy Research Center, IPB 

Dalam penyesuaian harga suatu komoditi dalam negeri dengan kemampuan 

daya beli masyarakat, pada umumnya Pemerintah melakukan subsidi terhadap 

komoditi tersebut. BBM sebagai komoditi vital merupakan salah satu komoditi yang 

disubsidi oleh Pemerintah. Mampir semua masyarakat masyarakat lnddnesia sangat 

tergantung tergantung terhadap BBM baik untuk kegiatan memasak, transportasi, 

maupun untuk kegiatan industri. Pada tahun 2006 Pemerintah alokasi dana subsidi 

BBM mencapai 54,3 trilyun dengan jumlah rninyak yang disubsidi sebesar 41 juta 

kilo liter (14 juta kiloliter solar, 17 juta kiloriter premiun, dan 10 juta kiloliter minyak 

tanah). 

Tingginya harga minyak dunia menyebabkan harga BBM di dalarn negeri 

meningkat. Hal inilah yang melatarbelakangi kenaikan harga BBM pada tanggal '1 

Oktober 2005 yang lalu. Melambungnya harga BBM tersebut sungguh sangat 

memberatkan baik masayarakat rnaupun industfi terlebih lagi bagi masyarakat di 

daerah-daerah terpencil. Pasm kenaikan BBM, harga BBM di beberapa daerah 

terpencil dapat mencapai 2 - 8 kali lebih tinggi dibandingkan di daerah perkotaan. 

Pada Tabel 29 dan 30 disajikan harga BBM dibeberapa daerah terpencil di 

Indonesia. 

Tabel 29. Harga Nlinyak Tanah Dibeberapa Daerah di Indonesia 

I Nama daerah I Harga (Rp)lliter / Nama daerah I Harga (Rp)lliter I 
1 I I 

I I I 

Pulau Sanger 1 12.000 I Kotamobagu (Sulut) I 4.000 

Malimping 
I I I 

Garut Selatan 1 6.000 1 Selayar (Sulsel) 

4.500 I Wamena 

3.500 

I I I 

20.000 

Tidore 15.000 / Langsalama (Aceh) I 6.000 
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Tabel 30. Harga Solar Dibeberapa Daerah di lndonesia 

I Nama daerah 1 Harga (Rplfliter I 
I 

Yahukimo, Papua 
I 

20.000 

Seruyan, Kalimantan 
1 

6.500 

Mentok, Bangka Belitung 
I 

6.000 

Pulau Medang 
I 

Biodiesel adalah bahan bakar dari minyak nabati yang memiliki sifat 

menyerupai solar dan prospewif untuk dikembangkan sebagai surnber energi 

alternatif pensubstibsi solar. Pengembangan biodiesel dapat mensubstitusi 

sebagian ataupun seluruh pemakaian bahan bakar solar. Pada tahun 2007 - 2010, 

mulai akan diberlakukan subtitusi biodiesel dalam solar sekitar 5 % dan 10 % 

(biodiesei 5 % dan 10 %, solar 95 % dan 90 %). 

lndonesia memiliki beragam sumber minyak nabati yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku biodiesel diantaranya adalah minyak sawit, minyak kelapa, dan 

minyak jarak pagar. Jarak pagar (Jatropha cumas Linn.) merupakan salah satu 

sumber minyak nabati yang sangat prospeMif untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

baku biodiesel. Hal ini karena rninyak jarak pagar rnemiliki kandungan minyak yang 

tlnggi (hingga 50 %) dan minyak pagar bukan termasuk minyak pangan (non edible 

oiT) sehingga pemanfaatannya sebagai biodiesel tidak akan mengganggu 

penyediaan kebutuhan minyak makan nasional, kebutuhan industh oleokimia, dan 

ekspor CPO. Pemanfaatan biodiese! dan minyak bakar berbahan baku rninyak jarak 

pagar (Jafropha curcas Linn.) sebagai energi terbarukan merupakan solusi tepat 

karena disamping dapat menghadapi kelangkaan energi fosil pada masa sekarang 

dan masa yang akan datang, pengembangan jarak pagar sebaga'l bahan baku 

biodiesel dapat menurunkan angka pengangguran dan mengurangi tingkat 

kerniskinan yang masing - masing kini mencapai 10,45 % dan 17, 75 O h .  Disamping 

5.000 

Brebes 

Balikpapan 

itu pengembangan budidaya jarak pagar dapat memanfaatkan potensi lahan 

marginal lndonesai yang mencapai 23, 24 juta Ma dan dapat mendukung 

pengembangan Desa Mandiri Energi (DME) melalui diversifikasi produk turunannya. 

4.600 

6.000 
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Tabel 30. Potensi Lahan Kritis lndonesia 

No PROPINS! DALAM KAWASAN LUAR WWASAN 

(Ha? (Ha) 

1 NAD 24,990 326,025 

2 SUMUT 227,146 241,997 

3 RlAU 77,961 256,907 

4 SUMBAR 20,936 11 0,219 

5 JAMB1 172 046 544 101 

Pemerintah juga meinfokuskan dalam pengembangan bioetanol sebagai 

energi alternatif. Etanol sebagai bahan bakar adalah pilihan yang tepat karena 

etanol memenuhi persyaratan sebagai bahan bakar transportasi yaitu mudah 

penanganan (handling) dan tinggi kandungan energinya dalam satuan massa dan 

volume. Produksi etanol dapat dilakukan secara sintetis yaitu dengan melakukan 

reaksi kimia elementer untuk mengubah bahan baku menjadi etanol, yang biasanya 

berasal dari pengilangan minyak bumi. Cara memproduksi etanol yang lain adalah 
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dengan proses fermentasi dengan bantuan aMivitas kehidupan mikroorganisme 

untuk mengubah bahan baku menjadi etanol (dikenal dengan bioetanol). 

Bahan baku untuk membuat bioetanol adalah hasil pertanian berupa 

karbohidrat yang dibagi dalarn 3 golongan, pertama yaitu bahan yang rnengandung 

turunan guia antara lain molase, gula tebu, gula bit, dan sari buah anggur. Kedua 

adalah bahan yang rnengandung pati seperii biji-bijian (gandum), kentang, tapioka, 

sagu dan yang ketiga adalah bahan yang rnengandung selulosa seperti kayu, kapas 

dan limbah pertanian lain seperli bagase dan tandan kosong kelapa sawit. 

Masalah yang dihadapi dalarn rnernproduksi bioetanol adalah masalah biaya 

produksi yang tidak efisien (biaya produksi tinggi). Oleh karena itu perlu ditemukan 

proses produksi bioetanol dari pati sagu yang efisien, baik pada proses hidrotisis 

pati, proses ferrnentasi untuk rnenghasilkan bioetanol maupun proses pemurnian 

bioetanol sehingga dapat diaplikasikan sebagai bahan campuran bensin. Proses 

produksi yang optimal dan efisien dengan biaya yang rendah untuk rnenghasilkan 

produk yang memenuhi standar mutu bioetanol sebagai bahan bakar periu 

dikembangkan, sehingga penggunaan bioetanol sebagai bahan bakar alternafid di 

lndonesia dapat tewujud. 

Gambar 18. Sistem keterkaitan pengembangan biodiesel dan bioetanol 



Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioethanol di lndonesia 
Jakarta. 21 November 2006 

I!. Kontribusi Perguruan Tinggi dalam pengembangan BBN 

Pengembangan bahan bakar nabati juga tidak terlepas dari peran serta dan 

dukungan Perguruan Tinggi dan Lembaga litbang dalam kegiatan penelitian dan 

pengembangan tanaman penghasil dan produk olahannya. Kontribusi Perguruan 

Tinggi dan Lembaga titbang di bidang riset, bidang sosialisasi, bidang konsultasi 

dan bantuan teknis, bidang penyediaan SDM dan peningkatan kemampuan SDM, 

bidang service analisis dan kerjasama dengan pihak industri. 

Beberapa riset yang sudah dilakukan oleh berbagai perguruan tinggi dan 

lembaga litbang dalarn rangka pengembanganbiodiesel dan bioetanol adalah 

sebagai berikut. 

lnstitut Pertanian Bogor sudah melakukan beberapa riset yang berkaitan 

dengan pengembangan biodiesel dan bioetanol Riset-riset yang tetah dilakukan 

adafah sebagai berikut : 

1. Studi Kelayakan Budidaya Kelapa Sawit 12.000 Ha 
2. Studi Kelayakan Prosesing Kelapa Saw8 dengan Kapasitas 60 ton TBSljam 

3. Studi Kelayakan Biodiesel Kapasitas 60.000 Tonhahun 
4. Studi Kelayakan Budidaya Jarak Pagar 100.000 Ha 

5. Studi Kelayakan Budidaya Jarak Pagar 10.000 Ha 
6. Kajian Umum Pengembanga Budidaya Jarak Pagar 7.000 Ha 

7. Kajian Pembangunan Kebun Bibit Jarak Pagar 6 Ha 
8. Studi Kelayakan Pembangunan Mebun Benih Bersertifikat 5 Ha 
9. Studi Kelayakan Pembangunan Kebun Benih Bersertifikat 500 Ha 
10. Pra Studi Kelayakan Budidaya Jarak Pagar Skala Komersial 100.000 Ha 
11. Pengembangan Biodiesel dan Peluangnya di Megara Berkembang 
"1. Kajian Core Adsorption dalam Proses Oil Well Stimulation pada Enhanced Oil 

Recovery dengan Nlenggunakan SurfaMan Metil Ester SuIfonat Bebasis 
Minyak Kelapa Sawit 

13. Pemanfaatan GIiserol sebagai Byprodud. Biodiesel pada Pembuatan Sabun 
Transparan 

14. Pemanfaatan Minyak Jarak sebagai Bahan Baku Minyak Bakar, PPO, dan 
Biodiesel 

15. Pengembangan Proses Pretreatment dan Refining untuk menurunkan Asam 
Lemak Bebas pada Minyak Jarak Pagar 

16. Pengembangan Proses Biodiesel dengan Nlenggunakan Minyak Goreng, 
Minyak Kelapa, Minyak Jarak, GPO, dan Minyak Jelantah sebagai Bahan 
Bakunya 

17. Pemetaan Budidaya Jarak Pagar di NTT 
18. Mempelajari Pengaruh Frekuensi Penggorengan dan Jenis Bahan Pangan 

Terhadap Stabilitas Minyak Goreng 
19. Analisis Kandungan Etanol, FAME, dan Mikrobiologi dalam B5 dan B10 



Workshop Nasional Bisnis Biodiesel dan Bioethanol di Indonesia 
Jakarta, 21 November 2006 

Sedangkan penelitian yang sedang dikembangkan adalah sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan Gliserin sebagai Pelumas Automotive Dinamis dan Statis 
2. Optimasi Proses Pemurnian Biodiesel Menggunakan Cleaning Agent 
3. Pemanfaatan Gliserin sebagai Bahan Baku Pembuatan SurfaMan GIiserol 

Karbonat 
4. Pengembangan GIiserin sebagai Bahan PLA Analog (Bioplastik) 
5. Pengembangan Bungkil Jarak Pagar sebagai Industrial Biobriket 
6. Optimasi Proses Produksi Biodiesel dengan Menggunakan Katalis Padat 
7. Optimasi Proses Produksi Biodiesel dengan Menggunakan Gelombang Energi 

Mikro 
8. Dampak Kebijakan Pengembangan Jarak Pagar dafarn Mengurangi 

Pengangguran 
9. Dampak Kebijakan Pengembangan Jarak Pagar untuk Meningkatkan Industr'l 

Kecil dan Menengah 
10. Pemanfaatan Gliserol sebagai Byproduct pada Pembuatan Biodiesel untuk 

Pembuatan Alkohol 
11. Studi Viabilitas Polen terhadap Kunjungan Serangga Polinator dan Persentase 

Keberhasilan Penyerbukan Bunga Jarak Pagar 
12. Peningkatan Ketahanan tehadap Hama Penyakit Jarak Pagar Melalui Teknik 

Seleksi Bertahap 
13. Pengembangan Program Komputer untuk Optimalisasi Plant Proses Produksi 

Biodiesel 
14. Pengembangan Design Proses Kontrol Biodiesel Plant 
15. Keragaman Genetika Plasma Nuafah dan Hasil Uji Muiti bokasi Jarak Pagar di 

Beberapa Sentra Pengembangan 
1 6. Optimasi Pengembangan Jatropha curcas dengan menggunakan Kombinasi 

Pupuk Hijau dan Pengendali Hama 
17. Pengaruh Dosis Pupuk Organik pada Pedumbuhan Tanaman Jarak Pagar 

18. Pengaruh Jenis Tanah pada Pertumbuhan Tanaman Jarak Pagar 
19. Studi Lokasi Penempatan Unit Press Biji Jarak Pagar (Sentralisasi atau 

Desentralisasi) 
20. Peningkatan Produktivitas Jarak Pagar Meialui Pemuliaan Tanaman secara 

Konvensional dan lnduksi Mutasi 
21. Kajian proses pembuatan bioetanol dari molase dan sagu 

Kajian produksi biodiesel skala laboratorium (200 ml) 

Kajian produksi biodiesel skala pilot plant (100 - 600 I/hari) 

Uji coba penggunaan biodiesel pada kendaraan penelitiannya 

Pembuatan reaktor biod'lesel pada skala 50 Ubatch 

Pengembanan reaktor kontinyu untuk produksi biodiesel 

Pengembangan minyak nabati menjadi biodiesel skala besar 
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Pengembangan skala produksi biodiesel 50 Llbatch dengan sistem multistage 

dan temperatur tidak seragam 

Pengembangan aditif biodiesel untuk menurunkan titik tuang 

Pengembangan sistem ekstraksi minyak nabati untuk mendukung unit 

pengolahan yang ada 

Kajian aspek aplikasi biodiesel pads motor diesel seperti uji ketahanan dan 

unjuk ke j a  motor diesel pada motor satu silinder dan rnultisitinder 

Pembuatan kompor minyak jarak 

Penyusunan Usulan S N I  Biodiesel lndonesia 

c. lnstitut Teknslogi Surabaya 

Uji karakteristik semprotan biodiesel pada injektor mesin 

e Uji karakteestik pembakaran dan uji dumbility engine 

e Desain pabrik biodiesel 50.000 ton per tahun 

d. klPN Veteran 

o Ujicoba biodiesel sebagai pengganti minyak tanah pada kompor 

o Desain kompor biodiesel 

Pembuatan biodiesel skala kecil menengah 

e. BPPT 

Desain peralatan ekstraksi minyak jarak kapasitas 2,5 ton 

o Pengelolaan kebun percobaan di PUSPITEK dengan bibit hasil pemuiiaan 

BATAN 

r Biodiesel plant kapasitas 1,5 , 3, dan 8 tonlhari 

Uji properti dan road test biodiesel 

b Paket desa'in plant biodiesel kapasitas r 30.000 tonltahun dan instnrmen 

pendukungnya 

KareMeristik untuk keja dan emisi mesin diesel berbahan bakar minyak jarak 

Pagar 

Uji biodiesel pada mesin common rail, uji peiumasan, stabilitas oksidasi dan 

pengurangan emisi NOx 

e Desain peralatan pengolah limbah biodiesel skala plant 3 tonlhari 

0 Uji coba biodiesel pada 23 bus BPPT 

Pengembangan biodiesel pada bus dan kendaraan operasional BPPT 
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f. BATAN 

e Rekayasa genetik benih biji jarak 

e Pembuatan biodiesel dari jarak pagar 

Sosialisasi biodiesel 

Rektor biodiesel skala Pilot Plant 

g, Litbang Ketenagalistrikan PT. PLM 

e Pra-study pemanfaatan biodiesel jarak pagar pada PLTD di NTB 

e Konsep kebijakan pengguna biodiesei jarak pagar pada PLTD 

h. DJLPE DESDM 

e Kajian Potensi Biodiesel 

e Rancangan standar nasional indonesia tentang syarat mutu biodiesel 

Indonesia 

e Kajian makroekonomi biodiesel 

o Sosialisasi pada kendaraan dinas DESDM Perum DAMR! 

i. Pussitbangbun DEPTAM 

Roadmap penyediaan benih jarak pagar 

e Pengumpulan plasma nugah 

Pengadaan benih terseleksi, pemuliaan dan pengendalian hama 

j. Lernigas 

e Uji program, uji performance, uji ketahanan dan road test 

Reaktor biodiesel skah pilot plant 

k. LlPl 

6 Uji perFormance dan opasitas biodiesel 

o Reaktor biodiesel skala 500 Llbatch 

e Reduksi NOx 

Dalarn pelaksanaan penelitian ini, Perguruan Tinggi dan Lernbaga Litbang 
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PEMANFMTAN BIODiESEL DAN BlOETANOL UNTLIK TWNSPORTASII 

Dr. lman K. Reksowardojo 

' Laboratorium Motor Bakar dan Sistern Propulsi, ITB 

I. Pendaherluan 

Bahan bakar merupakan ha1 yang sangat penting untuk samna 

transportasi. Syarat-syarat yang harus dipenuhi segabai bahan bakar adalah 

keberadaannya yang tinggi (availability), harganya relatif murah, mudah dalam 

penanganannya, tinggi kandungan energi dalam satuan rnassa dan volume. 

Diperlukan bahan bakar cair untuk memenuhi 2 persyaratan terakhir, maka 

biodiesel & bioetanol memenuhi persyaratan tsb. 

Biodiesel merupakan bahan bakar yang digunakan sebagai pengganti solar. 

Dimulai pada 1994 - 1997, PT. Pertamina dan PPTMGB LEMIGAS; sudah 

memproduksi solar 530 dengan campuran biodiesel dari minyak sawit. Hal ini 

kemudian terhenti karena karena harga rninyak sofar murah. Dimulai iagi pada 

2001 oleh berbagai pihak (ITB, BPPT, P2KS, FBI, dll.) hingga keiuamya: 

PERPERS 05i2006, lnpres 0112006, SK Di jen MIGAS No: 3675W241DJMi2006, 

SNI Biodiesel 04-7182-2006. Pada tanggal 20 Mei 2006, Pertamina telah 

meluncurkan biosolar hampir di seluruh SPBU di Jakarta. Pada tanggal 27 Juli 

2006 Pertamina meluncurkan 5 SPBU Bio Solar di Surabaya. Jadi lebih dari 8 

tahun dari segi teknis telah banyak ha1 dilakukan bajk dari segi produksi rnaupun 

pemakaian oleh peibagai pihak di Indonesia. Biodiesel sebagai bahan bakar 

menghasilkan C02 yang netrai, efek rumah kaca yang rendah, renewabje, dan 

berasal dari komditas pedanian.Sedangkan untuk perkernbangan biodiesel di 

dunia pun sudah cukup banyak, seperti yang terlihat pada Gambar 19. 

Gambar 19. Perkembangan produksi biodiesel di dunia 
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!I. Riset & Pengembangan Biodiesel di Bidarsg Otomotif 

Penelitian dan pengembangan biodiesel di bidang otomotif telah banyak 

dilakukan oleh banyak pihak, seperfi ITB, BPPT, LRPI, ESDM, dti. Pengujian 

yang sudah pernah dilakukan adalah uji jalan (road tesf) dan uji dalarn 

laboratorium (bench fesf). Pada saat m d  test, biodiesel yang digunakan adalah 

40% (540). Dari hasil pengujian, suara rnesin yang digunakan menjadi lebih 

halus, tarikannya ringan dan asap yang dihasilkan lebih berkurang, dan hingga 

saat jni tidak terjadi masalah pada kendaraan uji. Yang perlu diperhatikan dalam 

pemakaian ini adalah harus dilakukan penggantian filter bahan bakar setelah 1-2 

minggu pernakaian biodiesel. Kendaraan yang digunakan untuk pengujian dapat 

dilihat pada Gambar 20. Pengujian ini telah dilakukan sejauh t 2200 km (Medan- 

Jakarta). 

Konenta: pengguna: 
1. -5uilra ]eljib ha:cs 
2. Tarik.3fi erggar! 
:3 Asap i:erkurang 

Gambar 20. Kendaraan untuk pengujian biodiesel di ITB 
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Gambar 21. Kendaraan untuk pengujian biodiesel oleh Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit dan ITB 

Hal-ha1 yang harus diperhatikan untuk road test adalah sebagi berikut : 

1. Persiapan kendaraan uji 

Membersihkan dan memeriksa sistern bahan bakar 

0 Mengganti fitter bahan bakar 

Mengganti pelumas. 

2. Pernbuangan gas emisi : GO, NOx, SO2 

3. Konsumsi bahan bakar 

4. Kondisi pelurnas : viskositas, TBH, pemakaian logarn 

5. Kondisi sistem injeksi bahan bakar 

0 Tekanan injeksi, 

Volume injeksi 

Pola penyemprotan 

Berdasarkan pengujian ini, diperoleh data bahwa konsumsi bahan bakar 

kendaraan dengan bahan bakar B10 sedikit lebih banyak daripada kendaraan 

dengan bahan bakar BOO. Akan tetapi, kendaraan dengan bahan bakar B1O 

menghasilkan ernisi gas yang lebih rendah. Kandisi pelumas pada kendaraan 

B10 tidak jauh berubah jika dibandingkan dengan kendaraan BOO. 
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Gambar 22. Perbandingan konsumsi mesin dengan bahan bakar 510 dan BOO 

& f m  Read Ti52 A f t e ~  Road T e s t  

Garnbar 23. Perbandingan ernisi gas yang dikeiuarkan sebelurn dan sesudah road lest 

,:k FA W&s de Fd! T%%k 

Garnbar 24. Soot emissions pada mobil penurnpang dan truck 

Pengujian biodiesel juga dilakukan oleh Departemen ESDM dan ITB (B1O). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 26 jenis mobil datarn jangka waktu 6 

bulan. Sebelum dan sesudah penggunaan B10 dilakukan pengecekan terhadap 

kondisi f'lsik mesin dan kendaraan, serta pengukuran ernisi gas buang (602, HC, 

02, asap). Mobil-rnobil yang digunakan dapat diHhat pada Tabel 31. 
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Tabel 29. Jenis kendaraan uji untuk biodiesel 

Bus Toyota 2003 I B 71 17 PQ I Dijen LPE 
Tovota Kiiana Diesel 2000 

Jenis Mobil 
Bus Toyota DYNA 1998 
Bus Mitsubishi Cok Diesel 100 PS 2004 
Bus DAMRI Bandara-Gambir 3869J2004 (Euro 2)  

Toyota Kijang Diesel 1997 

No. Polisl 
B 7958 EQ 
B 7212 MQ 
B 7306 IS 

B 7054 E Q  

Bus DAMRl Bandara-Kp. Rambutan 373512003 

Lokasi 
lrjan ESDM 
Pusdiklat EKTL 
Bandara 
Soekarno-Ha~a 
Dirjen LPE 

Bus DAMRl Bandara-Rawa rnangun 372812002 

Bus DAMRl Bandara-Blok M 3727 

B 7990 XA 

Bus DAMRl Bandara-Bogor 3755 

Soekamo-Hatta 
Bandara 

B 7134 EQ 

B 7497 EQ 

Bus DAMRl Bandara-Bandung 3355J1997 ( D 7797 AA 

Soekarno-HaEa 
Bandara 
Soekamo-Hatta 
Bandara 

B 7667 XA 

Bandung 
Pool DAMRl 

Bus DAMRI Bandara-Bandung 1628f1985 

I Bandung 

Soekamo-HaBa 
Bandara 

Bus DAMRI Bandara-Bandung 158111 996 

t-lasil pengujian terhadap emisi gas buang (C02) menunjukkan bahwa 94% 

D 7956 AC 

kendaraan mengalami penurunan dan 6% diantaranya mengalami kenaikan. 

Penurunan terbesar yaitu sebesar 2,35% dan kenaikan terbesar sebanyak 

0,36%. Data selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 25. Untuk pengujian gas 

buang HC, terbukti bahwa terjadi penuwnan pada semua kendaraan uji. 

Penurunan terbesar yaitu sebesar 29,67%. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Gambar 26. Dan berdasarkan hasil pengujian terhadap ernisi gas 0 2 ,  

sebanyak 22% kendaraan mengalami penurunan dan 78% mengalami kenaikan 

Bandung 
Pool DAMRI 

B 7689 AA 
Bandung 
Pool DAMRl 
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(Garnbar 27). Penurunan terbesar adalah sebanyak 1,12%, sedangkan 

kenaikan terbesar sebanyak 2,7496. Asap yang dikeluarkan juga mengalami 

penumnan pada 95% kendaraan dan 5% lainnya mengalami kenaikan. 

Penurunan terbesar adalah 48,52% dan kenaikan terbesar sebanyak 2,6496 

(Gambar 28). 

Garnbar 25. Pengukuran ennisi gas buang (C02) pada 26 kendaraan uji 

Garnbar 26. Pengukuran ernisi gas berang (HC) pada 26 kendaraan uji 
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Gambar 27. Pengukuran ernisi gas  buang fOa) pada 26 kendaraan uji 

Garnbar 28. Pengukuran ernisi gas  buang (asap) pada 26 kendaraan uji 

Pengecekan kondisi fisik mesin dan kendaraan 

e Pada beberapa kendarsan, saringan bahan bakar (fifter solar) lebih boros 

penggunaannya. Hal ini disebabkan oleh sifat biodiesel yang mempunyai 

sifat melarutkan (dissolved). Biodiesel yang terkandung di dalarn bahan 

bakar dapat rnelarutkan kotoran-kotoran yang terdapat di dalam saluran 

bahan bakar. Kelamaan kotoran itu akan terjebak di saringan bahan bakar 

dan selanjutnya dapat mengakibatkan suplai bahan bakar k e  pompa injeksi 

terganggu. Namun ada juga beberapa kendaraan yang tidak mengalami 
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keluhan saringan bahan bakar. Hal ini mungkin terjadi apabila saluran bahan 

bakar kendaraan tersebut memang sudah bersih sebelumnya. 

Oli mesin kendaraan yang telah dan atau masih menggunakan campuran 

bahan bakar biodiesel dan minyak solar terlihat lebih tidak pekat 

dibandingkan dengan kendaraan-kendaraan yang sudah menggunakan 

minyak solar murni atau ketika semua kendaraan tersebut masih 

menggunakan minyak solar murni. 

iTB juga telah melakukan pengujian biodiesel di laborato~um (bench test). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin stasioner. Spesifikasi mesin 

uji dan spesifikasi biodiesel dapat dilihat pada Tabel 32 dan 33. 

Tabel 32. Spesifikasi mesin uji stasioner 

Tabel 33. Spesifikasi bahan bakar yang digunakan 

I - I -  
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Gambar 29. Biodiesel pilot plant di ITB 

Pada prinsipnya, pengujian dilakukan dengan menggunakan prosedur CEC 

F-23-A-01, tetapi mesin uji yang dipakai bukanlah Peugeot PSA XUDSNL 1.9 

liter 4 silinder injeksi tidak langsung. Semua komponen mesin yang ada, seperti 

pengisap pompa injeksi, injector, piston dan piston ring, diganti dengan 

komponen yang baru. Sebelum uji jaian dilakukan, perlu dilakukan uji "break-in" 

selarna 1 jam menggunakan komponen yang lama, kecuali piston baru dan 

piston ring. Uji performa dan uji emisi juga periu dilakukan setiap kali selesai uji 

"break-in" dan setelah 17 jam pengujian. Sebelum dan setelah pengujian juga 

perlu dilakukan penirnbangan, pengukuran dimensi dan dokumentasi. 

Gambar 30. Grafik brake specific fuel consumption (BSFC) 
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Gambar 31. Grafik pengukuran emisi gas Nox sebelum dan sesudah pengujian 

Bcfclrz Test After Frrst 

Gambar 32. Grafik pengukuran emisi gas CO sebelum dan sesudah pengujian 

Berdasarkan hasil pengukuran ini, dapat disimpulkan bahwa pada 

umurnnya tidak terjadi perubahan performa dan pengeluaran emisi gas sebelum 

dan sesudah pemakaian BOD, B1D dan M O O .  Biaya yang diperlukan untuk mesin 

pembakxan diesel dengan bahan bakar biodiesel dan ampurannya relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan solar dari minyak bumi. Jika biodiesel dihasilkan 

sesuai dengan standar FBlS01-03(SMI 04-7182-2006), maka perubahan 

performa, penggeluaran emisi gas dan pengamh penggunaan biodiesel dan 

campurannya dengan solar bisa diabaikan. 
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H I .  Pengembangan sistem pembangkit listrik terdistribusi skala keeil 

menggunakan minyak jarak pagar di Indonesia 

Garnbar 33. Skema pengujian menggunakan rninyak jarak pagar 
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Langkah 1. Generator diesel dioperasikan pada muatan 25% dan 100% selama 12 

jam menggunakan 100% rninyak jarak pagar. 

Leakage of un-burn fuel oil from exhaust gas flange (25% loads) Amount of residue formed on the tip of the fuel injection nozzle (25% loads) 

Amount of residue formed on the tip of the fuel injMion nozzle 

nozzle after 12 hour operation (1 00% loads) 

Amount of residue formed on the tip of the iud injection 

after 750 hour operation with light oil 
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Langkah 2. Generator diesel digerakkan dengan muatan 100% untuk menganalisis 

kemungkinan pengoperasian menggunakan campuran minyak jarak dengan solar 

dan untuk menentukan perbandingan pencampuran yang tepat (1 0%, 2096, 3096, 

atau 50% minyak jarak pagar). 
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Langkah 3. Generator diesel dioperasikan dengan muatan 100% selama 500 jam 

secara terus menefus di ITB, menggunakan 10% minyak jarak dan 90% solar. 

. ". - 4: .ir: : 'ESCJ4 >:r~+>;r 2: g : r ~ k e  :.EX.>- .-A-- , - --- . Y'i.:d. 3: d -?$.jj~%yf: 01 &'.t Cs @ I?? fs.2 7+::i;: %=if ;<a- 
:: *:>*,- :Fee;: ,;? r,:$( a-.-sji:-r ,=< - . . 

Spt-ay inspections 

Dripping Better 
.?;O-- dL -C - ?.J(j 2 k.f=s::~e c l e ; b ~ l i ~ ,  iiazz.6 N.r; I! a'ter rrlsani?g. 
akc- 112 bs,~ -5, at 213~1. 352 aker l-,o~ls, ac .>or_rl. 3r32 
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500 hour overhaul 

[;.la 4 i;i:tll 375 h r ~ l n  tirye ' v ' a l ~ ~  seat Na 1 

500 hours Overhaul 
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Langkah 4. Menggunakan bahan bakar campuran solar dan minyak jarak (1,5%) 

yang sudah mengalami proses degumming, pengoperasian generator dilakukan 

selama 250 jam secara terus menems. 

Bahan bakar yang digunakan pada pengujian ini memiliki spesifikasi seperti terlihat 

pada Tabel 34. 

Tabel 34. Spesifikasi bahan bakar 
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Gambar 34. Laju pengeluaran panas pada BWIEP 600 kpa dan kecepatan mesin I600 rpm 

Untuk aspek pembakaran, DJOlO dan JOlO memitiki tingkat panas yang 

sama sebagai pengganti solar. Perbedaan temperatur pembakaran tidak 

ditemukan. Tapi untuk JOlOO dan DJO100, ditemukan penundaan pembakaran 

dan penurunan tingkat panas. Ini disebabkan karena minyak jarak pagar memiliki 

bilangan cetane dan LHV yang Iebih rendah dibndingkan solar (Gambar 34). 

Penggunaan minyak jarak pagar bisa meningkatkan emisi gas HC. 

Peningkatan ini disebabkan karena viskositas minyak jarak yang tinggi yang 

mernpengaruhi proses atomisasi dan pembakaran yang tidak sempurna. 

Berdasarkan pengujian, peningkatan emisi HC yang terjadi pada penggunaan 

JOl0 dan DJOlO adalah 29,31% dan 28,4296, sedangkan peningkatan pada 

penggunaan JOlOO dan DJOlOO adalah sebesar a,%% dan 63,97% (Gambar 

35). 

Penurunan temperatur dan tekanan pembakaran JOl0 dan DJOlOdapat 

menyebabkan penurunan emisi gas NQ. Penggunaan JOlOO dan DJOlOO 

secara signifikan telah menurunkan emisi NO,. Berdasarkan data rata-rata, 

penggunaan JOlO menurunkan emisi gas MOx sebanyak 9.38% dan 

59.4%,53.9% for JOIOO,DJ0100, dan penggunaan DJOlO meningkatkan emisi 

gas MOX sebanyak 0.44% (Gambar 37). 
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Garnbar 35. Pengukuran emisi HC pada rnesin dengan kecepatan 1600 rpm 

Gambar 36. Pengukuran ernisi 60 pada mesin dengan kecepatan 1600 i-pm 

Gambar 37. Pengukuran emisi NOx pada mesin dengan kecepatan 1600 rpm 
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Gambar 38. Pengukuran bilangan asap pada rnesin dengan kecepatan 1600 rpm 

Motor diesel yang dirancang khusus untuk bahan bakar nabati mentah 

dapat dilihat pada Garnbar 39. Dasar pernikiran pemakaian biodiesel pada motor 

diesel dapat dilihat pada Garnbar 40. 

Gambar 39. Motor diesel elsbett ""Duothermic combustion system" 

STANDARD 

PAD B1 R E W A S A  
AGAR SESUAi DENGAN BBN 

Gambar 40. Dasar pernikiran pemakaian biodiesel pada motor diesel 
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iV. Penggernaan bioelanol sebagai bahan bakar 

Tabel 35. Penggunaan gasohol di berbagai negara 

- Tahun 2003, sudah 13 negara memakai gasohol sebagai bahan bakar sah mobil bensin. 
- Rekomendasi World Wide Fuel Charter (WWFC) Dec 2002 membolehkan bensin 

mengandung sld 2.7%-b oksigen (dari oksigenat), yang berarti bahwa industri mobil dan motor 

bakar dunia siap melayani penggunaan E7.5. 

Tabel 36. Perbandingan spesifikasi etanol fuel grade 
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I )  Spesifikasi oleh Sekab fsvensk Etanoikerni AB), pemasok bioetanol dari Sweden's Domsjo Fabriker 

Swedia saat ini beiurn rnempunyai standar nasional etanol untuk bahan bakar. 

2) Spesifikasi ini berbeda dengan spesifikasi yang disepakati oleh perusahaan etanol kornersial dan 

tiap perusahaan minyak. Spesifikasi tersebut dapat belaku untuk etanol absolut atau terdenaturasi. 

3) Spesifikasi di Australia tersebut masih rnerupakan usulan standar pada akhir tahun 2005 

60 

300 

Tabel 37. Usulan rancangan standar spesifikasi etanol untuk bahan bakar di 

lndonesia 

" Standar etanol terdenaturasi di California (sebagai tambahan untuk ASTM 0-4806) 

penguapan 

Aldehid 
sebagar 

CH3CH0 

Kondukttv~tas 

Pengujian gasohol di lndonesia 

Pada tahun 1980 pernah dibentuk empat team (Team Empat Bahan Bakar 

Alkohot) yang terdiri: Bidang PeFtanian dan Agronomi, Bidang Teknik Produksi, 

Bidarrg Ekonomi dan Bidang Transmigrasi dan SosiaI. Team ernpal bahan bakar 

alkohol tersebut melibatkan : 

(1) ln~titusi Perguruan Tinggi yang meliputi lTB, IPB, UNHAS, dan UNIBRAW; 

(3 Inst:r'.E'GSi Pemerintah, yang meiiputi DepaFtemen Transmigrasi, Sekretariat 

Negara, BPPT, Lemigas, Departemen Pertanian, Departemen Peke jaan 

Umum, Departemen. Peilndustrian, LPPH, dan BP3G; 

(3) Swasta yaitu PT.ASEN Pabuaran. 

500 

mg/L .max 

pSlrn,rnax 

0 0025%- 
w 200 
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Dalam kerangka kerjasama tersebut, pada kurun waktu antara 1981-1 986 

BBPT bekerja sama dengan Universitas Indonesia, Universitas Brawijaya dan 

LEMIGAS pernah mengadakan serangkaian uji coba teknis pemanfaatan 

gasohol sebagai bahan bakar alternatif. Berbagai Uji Coba Teknis yang pernah 

dilakukan. 

PT ELNUSA PETROFIN juga telah melakukan pengujian Gasohol E8, EIO, 

E13 (untuk mendapatkan angka oktan dan harga jual). Formuiasi Gasohol E l0  

dipergunakan dalarn test drive for Diplomatic BMW. Gasohol E10 digunakan 

untuk mobil direksi Charoon Phokpand. Pengujian secara iangsung di jalan 

mengitari tol dalam kota Jakarta oleh Majalah Otomotif menggunakan E10 

dengan kendaraan uji Mitsubishi Kuda, variabel uji : tenaga, akselerasi, 

konsumsi bahan bakar dan uji emisi gas buang. 

Uji coba tahun 2004 - 2005 oleh BPPT meliputi pengujian Gasohol 0 

anhydrous ethanol ( FGE) dan pengujian dua aspek : 

1. Uji unjuk kerja : daya, dan pemakaian bahan bakar 

2. Pengujian emisi gas buang 

Tabel 38. Karakteristik bahan bakar yang digunakan daiam pengujian bioetanol 
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I I 

Gambar 4.1. Hasil pengujian perbandingan daya mesin pada behagai kecepatan 
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Garnbar 43. Perbandingan grafik terhadap kecepatan kendaraan untuk Premium, 
E?O dan Pertamax 

Gambar 44. Grafik pemakaian bahan bakar spesifik terhadap kecepatan kendaraan 
untuk Premium, EIO dan Pertamax 
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Tabel 39. Hasil uii emisi Premium dan E10 denaan Honda Jazz 

Garnbar 45. Hasil pengujian penggunaan etanol sebagai bahan bakar 

Tabel 40. Hasil uji ernisi premium dan gasohol €10 
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Garnbar 46. Penambahan nilai oktan gasohoi 
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Gambar 47. Daya tahan campuran etanolibensin terhadap air (Bolt, '1980) 

Beberapa pertimbangan umum penggunaan etanol pada kendaraan * 

a Korosi bahan logam 

Serangan bahan kirnia pada bahan plastik 

Kandungan energi rnolekuler yang rendah 

Nisbah udaralbahan bakar untuk pembakaran yang berbeda 

Tekananuapyangrendah 

' Terutarna pada penggunaan etanol di atas 10%-vol yang membutuhkan 

modifikasi mesin khusus. Salah satu solusinya: penggunaan kendaraan 

Flex-fuel. Kendaraan ini sudah digunakan di Brazil (sejak thn 2003) dan 

Arnerika Serikat, dirancang khusus untuk bisa mengakomodasi gasohol, 

€85, atau campuran alkohol-premium lainnya (tergantung pd tingkat 

kesediaan & harga bahan bakar) 
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Tabel 42. Wlodifikasi yang diperlukan pada mesin Otto 

Motor Bensin Berbahan Bakar Luwes (Flex Fuet Vehicle) merupakan motor 

bensin yang dirancang khusus mampu mengkonsumsi bahan bakar bensin, 

gasohol maupun etanol dan dapat menyesuaikan pengapian dan injeksi secara 

atomatis. 

Prinsip Ke j a  Motor Bensin Berbahan Bakar Luwes 

- Sensor 0 2  pada saluran buang akan memberi sinyal pada Engine Management 

System (EMS)/ Electronic Control Unit ( E N )  

EMS akan menghitung kadar etanol yang terdapat pada tangki bahan bakar 

Hasil perhitungan ini akan menjadi masukan bagi kalibrasi pengapian dan 

injeksi 

3je,.;si 

EMS 

Gambar 48. Prinsip kerja motor bensin berbahan bakar (uwes 
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Gambar 49. Bioethanol pilot plant di IT5 

Spesifikasi BBM yang diperdagangkan di dalam negeri 

Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi telah melakukan revisi terhadap 

spesifikasi BBM jenis BENSIN yang diperdagangkan di dalam negeri melalui 

Keputusan No. 3674 W24/DJM/2006 tanggal 17 Maret 2006; - Dengan adanya perubahan spesifikasi BBM ini, maka biodiesel & bioetanol 

diperbolehkan untuk ditambahkan kepada BBM (dengan ketentuan jenis dan 

spesifikasi biodiesel & bioetanol rnengacu S N I  & ASTM). 

Dasar Pemikiran (Fakta) 

Sebuah Motor Bakar dirancang (design) dan dibuat dengan parameter- 

parameter rancangan tertentu: 

Aplikasi (otomotif, industri pembangkit listrik, dl!.) 

Kondisi operasi (putaran rendah, putaran menengah dan putaran tinggi) 

Emisi gas buang (EURO, US EPA, , dl!.) 

Dimensi (kecil, rnenengah dan besar) 

* Jenis bahan bakar (ADO [Automotive Diesel Oil], IDO [~ndbstrial Diesel Oil], 

MFO [Marine Diesel Oil], SVO [Straight Vegetable Oil], dl!.) 
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Dasar Pemikiran (Masalah) 

Apabila sebuah Motor Bakar dirancang untuk sebuah parameter rancangan 

tertentu dan digunakan diluar rancangan semula (Off Design), maka keluaran 

(Output) dari Motor Bakar juga tidak sesuai dengan rancangan semula (unjuk 

kerja, emisi,umur, dll.). 

Dasar Pemikiran (Solusi) 

Apabila sebuah Motor Bakar digunakan diluar rancangan semula (Off 

Design), maka untuk memperoleh keluaran (Outpuf) yang sesuai dengan 

rancangan semula atau mendekati, diperlukan adaptasi/konversi dari Motor 

Bakar atau parameter-parameter rancangan yang di adaptasi. 
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